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 MOTTO 
 
 
“Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka 
bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari 
jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat 
azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.” (QS. Shaad : 26) 
(Depag, 2005 : 409)  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan menurut Rohiat (2008: 2) memiliki peran dalam 
pembangunan nasional yaitu berperan dalam pengembangan sumber daya 
manusia (PSDM). Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk membangun 
dan meningkakan mutu SDM menuju era globalisasi yang penuh dengan 
tantangan sehingga disadari bahwa pendidikan merupakan sesuatu yang sangat 
fundamental bagi setiap individu. Oleh karena itu, kegiatan pendidikan tidak 
dapat diabaikan begitu saja, terutama dalam memasuki era persaingan yang 
semakin ketat, tajam, berat pada abad millennium ini (Rivai dan Murni, 
2012:1). Pendidikan dapat memberikan bekal untuk mengahadapi persaingan 
yang ketat di era globalisasi.  
Pendidikan di sekolah harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Pendidikan di sekolah harus dikelola dengan baik untuk dapat 
mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pengelolaan dan 
pengembangan pendidikan berkaitan dengan pengelolaan sekolah. Pengelolaan 
sekolah menurut Rohiat (2008: 1-2) mencakup ruang lingkup yang luas, 
diantaranya kesiswaan, bangunan dan gedung sekolah, personil sekolah, 
keuangan sekolah, fasilitas sekolah, proses belajar mengajar, pelayanan 
kesiswaan, hubungan sekolah dan masyarakat. Selain itu, pengelolaan juga 
meliputi masalah kepemimpinan, komunikasi serta hubungan eksternal dan 
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 internal. Pengelolaan yang dimaksud adalah kegiatan kepala sekolah dalam 
menangani tugas dan kewajibannya di sekolah.  
Dalam konteks lembaga pendidikan, menurut Asmara (1985) dalam 
Kurniadin dan Machali (2014: 292) peran kepemimpinan dilaksanakan oleh 
kepala sekolah. Kepemimpinan sekolah berarti mempengaruhi semua personel 
yang mendukung pelaksanaan aktivitas pembelajaran dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan.  
Salah satu faktor yang menjadi kunci keberhasilan suatu sekolah adalah 
pemimpin sekolah (Kepala Sekolah). Di tangan pemimpin inilah sekolah 
menajadi berhasil, unggul, bahkan hancur sekalipun. Oleh karena itu seorang 
kepala sekolah harus menjalankan kepemimpinannya secara efektif agar bisa 
mempengaruhi bawahannya.  
Kepala madrasah efektif menurut identifikasi Back dan Murphy dalam 
Mulyadi (2010: 30) mempunyai kemampuan untuk bekerja secara efektif 
dengan orang lain dan menjalin kerja sama dengan mereka/menggunakan 
proses kelompok secara efektif memperhatikan secara baik orangtua, guru, 
murid dengan menunjukan ketrampilan intuisi dan empati bagi kelompoknya. 
Sedangkan hasil penelitian Bernard (dikutip Mc. Pherson) dalam Mulyadi 
(2010: 31) tentang kepala madrasah efektif dengan 7 karakteristik yaitu tanpa 
pamrih, suka bekerja sama, suka berkomunikasi, mempunyai otoritas, piawai 
memproses keputusan mempunyai dinamika keseimbangan dan eksekutif yang 
bertanggung jawab. Dengan kepemimpinan kepala madrasah yang efektif maka 
tujuan yang akan dicapai oleh sekolah dapat tercapai.  
 Kepala Sekolah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan 
pendidikan, yang harus bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan 
Sekolah. Disamping itu, kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang 
kedudukannya sangat penting dalam lingkungan sekolah, karena kepala 
sekolah lebih dekat dan langsung berhubungan dengan pelaksanaan setiap 
program pendidikan, oleh karena itu, kepala sekolah dituntut untuk memiliki 
berbagai kemampuan, baik kemampuan keterkaitan dengan masalah 
manajemen maupun kepemimpinan, agar dapat mengembangkan dan 
memajukan sekolahnya secara efektif, efisien, mandiri, dan produktif. Dapat 
dilaksanakan atau tidaknya suatu program pendidikan dan tercapai tidaknya 
tujuan pendidikan itu sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan 
Kepala Sekolah sebagai pemimpin Pendidikan. (Ngalim, 1995: 101)  
Suatu kepemimpinan dapat dikatakan efektif apabila gaya yang 
diterapkan dalam kepemimpinannya tersebut tidak hanya berorientasi pada 
tugas, tetapi juga cara yang digunakan dalam mempengaruhi bawahan. Dalam 
memepengaruhi bawahan, pemimpin harus berupaya agar dapat memberikan 
perasaan yang nyaman bagi para bawahan dalam menjalankan tugasnya, 
sehingga para bawahan dapat menjalankan tugas yang diberikan oleh kepala 
sekolah dengan senang hati tanpa ada rasa terpaksa.  
Dalam proses kepemimpinan dikenal gaya kepemimpinan yang biasa 
digunakan pemimpin dalam melaksanakan tanggung jawabnya memimpin 
suatu organisasi. Gaya kepemimpinan secara umum adalah sebuah kualitas 
yang tersembunyi yang akan mendapatkan sebuah kepercayaan, kerjasama, 
 serta kejujuran akan menentukan kualitas atau lemahnya dalam 
mengembangkan organisasi yang dipimpinnya. Yang dimaksud kualitas dalam 
hal ini adalah pembawaan, penampilan diri, perbuatan diri pada setiap waktu, 
komunikasi atau bahasa juga suatu sikap yang harus diperhatikan, suka 
menegur secara lisan jika diperlukan, kritik tercela atau pengumpatan setiap 
anggota kelompok atau unit harus dihindari, sikap suka menyindir atau sindiran 
tidak menghasilkan sesuatu yang baik, sedapat mungkin harus dapat menguasai 
diri sehingga jika digambarkan akan muncul sebuah ikhtiar. (Muwahid, 2013: 
9). Gaya kepemimpinan kepala sekolah sangat berpengaruh pada pencapaian 
tujuan sekolah yang direncanakan sebelumnya, termasuk di dalamnya adalah 
bagaimana mengoptimalkan kinerja pendidik dan pengelola sekolah.  
Kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah juga 
mempengaruhi aktifitas guru-guru di sekolah. Guru merupakan salah satu 
faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran, misalnya ketika siswa 
dapat dikatakan bisa menyerap materi yang diberikan guru, tentunya hal ini 
sangat tergantung bagaimana cara guru tersebut dalam menyampiakan materi 
dan bagaimana seorang guru tersebut bisa disukai oleh muridnya sehingga 
murid tersebut dapat memahami materi yang disampaikan.  
Menurut UU. Guru dan Dosen No. 14 tahun 2005 “guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada anak usia 
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.  
 Peran guru memang sangat penting dalam menentukan keberhasilan 
pendidikan untuk menghasilkan out put pendidikan yang berkualitas. Seorang 
guru memiliki beberapa peranan yang sangat penting, karena memiliki 
tanggung jawab yang tidak bisa digantikan oleh peralatan canggih apapun. 
(Nasution, 1995: 14)  
Guru pendidikan agama Islam berbeda dengan guru bidang studi 
lainnya. Guru agama disamping melaksanakan tugas pengajaran yaitu 
memberikan pengetahuan keagamaan. Ia juga melaksanakan tugas pendidikan 
dan pembinaan bagi peserta didik, membantu pembentukan kepribadian, 
pembinaan akhlak, serta menumbuhkan dan mengenbangkan keimanan dan 
ketakwaan para peserta didik. (Zakiah, 1994: 99)  
Guru Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab yang sangat 
besar, yaitu tidak hanya mendidik siswanya agar mengerti dan memahami 
ajaran-ajaran Islam dengan baik, tetapi juga diharapkan siswanya mampu 
mengamalkan ajaran-ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 
itu, guru Pendidikan Agama Islam juga dituntut agar dapat menjalankan tugas 
dan tanggung jawabnya dengan baik.  
Guru agama harus mampu memancarkan nilai-nilai ajaran agama, baik 
dalam pengelolaan kelas, dalam kegiatan belajar mengajar maupun dalam 
penampilan dirinya secara pribadi. Guru agama juga harus memberikan contoh 
dan suri tauladan yang baik kepada anak didik. Selain itu, kompetensi guru 
agama lebih bersifat personal dan kompleks serta merupakan satu kesatuan 
utuh yang menggambarkan potensi yang mencakup pengetahuan, ketrampilan, 
 sikap dan nilai yang dimiliki seorang guru yang terkait dengan profesinya yang 
dapat direpresentasikan dalam amalan dan kinerja guru dalam mengelola 
pembelajaran di sekolah. (Mulyasa, 2007: 32)  
Dalam UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebutkan 
bahwa seorang guru harus memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional, kompetensi 
sosial. (Undang-Undang No.14, 2005: 4). Khusus untuk guru PAI berdasarkan 
Permenag Nomor 16 Tahun 2010 Pasal 16 ditambah satu kompetensi yaitu 
kompetensi kepemimpinan atau leadership. (Kementrian Agama RI, 2011)  
Salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang guru adalah 
kompetensi professional. Untuk menjadi profesional, seorang guru diharuskan 
memiliki lima hal. Pertama, guru mempunyai komitmen pada siswa dalam 
proses belajarnya. Kedua, guru menguasai secara mendalam bahan atau mata 
pelajaran yang diajarkanya serta cara mengajarkanya pada siswa. Ketiga, guru 
bertanggung-jawab memantau hasil belajar siswa melalui berbagai teknik 
evaluasi. Keempat, guru mampu berfikir sistematis tentang apa yang 
dilakukanya dan belajar dari pengalamannya. Kelima, guru seyogianya 
merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam profesinya. (Nurfuadi, 2012: 
152)  
Djojonegoro dalam Syaiful (2011: 41) mengatakan bahwa 
profesionalisme guru ditentukan oleh tiga faktor, yakni (1) memiliki keahlian 
khusus; (2) memiliki kemampuan memperbaiki keterampilan dan keahlian 
 khusus; (3) memperoleh imbalan yang memadai sebagai imbalan terhadap 
keahlian khusus tersebut.  
Kehadiran guru-guru professional tentu diharapkan akan semakin 
mendekatkan mutu pendidikan Indonesia pada level yang dicita-citakan. 
Persoalan mutu mencakup proses dan hasil pendidikan serta terkait dengan 
kompetensi lulusan baik out put maupun out come-nya. Karenanya, perhatian 
utama pendidik di abad ini diarahkan untuk mempersiapkan hidup dan kerja 
bagi masyarakat dimana pembelajaran dan pemdidikan bermutu harus terus 
ditingkatkan. (Tilaar, 1999: 25)  
Dalam melaksanakan tugasnya, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) di SMP Negeri 2 Jatinom 
sebagaimana guru-guru lainnya tidak lepas dari problematika dalam 
pencapaian tujuan kurikuler yang telah ditetapkan oleh sekolah maupun 
institusi di atasnya. Persoalan seputar rendahnya motivasi mengajar, budaya 
copy paste perangkat pembelajaran, minimnya penguasaan dan penerapan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam menyusun media 
pembelajaran maupun dalam proses pengajaran, penggunaan metode 
pembelajaran yang minim variasi, penguasaan materi keagamaan yang 
seringkali belum bersifat menyeluruh dan cenderung hanya pada perspektif 
yang diyakininya, rendahnya minat membaca dan memperkaya diri dengan 
pengetahuan baru maupun pendalaman terhadap materi-materi yang diajarkan, 
sikap berpuas diri dengan kondisi yang ada, hingga permasalahan yang terkait 
dengan kedisiplinan masih menjadi „pekerjaan rumah‟ yang harus dipecahkan 
 dan diselesaikan bersama oleh seluruh stakeholder pendidikan di SMP Negeri 2 
Jatinom. Hal ini secara jelas menggambarkan ada problem profesionalitas guru 
PAI. (Kamidi, wawancara, 30 Desember 2017) 
Mengingat begitu berat dan pentingnya tugas seorang guru maka 
seorang guru harus mampu berinovasi dan berkreasi untuk selalu 
meningkatkan kinerjanya agar dapat menyesuaikan dengan perkembangan 
zaman. Kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja, sebagaimana yang 
tercantum dalam Q.S. Attaubah ayat 105 sebagaimana berikut:  
 
Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan. (Depag, 2005: 162)  
Ayat tersebut memberi inspirasi agar guru dan pengawas menjaga 
kualitas dan kinerja dalam melaksanakan tugas, karena semuanya akan dilihat 
oleh Allah, Rasul serta orang beriman dan akan dipertanggungjawabkan kelak 
di akhirat.  
Pengembangan SDM guru di sekolah dapat dilakukan dengan 
meningkatan kinerja guru. Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh kepemimpinan 
kepala sekolah. Menurut Sulhan (2013: 133) kepemimpinan sangat 
berpengaruh terhadap kinerja para pegawai termasuk di dalamnya tenaga 
kependidikan di lingkungan kerjanya. Kepala madrasah sebagai pemimpin di 
 lingkungan suatu lembaga pendidikan berpengaruh terhadap keberhasilan dan 
kegagalan sekolah karena merupakan pengendali dan penentu arah yang 
hendak ditempuh oleh sekolah menuju tujuannya. Dengan demikian gaya 
kepemimpinan sekolah berpengaruh terhadap kinerja tenaga kependidikan di 
sekolah untuk Pembinaan kinerja tenaga pendidikan di sekolah demi mencapai 
tujuan dan mewujudkan visi menjadi aksi.  
Di antara faktor-faktor lain yang menunjang keberhasilan kinerja 
seorang guru adalah faktor kedisiplinan. Kedisiplinan harus ditanamkan kepada 
setiap individu, baik itu para guru ataupun siswanya. Sebagai pendidik, segala 
sikap dan perilaku yang dilakukannya, tentu akan dilihat dan dicontoh oleh 
siswanya. Sebagai tenaga pendidik, seorang guru dituntut untuk dapat 
mematuhi segala tata tertib yang telah diberlakukan di sekolah tersebut.  
Melemahnya kinerja guru bisa dilihat antara lain adanya gejala-gejala 
guru yang sering membolos/mangkir mengajar, guru yang masuk ke kelas yang 
tidak tepat waktu atau terlambat masuk ke sekolah, guru yang mengajar tidak 
mempunyai persiapan mengajar atau persiapan mengajarnya yang kurang 
lengkap. Kinerja guru yang kurang maksimal diantaranya disebabkan masalah 
waktu.  
Kinerja guru PAI SMP N 2 Jatinom, Klaten masih perlu untuk 
diperbaiki dan ditingkatkan lagi. Masih adanya guru yang kurang disiplin 
menjadi perhatian bagi kepala sekolah. Ada guru PAI yang terlambat datang ke 
sekolah, maupun kurang tepat waktu dalam menyelesaikan tugasnya dalam 
melakukan evaluasi pembelajaran. Kedisipinan merupakan salah satu kunci 
 untuk Pembinaan kinerja guru. Kesadaran akan pentingnya aspirasi, kritik, dan 
saran dari guru juga masih kurang. Selain itu, kepala sekolah yang kurang 
memperhatikan bawahan juga menjadi masalah bagi para guru khususnya guru 
PAI di SMP N 2 Jatinom. Sehingga, untuk Pembinaan profesionalitas dan 
kinerja guru di SMP N 2 Jatinom, Klaten maka kepala sekolah dalam 
memimpin hendaknya bersikap tegas dalam menyampaikan informasi, 
melakukan supervisi, dan memberikan instruksi kepada guru PAI. (Hasil 
wawancara awal di SMP N 2 Jatinom pada hari Selasa, 03 November 2017)  
Gaya kepemimpinan kepala sekolah menjadi salah faktor yang 
disebutkan dapat memengaruhi profesionalitas guru. (Titin, 2011: 37). Hal ini 
mengingat bahwa peningkatan mutu pendidikan di sekolah selain tergantung 
kepada proses pembelajaran dalam bentuk komunikasi interaksi guru-murid 
juga situasi dan lingkungan tempat berlangsungnya pembelajaran. Pada situasi 
yang baik, pembelajaran akan tumbuh dan berkembang dengan subur. Situasi 
dan lingkungan yang dimaksud adalah tempat, fasilitas, kultur atau budaya 
sekolah, maupun iklim dan gaya kepemimpinan kepala sekolah yang dapat 
menumbuh kembangkan pembelajaran. (Dadang, 2010: 48). Pada situasi yang 
kondusif, guru akan lebih dapat mengembangkan profesionalitasnya, sehingga 
guru sanggup menangani dan mengakomodasikan semua persoalan yang 
difokuskan pada peristiwa belajar secara efektif.  
Gaya kepemimpinan yang paling tepat menurut Rivai dan Mulyadi 
(2013: 42) adalah suatu gaya yang dapat memaksimalkan produktivitas, 
kepuasan kerja, pertumbuhan, dan mudah menyesuaikan dengan segala situasi. 
 Untuk itu kepala sekolah dalam Pembinaan kinerja guru harus dapat 
memaksimalkan produktivitas yang dimilikinya. Kinerja guru dapat dilihat dari 
keberhasilannya dalam melaksanakan pembelajaran dan tanggung jawabnya 
dalam menjalankan tugas di luar pembelajaran. Pemimpin harus menjalin 
kerjasama dengan bawahan untuk dapat memaksimalkan produktivitas sumber 
daya manusianya. Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus tetap 
memperhatikan kebutuhan bawahannya dan menjalin kerjasama yang baik. 
Selain itu kepala sekolah juga harus memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh 
guru. 
Gaya kepemimpinan yang diterapkan seorang pimpinan akan 
memengaruhi terhadap perilaku para guru sebagai bawahannya dan terciptanya 
suasana iklim kerja, apakah itu mengarah kepada hal yang positif ataupun 
sebaliknya. Sikap kepala sekolah yang kaku, monoton, tidak mempunyai 
kewibawaan, tidak tegas dan berperilaku acuh terhadap bawahan akan 
menciptakan suasana iklim pendidikan yang tidak nyaman, dan proses 
pembelajaran akan berjalan seadanya. Sedangkan sikap kepala sekolah yang 
luwes, berwibawa, tegas, adil dan perhatian terhadap bawahan atau guru dan 
siswa, akan menciptakan suasana pendidikan yang harmonis dan nyaman 
dalam pembelajaran bahkan akan terciptanya suatu prestasi pendidikan.  
Karena itu, kepala sekolah hendaknya menerapkan gaya kepemimpinan 
yang menempatkan kepala sekolah sebagai seseorang yang mempunyai 
tanggung jawab untuk mengarahkan, mengontrol, dan mengevaluasi, serta 
mengkoordinasikan pekerjaan yang diemban guru, staf, dan pegawai lainnya. 
 Kepemimpinan yang demokratis seperti tersebut diharapkan memberi jalan 
pengembangan profesionalitas guru, khususnya guru PAI dan staf, serta 
membangun iklim motivasi yang menghasilkan tingkat produktivitas yang 
tinggi, sehingga para guru PAI dapat melaksanakan tugas keprofesionalannya 
dengan baik. Dengan demikian diharapkan gaya kepemimpinan yang 
diterapkan oleh kepala sekolah akan berpengaruh pada proses penciptaan 
kenyamanan, ketertiban proses pembelajaran, terutama pada disiplin kerja guru 
dan profesionalitas guru PAI.  
SMP Negeri 2 Jatinom Klaten merupakan salah satu sekolah favorit 
yang diminati penduduk sekitar yang memiliki jumlah murid yang banyak dan 
pemimpin yang mengutamakan kemajuan sekolah, selain itu kepala sekolah di 
SMP N 2 Jatinom merupakan wakil ketua dalam Kelompok Kerja Kepala 
Sekolah (MKKS). Sehingga peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang 
fokus pada “Implementasi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Pembinaan Profesionalitas dan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Jatinom.”  
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
masalah yang akan dikaji melalui penelitian ini dapat dirumuskan dalam 
pertanyaan sebagai berikut :  
 1. Bagaimana Implementasi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Pembinaan Profesionalitas dan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 2 Jatinom?  
2. Bagaimana kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 
Jatinom?  
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:  
1. Implementasi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pembinaan 
Profesionalitas dan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 2 Jatinom.  
2. Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Jatinom.  
 
D. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 
akan memberikan manfaat bagi pembaca, baik teoritis maupun praktis. Adapun 
manfaat dari penelitian ini adalah :  
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan 
akademik pada dunia pendidikan dan khazanah ilmu pengetahuan. 
b. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang berguna tentang gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dalam Pembinaan profesionalitas dan 
kinerja guru PAI.  
 c. Sebagai dasar dan pijakan penelitian yang sejenis yang akan datang.  
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi kepala sekolah SMP Negeri 2 Jatinom, dapat digunakan untuk 
pertimbangan dalam memimpin dan Pembinaan profesionalitas dan 
kinerja guru.  
b. Bagi sekolah, dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi sekolah.  
 
 
  
 BAB II  
KAJIAN TEORI  
A. TEORI YANG RELEVAN  
1. Kepemimpinan  
a. Pengertian Kepemimpinan  
Definisi kepemimpinan secara luas meliputi proses 
memengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi 
pengikut untuk mencapai tujuan, memengaruhi kelompok dan 
budayanya, serta memengaruhi interpretasi mengenai peristiwa-
peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian dan aktifitas-aktifitas 
untuk mencapai sasaran. (Muwahid dan Soim, 2013: 119)  
Menurut Suharsimi Arikunto (Shulhan, 2013: 9) 
kepemimpinan adalah usaha yang dilakukan untuk mempengaruhi 
anggota kelompok agar mereka dengan sukarela menyumbangkan 
kemampuannya secara maksimal demi pencapaian tujuan kelompok 
yang telah ditetapkan.   
Kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam membimbing 
suatu kelompok sedemikian rupa sehingga tercapai tujuan kelompok 
itu yaitu tujuan bersama. (Hendyat dan Wasty, 1988: 1) Menurut 
Dirawat dkk. (Hendyat dan Wasty, 1988: 1) pengertian umum 
kepemimpinan adalah kemampuan dan kesiapan yang dimiliki 
seseorang untuk dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, 
menuntut, dan menggerakan dan kalau perlu memaksa orang lain agar 15 
 ia menerima pengaruh itu selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat 
membantu pencapaian suatu maksud atau tujuan tertentu. Sedangkan 
menurut Hamdan (2014: 23) istilah kepemimpinan pada dasarnya 
berhubungan dengan ketrampilan, kecakapan, dan tingkat pengaruh 
yang dimiliki seseorang. 
Danim (2010: 6) mendefinisikan kepemimpinan adalah setiap 
tindakan yang dilakukan oleh individu atau organisasi untuk 
mengkoordinasi dan memberi arah kepada individu atau kelompok 
lain yang tergabung dalam wadah tertentu untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan ialah kemampuan yang dimiliki oleh seorang individu 
dalam menggerakan dan mempengaruhi orang lain agar orang lain 
mau mengikuti apa yang diinginkannya sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan bersama.  
Kunci menjadi seorang pemimpin ialah kemampuannya 
menggerakan dan mempengaruhi orang lain. Ketika seorang 
pemimpin bisa menggerakan dan mengarahkan orang lain, maka 
tujuan dari suatu organisasi akan mudah untuk dicapai. Karena dengan 
menggerakan dan mempengaruhi orang lain, pemimpin tidak perlu 
untuk terjun langsung ke lapangan. Tetapi cukup dengan membagi 
tugas dengan orang lain atau bawahannya untuk mengerjakan dan 
 menjalankan program-program yang dicanangkan untuk mencapai 
tujuan organisasi. 
b. Fungsi Kepemimpinan 
Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harus 
diwujudkan dalam interaksi antar individu dalam situasi sosial suatu 
kelompok atau organisasi. Fungsi kepemimpinan tersebut dua dimensi 
utama yaitu kemampuan pemimpin dalam mengarahkan (direction) 
dan tingkat dukungan (support) dari anggota organisasi, yang secara 
operasional dibedakan menjadi lima pokok fungsi kepemiminan 
antara lain: (Rivai, 2004: 53) 
1) Fungsi Instruktif 
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah, pemimpin sebagai 
komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, 
kapan dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat 
dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan yang efektif 
memerlukan kemampuan menggerakan dan memotivasi orang lain 
agar mau melaksanakan perintah. Sedangkan fungsi orang yang 
dipimpin menurut Nawawi (1993: 143) adalah melaksanakan 
perintah yang hanya dapat dilakukan secara efektif jika memiliki 
kemampuan mendengar dan memahami isi instruksi. Kreativitas 
dan inisiatif menetapkan apa yang harus dilaksanakan sepenuhnya 
merupakan fungsi pemimpin. 
2) Fungsi Konsultatif 
 Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap 
pertama dalam usaha menetapkan keputusan, pemimpin kerapkali 
memerlukan bahan pertimbangan yang mengharuskan 
berkonsultasi dengan orang-orang yang dipimpinnya yang dinilai 
mempunyai berbagai bahan informasi yang diperlukan dalam 
menetapkan putusan. Tahap berikutnya konsultasi dari pimpinan 
pada orang-orang yang dipimpin dapat dilakukan setelah keputusan 
ditetapkan dan sedang dalam pelaksanaan. Konsultasi ini 
dilaksanakan dengan maksud untuk memperoleh umpan balik 
untuk memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-keputusan 
yang telah ditetapkan. 
3) Fungsi Partisipatif 
Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha 
mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam 
keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam 
melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti bebas berbuat 
semaunya, tetapi dilaksanakan secara terkendali dan terarah berupa 
kerja sama dengan tidak mencampuri atau mengambil tugas pokok 
orang lain. Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam fungsi 
sebagai pemimpin dan bukan pelaksana.  
 
 
4) Fungsi Delegasi 
 Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan 
wewenang membuat dan menetapkan keputusan, baik melalui 
persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pimpinan. Fungsi 
delegasi pada dasarnya berarti kepercayaan. Orang-orang penerima 
delegasi itu harus diyakini merupakan pembantu pimpinan yang 
memiliki persamaan prinsip, presepsi, dan aspirasi.  
5) Fungsi Pengendalian 
Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang 
sukses mampu mengatur aktifitas anggotanya secara terarah dan 
dalam koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkan 
tercapainya tujuan secara maksimal. Fungsi pengendalian ini dapat 
diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi, 
dan pengawasan.  
Pada dasarnya fungsi kepemimpinan memiliki dua aspek, 
yaitu: 
1) Fungsi administrasi, yaitu mengadakan formulasi kebijaksanaan 
administrasi dan menyediakan fasilitasnya. 
2) Fungsi sebagai top manajemen, yaitu mengadakan planning, 
organizing, staffing, directing, commanding, controlling, dsb. 
(Dimyati, 2014: 42) 
Fungsi kepemimpinan dapat dilihat dari interaksi pemimpin 
dengan bawahan untuk mencapai tujuan suatu organisai. Pemimpin 
berfungsi untuk memupuk dan memelihara kebersamaan di dalam 
 kelompok. Pekerjaan akan terasa lebih mudah mencapai tujuan 
apabila dikerjakan secara bersama-sama. 
c. Prinsip-Prinsip Kepemimpinan 
Agar seorang pemimpin dapat memberikan komando dan yang 
dipimpin dapat mengambil inisiatif dalam mencapai tujuan yang 
diharapkan, maka ada beberapa prinsip kepemimpinan yang harus 
dipenuhi, antara lain: 
1) Harus mempunyai visi dan misi serta tujuan yang jelas. Jika perlu 
diterapkan pula tahapan-tahapan pencapaian tersebut. Ada 
semacam prioritas, mana yang lebih dulu untuk dikerjakan dan 
mana yang hendak dilakukan kemudian. 
2) Perumusan tugas pokok dan fungsi setiap unit (bagian organisasi) 
juga harus jelas, tidak ada tumpang tindih dalam pembagian tugas. 
3) Pendelegasian dalam wewenang harus jelas. 
4) Ada keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab. 
(Zainuddin dan Mustaqim, 2012: 13) 
Menurut Danim (2010: 33-34) tindakan kepemimpinan yang 
baik ada sebelas prinsip-prinsip kepemimpinan, yaitu: 
1) Mengenal diri sendiri dan mencari perbaikan diri.  
2) Mahir secara teknis 
3) Carilah tanggung jawab dan mengambil tanggung jawab atas 
tindakan sebagai pemimpin 
4) Buatlah keputusan tepat waktu 
 5) Menetapkan contoh 
6) Tahu orang-orang dan melihat keluar untuk kesejahteraan mereka 
7) Jaga informasi pekerja 
8) Mengembangkan rasa tanggung jawab pekerjaan pribadi selaku 
pimpinan 
9) Memastikan bahwa tugas-tugas dimengerti, diawasi, dan dicapai 
10) Kereta sebagai sebuah tim 
11) Gunakan kemampuan penuh organisasi 
Dari uraian di atas, secara garis besar prinsip-prinsip 
kepemimpinan yang harus dimiliki oleh suatu organisasi, antara lain:  
1) Memiliki visi, misi, dan tujuan yang jelas untuk mengembangkan 
dan memajukan organisasinya. 
2) Bertanggung jawab atas tugas yang dimiliki sebagai pemimpin. 
3) Mampu membuat keputusan yang tepat. 
4) Mengawasi para anggota atau staff dalam menjalankan tugasnya. 
5) Mampu memanfaatkan potensi yang ada dalam organisasi yaitu 
potensi sumber daya manusia (SDM) dalam organisasinya.  
2. Kepemimpinan Kepala Sekolah  
a. Pengertian Kepemimpinan Pendidikan  
Adapun pengertian kepemimpinan pendidikan terdapat 
beberapa pendefinisian. Menurut Fachrudi, sebagaimana dikutip oleh 
Nur Efendi (2015: 7) kepemimpinan pendidikan adalah suatu 
kemampuan dalam proses memengaruhi, mengoordinir orang-orang 
 yang ada hubungannya dengan ilmu pendidikan dan pelaksanaan 
pendidikan dan pengajaran, agar kegiatan-kegiatan yang dijalankan 
dapat berlangsung lebih efisien dan efektif di dalam pencapaian 
tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran.  
Menurut Rohmat (2010: 45) mengungkapkan bahwa 
kepemimpinan pendidikan adalah kemampuan pemimpin pendidikan 
dalam memengaruhi para guru, staf administrasi dan siswa dalam 
mencapai tujuan pendidikan serta mengoptimalkan sumber daya yang 
dimiliki pendidikan. Perilaku pemimpin pendidikan menjadi suri 
tauladan bagi semua personel pendidikan yang pada akhirnya dapat 
tercipta budaya pendidikan yang lebih maju.  
Sedangkan menurut Soemanto dan Soetopo menyatakan bahwa 
kepemimpinan pendidikan adalah tindakan atau tingkah laku di antara 
individu-individu dan kelompok-kelompok yang menyebabkan 
mereka bergerak ke arah tercapainya tujuan-tujuan pendidikan yang 
menambahkan penerimaan bersama bagi mereka. (Nur, 2015: 8)  
Dari berbagai pendapat di atas dapat dirumuskan bahwa 
kepemimpinan pendidikan adalah kemampuan seseorang dalam 
memengaruhi, mengoordinir, menggerakkan, memberikan motivasi, 
dan mengarahkan orang-orang dalam lembaga pendidikan agar 
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran dapat lebih efisien dan efektif 
dalam pencapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran.  
 Jika konsep kepemimpinan di atas dielaborasikan pada 
kepemimpinan pendidikan di sekolah, maka dapat disimpulkan bahwa 
kepala sekolah harus dapat memengaruhi guru ke arah positif sesuai 
dengan visi, misi, dan tujuan yang ingin dicapai oleh kepala sekolah 
sebagai pemimpin. Untuk itu seorang kepala sekolah harus 
menerapkan gaya kepemimpinan yang disesuaikan dengan karakter, 
budaya dan suasana iklim sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan 
dan pembelajaran.  
b. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Peran utama kepala sekolah menurut Depdiknas (Barlian, 
2013: 53) sesuai dengan prespektif kebijakan nasional adalah sebagai 
berikut: 
1) Kepala sekolah sebagai pendidik 
2) Kepala sekolah sebagai manajer 
3) Kepala sekolah sebagai administrator 
4) Kepala sekolah sebagai supervisor 
5) Kepala sekolah sebagai leader (pemimpin) 
6) Kepala sekolah sebagai pencipta iklim kerja 
7) Kepala sekolah sebagai entrepreneur (wirausaha) 
8) Kepala sekolah sebagai innovator di sekolah.  
 
Sedangkan peran kepala sekolah menurut Mulyasa (2013) 
yaitu: 
 1) Kepala sekolah sebagai educator (pendidik), meliputi pembinaan 
mental, pembinaan moral dan pembinaan fisik bagi tenaga 
kependidikan. (Mulyasa, 2013: 98)  
2) Kepala sekolah sebagai manajer, yang pada hakikatnya merupakan 
suatu proses merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan, 
memimpin dan mengendalikan, usaha para anggota organisasi serta 
mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam 
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Mulyasa, 2013: 
103)  
3) Kepala sekolah sebagai adaministrator, dalam hal ini ia memiliki 
hubungan yang erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan 
administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan 
pendokumenan seluruh program sekolah. (Mulyasa, 2013: 107) 
4) Kepala sekolah sebagai supervisor, harus mampu melakukan 
berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan 
kinerja tenaga kependidikan. (Mulyasa, 2013: 111)  
5) Kepala sekolah sebagai leader, harus mampu memberikan petunjuk 
dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, 
membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. 
(Mulyasa, 2013: 115)  
6) Kepala sekolah sebagai innovator, harus memiliki strategi yang 
tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan , 
mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, 
 memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di 
sekolah dan mengembangkan model-model pembelajaran yang 
inovatif. (Mulyasa, 2013: 118)  
7) Kepala sekolah sebagai motivator, harus memiliki strategi yang 
tepat untuk memotivasi para tenaga kependidikan dalam 
melakukan tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan 
melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, 
disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan 
berbagai sumber belajar melalui pengembangan Pusat Sumber 
Belajar (PSB). (Mulyasa, 2013: 120)  
Kepala sekolah sebagai penentu kebijakan di sekolah juga harus 
memfungsikan perannya secara maksimal, pernyataan Kartini kartono 
dalam Idochi Anwar (2004: 78) menyebutkan bahwa fungsi 
kepemimpinan adalah memandu, menuntun, membimbing, memberi 
atau membangun motivasi-motivasi kerja, mengemudikan organisasi, 
menjalin jaringan komunikasi yang lebih baik sehingga akan mampu 
membawa para pengikutnya kepada tujuan yang telah direncanakan.  
 
 
 
Allah SWT. berfirman dalam Al-Qur‟an (QS. Shad ayat 26): 
  
Artinya: Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 
(penguasa) di muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) 
di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan 
Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah 
akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan 
hari perhitungan. (Depag, 2005: 410) 
 
Dari penjelasan di atas, maka dapat difahami bahwasannya 
posisi kepala sekolah akan menentukan arah suatu lembaga. Kepala 
sekolah merupakan pengaturan dari program yang ada disekolah. 
Karena nantinya diharapkan kepala sekolah dapat meningkatkan 
kompetensi profesional guru, khususnya guru pendidikan agama 
Islam. 
Sebagai seorang kepala sekolah dalam memimpin memiliki 
peran yang sangat penting dalam mengembangkan sekolah. Jika 
seorang kepala sekolah mampu melaksanakan semua perannya, maka 
akan menghasilkan sekolah yang sangat bagus dan berkualitas.  
 
 
c. Kompetensi Kepala Sekolah 
Menurut Wibowo (2014: 25) kompetensi kepala sekolah 
adalah kecakapan yang bersangkutan dalam menjalankan tugas pokok 
 dan fungsinya (Tupoksi), untuk mencapai standar mutu kaitannya 
dengan unjuk kinerja atau kerja nyata, dalam hal ini tupoksi untuk 
memimpin atau mengelola sekolah menuju keberhasilan pendidikan di 
sekolah. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 
Tahun 2010 Tentang Penugasan Guru sebagai Kepala 
Sekolah/Madrasah, pasal 1 ayat 5, dijelaskan bahwa kompetensi 
kepala sekolah/madrasah adalah pengetahuan, sikap dan keterampilan 
pada dimensi-dimensi kompetensi kepribadian, manajerial, 
kewirausahaan, supervisi, dan sosial. 
Sementara Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 
tahun 2010 pasal 1 ayat 5 tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala 
Sekolah/Madrasah, kompetensi kepala sekolah/madrasah adalah 
pengetahuan, sikap dan keterampilan pada dimensi-dimensi 
kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan 
sosial.  
3. Gaya Kepemimpinan  
a. Pengertian Gaya Kepemimpinan  
Menurut Kurniadin dan Machali (2014: 301) mengungkapkan 
bahwa gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan 
seorang pemimpin, baik yang tampak maupun yang tidak tampak oleh 
bawahannya. Seorang pemimpin dalam rangka memimpin sesuatu 
yang dipimpinnya tentunya memiliki cara atau teknik tersendiri dalam 
menjalankan suatu bentuk usaha kepemimpinan. Suatu cara atau 
 teknik dalam menjalankan suatu kepemimpinan tersebut itulah yang 
dimaksud dengan gaya kepemimpinan. (Yuyun, 2013: 2)  
Gaya kepemimpinan menurut Ngalim Purwanto (2014: 48) 
adalah cara atau teknik seseorang dalam menjalankan suatu 
kepemimpinan yang mana cara tersebut merupakan pencerminan dari 
sifat-sifat dasar seorang pemimpin. Gaya kepemimpinan didefinisikan 
juga sebagai pola perilaku yang ditampilkan oleh seorang pemimpin 
pada saat pemimpin itu mencoba memengaruhi orang lain sepanjang 
diamati oleh orang lain. (Wahjosumidjo, 1985: 99)  
Dari pendefinisian tersebut dapat dipahami bahwa gaya 
kepemimpinan merupakan teknik, cara, dan tipe atau pola tingkah 
laku yang ditunjukkan seorang pemimpin ketika berusaha 
memengaruhi tingkah laku orang lain seperti yang akan dipersepsikan 
oleh orang-orang yang akan dipengaruhi oleh pemimpin tersebut.  
Gaya kepemimpinan ini diperlukan untuk mengelola tiga unsur 
dalam kepemimpinan yang saling berkaitan yaitu unsur manusia, 
unsur sarana, dan unsur tujuan. Untuk dapat memperlakukan ketiga 
unsur tersebut secara seimbang dan proporsional, seorang pemimpin 
harus memiliki pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan yang 
diperlukan dalam kepemimpinannya.  
b. Macam-macam Gaya Kepemimpinan  
Gaya kepemimpinan (leadership style) sebenarnya berkaitan 
dengan bagaimana pemimpin menjalankan tugas kepemimpinannya, 
 misalnya gaya apa yang digunakan dalam merencanakan, 
merumuskan dan menyampaikan perintah-perintah/ajakan-ajakan. 
Setiap pemimpin mempunyai ciri khas/gaya tersendiri dalam 
menjalankan tugas kepemimpinannya. 
Menurut Thoha (2014: 296-297), dalam teori path-goal versi 
House gaya kepemimpinan ada empat macam, yaitu: 
1) Kepemimpinan direktif. Tipe ini sama dengan model kepemmpinan 
yang otokratis dari Lippit dan White. Bawahan tahu senyatanya apa 
yang diharapkan darinya dan pengarahan yang khususnya diberikan 
oleh pemimpin. Dalam model ini tidak ada partisipasi dari 
bawahan. 
2) Kepemimpinan yang mendukung (supportive leadership). 
Kepemimpinan model ini mempunyai kesediaan untuk menjelaskan 
sendiri, bersahabat, mudah didekati, dan mempunyai perhatian 
kemanusiaan yang murni terhadap para bawahannya. 
3) Kepemimpinan partisipatif. Gaya kepemimpinan ini, pemimpin 
berusaha meminta dan mempergunakan saran-saran dari para 
bawahannya. Namun pengambilan keputusan masih ada padanya. 
4) Kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi. Gaya 
kepemimpinan ini menerapkan serangkaian tujuan yang menantang 
para bawahannya untuk berprestasi. Demikian pula pemimpin 
memberikan keyakinan kepada mereka bahwa mereka mampu 
melaksanakan tugas pekerjaan mencapai tujuan secara baik.  
 Menurut teori Path-Goal (Jalur Tujuan) macam-macam gaya 
kepemimpinan yaitu.  
1) Gaya Kepemimpinan Mendukung (Supportive)  
Kepemimpinan supportive leadership mempunyai 
kesediaan untuk menjelaskan sendiri, bersahabat, mudah didekati, 
dan mempunyai perhatian kemanusiaan yang murni terhadap para 
bawahannya. Seorang pemimpin yang menggunakan gaya 
supportive leadership ini sering memberikan perhatian kepada 
kebutuhan para bawahan, memberikan hak-hak para bawahan, 
memperhatikan kesejahteraan mereka dan menciptakan suasana 
yang bersahabat dalam unit kerja mereka. Seorang pemimpin yang 
bergaya supportive leadership tidak menganggap karyawan sebagai 
seorang budak melainkan sebagai seorang patner kerja, yang 
bersama-sarna mencapai tujuan perusahaan.  
2) Gaya Kepemimpinan Otoriter (Directive)  
Kepemimpinan directive memberitahukan kepada para 
bawahan apa yang diharapkan dari mereka, memberi pedoman 
yang spesifik, meminta para bawahan untuk mengikuti aturan-
aturan dan prosedur, mengatur waktu, dan mengkoordinasikan 
pekerjaan mereka. Gaya kepemimpinan ini sama dengan model 
kepemimpinan otoriter (otokratis). Seorang pemimpin yang 
menggunakan gaya kepemimpinan ini lebih memusatkan 
kekuasaan dan keputusan pada diri pemimpin sendiri. Pemimpin 
 memegang wewenang sepenuhnya dan mernikul tanggung jawab 
sendiri. Para bawahan yang diberi informasi secukupnya untuk 
melaksanakan tugas yang diberikan oleh pemimpin. Para bawahan 
tidak diberi partisipasi sama sekali dalam pengambilan suatu, 
keputusan. Bawahan merasakan supervisi dan instruksi yang ketat 
adalah suatu pemaksaan dari kontrol pemimpin.  
3) Gaya Kepemimpinan Yang Berorientasi Kepada Keberhasilan 
(Achievement Oriented Leadership)  
Gaya kepemimpinan achievement oriented leadership 
menetapkan serangkaian tujuan yang menantang para bawahan 
untuk berprestasi, dengan memberikan keyakinan kepada mereka 
bahwa mereka mampu melaksanakan tugas pekerjaan mencapai 
tujuan secara baik. Seorang pemimpin yang menggunakan gaya 
kepemimpinan model ini selalu menetapkan tujuan yang 
menantang, mencari perbaikan dalam kinerja, menekankan kepada 
keunggulan dalam kineria, dan memperlihatkan kepercayaan 
bahwa para bawahan akan mencapai standar yang tinggi. (Thoha, 
2001)  
Gaya kepemimpinan sebenarnya berkaitan dengan bagaimana 
pemimpin menjalankan tugas kepemimpinannya. Salah satu gaya 
kepemimpinan adalah gaya kepemimpinan otorier. Pemimpin 
memegang wewenang sepenuhnya dan mernikul tanggung jawab 
sendiri. Para bawahan tidak diberi partisipasi sama sekali dalam 
 pengambilan suatu, keputusan. Bawahan merasakan supervisi dan 
instruksi yang ketat adalah suatu pemaksaan dari kontrol pemimpin.  
c. Tipe Gaya Kepemimpinan  
Secara umum, menurut Karwati dan Priansa (2013: 178-179) 
tipe gaya kepemimpinan paling luas dikenal gaya kepemimpinan 
otokratis, demokratis, dan Laissez faire.  
1) Gaya Kepemimpinan Otokratis  
Gaya kepemimpinan otokratis ini meletakkan seorang 
kepala sekolah sebagai sumber kebijakan. Kepala sekolah 
memandang guru, staf, dan pegawai lain sebagai hanya menerima 
instruksi dari kepala sekolah dan tidak diperkenankan untuk 
membantah. Tipe kepemimpinan otokratis memandang bahwa 
segala sesuatu ditentukan oleh kepala sekolah sehingga 
keberhasilan sekolah terletak dari kepala sekolah.  
2) Gaya Kepemimpinan Demokratis  
Gaya kepemimpinan demokratis menyajikan ruang 
kesetaraan dalam pendapat. Guru, staf, dan pegawai memiliki hak 
untuk berkontribusi dalam tanggungjawab yang diembannya dan 
merupakan bagian dari keseluruhan sekolah sehingga mendapat 
tempat sesuai dengan harkat dan martabat. Kepemimpinan 
demokratis menempatkan kepala sekolah sebagai seseorang yang 
mempunyai tanggung jawab untuk mengarahkan, mengontrol, dan 
 mengevaluasi, serta mengkoordinasikan pekerjaan yang diemban 
guru, staf, dan pegawai lainnya.  
3) Gaya Kepemimpinan Laissez Fairre  
Gaya kepemimpinan Laissez Fairre memberikan kebebasan 
mutlak kepada guru, staf, dan pegawai lainnya. Dalam hal ini 
kepala sekolah bersifat pasif dan tidak memberikan keteladanan 
dalam kepemimpinannya.  
Gaya kepemimpinan merupakan perilaku dan strategi sebagai 
hasil kombinasi dari falsafah, ketrampilan, sifat, sikap, yang sering 
diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi 
kinerja bawahannya. Salah satu tipe gaya kepemimpinan adalah gaya 
kepemimpinan demokratis. Kepemimpinan demokratis menempatkan 
kepala sekolah sebagai seseorang yang mempunyai tanggung jawab 
untuk mengarahkan, mengontrol, dan mengevaluasi, serta 
mengkoordinasikan pekerjaan yang diemban guru, staf, dan pegawai 
lainnya.  
 
 
4. Profesionalitas Guru  
a. Profesi  
Istilah profesi mengandung berbagai makna dan pengertian. 
Hornby sebagaimana dikutip dalam Saud (2013: 3), menyebutkan:  
Pertama, profesi itu menunjukkan dan mengungkapkan suatu 
kepercayaan (to profess means to trust), bahkan suatu keyakinan (to 
 belief in) atas sesuatu kebenaran (ajaran agama). Kedua, profesi itu 
dapat pula menunjukkan atau mengungkapkan suatu pekerjaan atau 
urusan tertentu (a particular bussiness).  
Profesi merupakan pekerjaan, dapat pula berwujud sebagai 
jabatan di dalam suatu hirarki birokrasi, yang menuntut keahlian 
tertentu serta memiliki etika khusus untuk jabatan tersebut serta 
pelayanan baku terhadap masyarakat. (Tilaar, 2002: 86)  
Menurut Supriadi (1998: 95) profesi merujuk pada suatu 
pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian tinggi, tanggung 
jawab, dan kesetiaan terhadap profesi, maka tidak semua pekerjaan 
disebut profesi. Hal ini dimaknai bahwa suatu profesi tertentu tidak 
dapat dilakukan oleh sembarang orang yang tidak dilatih dan tidak 
disiapkan untuk menekuni bidang pekerjaan tersebut. Profesi sebagai 
polisi tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak dilatih sebagai 
polisi dan tidak mengikuti pendidikan kepolisian, profesi sebagai 
pengacara tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memperoleh 
pengalaman pendidikan pengacara, profesi sebagai akuntan tidak 
dapat dilakukan oleh orang yang tidak memperoleh pengalaman 
pendidikan akuntansi, profesi sebagai dokter tidak dapat dilakukan 
oleh orang yang tidak memperoleh pengalaman pendidikan 
kedokteran, profesi sebagai perawat tidak dapat dilakukan oleh orang 
yang tidak memperoleh pengalaman pendidikan keperawatan, 
demikian pula profesi sebagai guru tidak dapat dilakukan oleh orang 
yang tidak memperoleh pengalaman pendidikan keguruan, dan secara 
khusus, profesi sebagai guru Pendidikan Agama Islam tidak dapat 
 dilakukan oleh orang-orang yang tidak memperoleh pengalaman 
pendidikan yang sesuai dengan bidang Pendidikan Agama Islam.  
Vollmerr sebagaimana dikutip dalam Saud (2013: 5), dengan 
menggunakan kajian sosiologik mempersepsikan bahwa profesi itu 
sesungguhnya hanyalah merupakan suatu jenis model atau tipe ideal 
pekerjaan saja, karena dalam realitasnya bukanlah hal yang mudah 
untuk mewujudkannya. Meskipun demikian, dengan usaha yang 
sungguh-sungguh untuk mencapainya, profesi sebagai tipe ideal 
pekerjaan bukan mustahil dapat dicapai. Lebih lanjut Saud (2013: 5) 
menyatakan bahwa proses usaha menuju terpenuhinya persyaratan 
suatu jenis model pekerjaan ideal itulah yang dimaksudkan dengan 
profesionalisasi.  
Menurut Sanusi dkk (1990: 19), profesi adalah suatu jabatan 
atau pekerjaan yang menuntut keahlian (experties) dari para 
anggotanya. Hal ini menunjukkan bahwa jabatan atau pekerjaan 
tersebut tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang yang tidak 
dididik, tidak dilatih dan tidak disiapkan secara khusus untuk 
melakukan pekerjaan itu. Keahlian tersebut harus didapat melalui 
sebuah proses yang terstruktur, terprogram, dan terencana dengan 
baik.  
Dari berbagai penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian 
atau persyaratan khusus, tanggung jawab, dan kesetiaan terhadap 
 profesi sehingga meyakinkan dan memperoleh kepercayaan dari 
pihak yang memerlukannya. Karenanya inti dari profesi ialah 
seseorang harus memiliki keahlian tertentu yang diperoleh melalui 
pembinaan, bimbingan dan pengembangan yang dilakukan secara 
berkelanjutan.  
b. Prinsip-prinsip Profesi Guru  
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, pasal 7 ayat (1) dan ayat (2) menegaskan 
bahwa:  
1) Profesi guru dan profesi dosen merupakan bidang pekerjaan 
khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut :  
a) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme  
b) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, 
keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia  
c) memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan 
yang sesuai dengan bidang tugas  
d) memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang 
tugas  
e) memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas 
keprofesionalan  
f) memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan 
prestasi kerja  
 g) memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan 
serta berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat  
h) memiliki jaminan terhadap perlindungan hukum dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan  
i) memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan 
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan 
guru. 
2) Pengembangan profesi guru atau pemberdayaan profesi dosen 
diselenggarakan melalui pengembangan diri yang dilakukan secara 
demokratis, berkeadilan, tidak diskriminatif, dan dengan 
menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai 
kultural, kemajemukan bangsa, dan kode etik profesi.  
c. Konsep Profesionalitas Guru  
Kata „profesional‟ menurut Fathurrahman dan Suryana (2015: 
18) menunjuk pada dua hal yaitu pertama, orang yang menyandang 
suatu profesi atau menduduki jabatan tertentu, dan kedua, penampilan 
seseorang dalam melakukan pekerjaannya yang sesuai dengan 
profesinya. Pada pengertian kedua ini, „profesional‟ dibedakan 
dengan „non-profesional‟ atau „amatir‟. Dalam bahasa awam, 
seseorang disebut profesional jika cara kerjanya baik, cekatan, 
terampil dan hasilnya memuaskan. Dengan hasil kerjanya tersebut, 
seseorang mendapatkan uang atau bentuk imbalan lainnya. 
 Sebaliknya seorang yang amatir dianggap belum mampu bekerja 
secara terampil, tidak cekatan, dan baru taraf belajar.  
Seorang profesional menjalankan pekerjaannya sesuai dengan 
tuntutan profesi atau dengan kata lain memiliki kemampuan dan sikap 
sesuai dengan tuntutan profesinya. (Tilaar, 2002: 86). Seorang 
profesional dalam menjalankan kegiatannya berdasarkan prinsip 
profesionalisme, dan bukan amatiran. Karenanya, seorang profesional 
akan terus-menerus meningkatkan mutu secara sadar, melalui 
pendidikan dan pelatihan.  
Secara sederhana, sosok profesional adalah seseorang yang 
ahli dalam bidang pekerjaan yang dilakukan. Maka dokter profesional 
adalah seorang dokter yang ahli di bidang kedokteran, atlet 
profesional adalah seorang atlet yang ahli di bidang olah raga yang 
ditekuninya, musisi profesional adalah seorang musisi yang ahli di 
bidang seni musik, dan guru profesional adalah seorang guru yang 
ahli di bidang pendidikan dan pembelajaran. Jika seseorang benar-
benar ahli dan mengetahui dengan baik pekerjaannya maka ia akan 
menjalankan pekerjaan itu dengan penuh dedikasi tinggi dan 
bertanggung jawab. (Salman Ruysdie, 2012: 11) 
Dari beberapa uraian di atas, maka secara sederhana dapat 
disimpulkan bahwa profesional adalah orang-orang yang menjalankan 
pekerjaannya sesuai dengan tuntutan profesi atau dengan kata lain 
memiliki kemampuan dan sikap sesuai dengan tuntutan profesinya. 
 Seorang profesional dituntut untuk memiliki sikap positif terhadap 
profesinya serta selalu melakukan profesionalisasi diri dengan terus-
menerus meningkatkan kualitas dirinya demi memenuhi tuntutan 
profesinya.  
Menurut Moh. Uzer Usman (1991: 2) guru profesional adalah 
guru yang menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan pengajaran 
dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan 
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan 
prajabatan. Maka dapat dikatakan bahwa guru profesional adalah guru 
yang memiliki kecakapan dan keahlian dalam mendidik dan 
mengelola pembelajaran sebagai bidang utama profesinya.  
Dalam Pasal 1 UU No 14 tahun 2005 UUGD disebutkan 
bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Guru profesional sebagaimana dimaksud dalam pasal tersebut adalah 
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi 
sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 
kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma 
tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.  
Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional 
bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan 
 mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. (UU No 14, 2005)  
Adapun istilah profesionalitas terdapat beberapa pendapat ahli 
yang satu sama lain memiliki titik temu atau kemiripan. 
Fathurrahman dan Suryana (2015: 6) mendefinisikan profesionalitas 
sebagai sesuatu yang mengacu pada sikap para anggota profesi 
terhadap profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang 
mereka miliki dalam rangka melakukan pekerjaannya. Dengan 
demikian profesionalitas guru dapat dimaknai sebagai sikap para guru 
terhadap profesinya sebagai guru serta tingkat pengetahuan mereka 
tentang pendidikan dan kompetensi yang mereka miliki dalam 
mengelola pembelajaran dan tugas-tugas terkait lainnya.  
Udin Syaefudin Saud (2013: 7) mengutip pendapat Sanusi dkk 
menyatakan bahwa profesionalitas mengacu pada sikap para anggota 
profesi terhadap profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian 
yang mereka miliki dalam rangka melakukan pekerjaannya. Wirawan 
(2002: 10) menyatakan bahwa profesionalitas merupakan ide, aliran, 
atau pendapat pendapat bahwa suatu profesi harus dilaksanakan oleh 
profesional dengan mengacu pada norma-norma profesionalitas. Ini 
artinya seorang guru dapat dikatakan profesional apabila dalam 
 melaksanakan tugas mengajar mengacu pada norma-norma 
profesionalitas.  
Surya (2006: 214) menyatakan bahwa profesionalitas adalah 
suatu sebutan terhadap kualitas sikap para anggota suatu profesi 
terhadap profesinya, serta derajat pengetahuan dan keahlian yang 
mereka miliki untuk dapat melakukan tugas-tugasnya. Dengan 
demikian sebutan profesionalitas lebih menggambarkan suatu 
keadaan derajat keprofesian seseorang dilihat dari sikap, pengetahuan, 
dan keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan tugasnya.  
Profesionalitas adalah suatu sebutan terhadap kualitas sikap 
para anggota suatu profesi terhadap profesinya serta derajat 
pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk dapat melakukan 
tugas-tugasnya. Dengan demikian, sebutan profesionalitas lebih 
menggambarkan suatu keadaan derajat keprofesian seseorang dilihat 
dari sikap, pengetahuan, dan keahlian yang diperlukan untuk 
melaksanakan tugasnya. Dalam hal ini guru diharapkan memiliki 
profesionalitas keguruan yang memadai sehingga mampu 
melaksanakan tugasnya secara efektif. (Suyanto dan Asep Djihad, 
2012: 26) 
Dari berbagai pendapat ahli di atas dapat disintesakan bahwa 
profesionalitas guru adalah sikap para individu guru terhadap 
profesinya sebagai guru serta derajat pengetahuan dan keahlian yang 
 mereka miliki dalam rangka melakukan tugas dan pekerjaannya 
sebagai guru. 
d. Faktor-faktor yang Memengaruhi Profesionalitas Guru  
Para ahli mengemukakan faktor-faktor yang dapat 
memengaruhi profesionalitas guru. Titin Kartini (2011: 37) 
menyebutkan sembilan faktor yang dapat memengaruhi profesionalitas 
guru yaitu: pendidikan dan pelatihan (training), kegiatan Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran (MGMP), kualifikasi akademik atau latar 
belakang pendidikan, supervisi akademik, gaya kepemimpinan kepala 
sekolah, motivasi, kesejahteraan atau kompensasi, etos kerja, dan 
kemampuan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK).  
Beberapa hal yang memengaruhi profesionalitas guru antara 
lain: guru tidak menekuni profesinya secara utuh, guru bekerja di luar 
jam kerjanya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, sehingga 
waktu membaca dan menulis bagi peningkatan diri tidak ada, belum 
adanya standar profesional guru sebagaimana tuntutan negara-negara 
maju, serta kurangnya motivasi kerja guru dalam meningkatkan 
kualitas diri. Hal ini menunjukkan adanya problem sikap dan 
kesejahteraan yang memengaruhi profesionalitas guru. (Mulyasa, 
2008: 10)  
Suyanto dan Asep Djihad (2012: 40-42) menyebutkan beberapa 
hal yang dapat memengaruhi profesionalitas guru antara lain: 
reorganisasi dan rekonseptualisasi kegiatan supervisi atau 
 pengawasan, sehingga kegiatan ini dapat menjadi sarana alternatif 
peningkatan mutu guru; optimalisasi kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP); dan program sertifikasi guru.  
Dadang Suhardan (2010: 48) menyatakan bahwa selain 
supervisi akademik, faktor yang dapat memengaruhi profesionalitas 
guru adalah situasi dan lingkungan yang kondusif yang meliputi 
tempat, fasilitas, kultur atau budaya sekolah, serta iklim dan gaya 
kepemimpinan yang dapat menumbuhkembangkan pembelajaran. 
Pada situasi yang kondusif guru akan dapat mengembangkan 
profesionalitasnya, sehingga guru sanggup menangani dan 
mengakomodasikan persoalan yang difokuskan pada peristiwa belajar 
secara efektif.  
Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang dapat memengaruhi profesionalitas guru antara lain 
yaitu: supervisi akademik, gaya kepemimpinan, kesejahteraan, etos 
kerja dan motivasi kerja guru, sikap terhadap profesi, kualifikasi 
akademik, program diklat, tempat, fasilitas, kultur atau budaya 
sekolah, kegiatan MGMP, kemampuan penggunaan TIK, dan program 
sertifikasi guru.  
e. Indikator Profesionalitas Guru  
Shantz dan Pruleur sebagaimana dikutip dalam Sudiyanto 
(2008: 16) menyatakan ada lima indikator profesionalitas guru yaitu:  
 1) Memiliki komitmen pada peserta didik dan proses belajarnya. Ini berarti 
bahwa komitmen tertinggi guru tertuju pada kepentingan peserta didik.  
2) Menguasai secara mendalam bahan/mata pelajaran yang diajarkannya 
serta cara mengajarkannya kepada peserta didik. Bagi guru, hal ini merupakan 
dua hal yang tidak dapat dipisahkan.  
3) Bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa melalui berbagai teknik 
evaluasi, mulai dari pengamatan dalam perilaku peserta didik sampai tes hasil 
belajar.  
4) Mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukannya, dan belajar 
dari pengalamannya. Artinya, ia harus menyediakan waktu untuk mengadakan 
refleksi dan koreksi terhadap apa yang telah dilakukannya.  
5) Menjadi bagian dari masyarakat belajar dalam lingkungan organisasi 
profesinya.  
Senada dengan pendapat di atas, Supriadi (2001; 11) 
menyatakan ciri-ciri profesionalitas guru antara lain:  
1) Mempunyai komitmen pada proses belajar peserta didik.  
2) Menguasai secara mendalam materi pelajaran dan cara 
mengajarkannya.  
3) Mampu berpikir kritis, logis, dan sistematis tentang apa yang 
dilakukannya dalam belajar dan pengalamannya.  
4) Merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam lingkungan 
profesinya yang memungkinkan mereka untuk selalu 
meningkatkan profesionalitasnya.  
 Menurut Abudin Nata (2003: 142), aspek-aspek yang menjadi 
ukuran profesionalitas guru antara lain:  
1) Menguasai bidang ilmu pengetahuan yang akan diajarkannya 
dengan baik.  
2) Memiliki kemampuan untuk menyampaikan kepada siswanya 
secara efektif dan efisien.  
3) Berpegang teguh pada kode etik profesional guru.  
Dirjen Dikdasmen sebagaimana dikutip dalam Sudiyanto 
(2008: 19) merumuskan bahwa profesionalitas guru terwujud dalam 
kemampuan dan sikap sebagai berikut:  
1) Menguasai kurikulum  
2) Menguasai materi setiap mata pelajaran  
3) menguasai metode dan evaluasi belajar  
4) setia terhadap tugas  
5) disiplin dalam arti luas.  
Zainal Aqib (2002: 102) merumuskan sepuluh kemampuan 
dasar yang menjadi ukuran profesionalitas guru yang meliputi:  
1) Menguasai bahan pelajaran  
2) Mengelola program belajar mengajar  
3) mengelola kelas  
4) menggunakan media/sumber  
5) menguasai landasan-landasan kependidikan  
6) mengelola interaksi belajar mengajar  
 7) menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran  
8) mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan 
konseling  
9) mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah  
10) memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian 
pendidikan guna keperluan pengajaran.  
Suyanto dan Asep Djihad (2012: 8) menyebutkan tiga 
kemampuan yang menjadi ukuran guru profesional yaitu:  
1) Kemampuan kognitif, berarti bahwa guru harus memiliki 
penguasaan materi, metode, media, dan mampu merencanakan 
dan mengembangkan kegiatan pembelajarannya.  
2) Kemampuan psikomotorik, berarti guru dituntut memiliki 
pengetahuan dan kemampuan dalam mengimplementasikan ilmu 
yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari.  
3) Kemampuan afektif, berati guru diharuskan memiliki akhlak 
yang luhur, terjaga perilakunya, sehingga ia akan mampu 
menjadi model yang bisa diteladani oleh peserta didiknya.  
Pupuh Fathurrohman dan Suryana (2015: 17) menyatakan 
bahwa seorang guru yang profesional hendaknya memiliki 
kemampuan dasar yaitu:  
1) Merencanakan proses belajar mengajar  
2) Melaksanakan proses belajar mengajar  
3) mengevaluasi proses belajar mengajar.  
 Menurut Oemar Hamalik (2001: 118), guru profesional harus 
memiliki persyaratan yang meliputi:  
1) Memiliki bakat sebagai guru  
2) Memiliki keahlian sebagai guru  
3) memiliki keahlian yang baik dan terintegrasi  
4) memiliki mental yang sehat  
5) berbadan sehat  
6) memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas  
7) berjiwa pancasila  
8) seorang warga negara yang baik.  
Dari berbagai teori dan pendapat di atas yang satu sama lain 
saling bersinggungan, maka dapat disintesakan bahwa indikator 
profesionalitas guru meliputi beberapa aspek diantaranya yaitu 
penguasaan terhadap kurikulum dan materi pelajaran, kemampuan 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan dan mengembangkan 
kegiatan pembelajaran, mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran 
peserta didik, sikap dan kepribadian.  
5. Kinerja Guru Pedidikan Agama Islam  
a. Pengertian Kinerja Guru  
Secara sederhana dapat dikemukakan bahwa kinerja adalah 
unjuk kerja seseorang yang ditunjukan dalam penampilan (Mulyasa, 
2013: 88). Sudarmayanti menjelaskan (Shulhan, 2013: 97) kinerja 
dapat diartikan prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja 
 atau hasil kerja atau unjuk kerja atau penampilan kerja. Sedangkan 
menurut Mangkunegara dalam Barnawi dan Arifin (2014: 11) kinerja 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kinerja adalah kemampuan dan prestasi yang dimiliki oleh seseorang 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Sedangkan 
kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas atau pekerjaannya (Rachmawati dan Daryanto, 
2013: 16). Jadi, kinerja guru adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
guru dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai 
pendidik dan melaksanakan tugas tambahan di luar pembelajaran. 
Prestasi yang diraih oleh seorang guru ialah dalam hal 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Keberhasilan guru 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya tentu akan 
mempengaruhi kinerja guru tersebut. Tingkat keberhasilan dalam 
bekerja harus sesuai dengan hukum, moral, dan etika. Standar kinerja 
merupakan patokan dalam mengadakan pertanggungjawaban terhadap 
segala hal yang telah dikerjakannya. Menurut Ivancevich, patokan 
tersebut meliputi (1) hasil, mengacu pada ukuruan output utama 
organisasi; (2) efisiensi, mengacu pada penggunaan sumber daya 
langka oleh organisasi; (3) kepuasan, mengacu pada keberhasilan 
 organisasi dalam memenuhi kebutuhan karyawan atau anggotanya; 
(4) keadaptasian, mengacu pada ukuran tanggapan organisasi 
terhadap perubahan (Barnawi & Arifin, 2014: 13). 
Maka standar kinerja guru dalam hal ini adalah berkaitan 
dengan tugas guru dalam hal pembelajaran di kelas dan tugas guru di 
dalam organisasi.  
b. Indikator Kinerja 
Menurut Locke and Latham (dalam Supardi, 2013: 48), secara 
individual kinerja seseorang ditentukan oleh beberapa bidang sebagai 
berikut:  
 
1) Kemampuan (ability) 
2) Komitmen (commitment) 
3) Umpan balik (feed back) 
4) Kompleksitas tugas (task complexity) 
5) Kondisi yang menghambat (situational constraint) 
6) Tantangan (challenge) 
7) Tujuan (goal) 
8) Fasilitas, keakuratan dirinya (self-afficacy) 
9) Arah (direction) 
10) Usaha (effort) 
11) Daya tahan/ketekunan (persistance) 
12) Strategi khusus dalam menghadapi tugas (task specific strategies) 
 Indikator dalam kinerja guru dibatasi pada kemampuan, 
komitmen, usaha, ketekunan, dan strategi khusus dalam melaksanakan 
tugas dan tanggungjawabnya. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Menurut Shulhan (2013: 103), faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru secara umum adalah: 
1) Faktor dari dalam individu 
Faktor yang mempengaruhi kinerja guru yang berasal dari 
dalam individu antara lain: kemampuan, kepuasan, motivasi dan 
semangat seorang guru dalam menjelaskan pekerjaannya untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan 
atau sekolah. Faktor dari dalam individu atau faktor internal yang 
dapat mempengaruhi kinerja guru tersebut menurut Barnawi dan 
Arifin (2014: 43) pada dasarnya dapat direkayasa melalui pre-
service training dan in-service training. Pada pre-service training, 
cara yang dilakukan ialah dengan menyeleksi calon guru secara 
ketat, penyelenggaraan proses pendidikan guru yang berkualitas, 
dan penyaluran lulusan yang sesuai dengan bidangnya. Sementara 
pada in-service training, cara yang bisa dilakukan adalah dengan 
menyelenggarakan diklat yang berkualitas dan berkepanjangan. 
2) Faktor dari luar diri individu  
Faktor kinerja guru yang berasal dari luar diri individu 
antara lain: ekonomi, dorongan dan arahan pimpinan, kebijakan 
 sekolah atau pemerintas dan sebagainya. Selain itu faktor eksternal 
lainnya ialah gaji, sarana dan prasarana, lingkungan kerja fisik, dan 
kepemimpinan (Barnawi dan Arifin, 2014: 43).  
d. Guru Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati 
agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan 
dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan nasional. (Departemen Agama, 2012: 26)  
Fungsi Pendidikan Agama Islam (PAI) antara lain:  
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta 
didik kepada Allah Swt. yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.  
2) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang memiliki bakat 
khusus di bidang agama Islam, agar bakat tersebut dapat berkembang secara 
optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula 
bermanfaat bagi orang lain.  
3) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan, dan 
kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman, dan pengamalan ajaran 
agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.  
4) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan 
peserta didik atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dan menghambat 
perkembangan dirinya menuju manusia Indonesia seutuhnya.  
 5) Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya 
sesuai dengan ajaran Islam.  
6) Sumber lain, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  
7) Pengajaran, yaitu untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan yang 
fungsional. (Departemen Agama, 2003: 49-50)  
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada sekolah umum bertujuan 
untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga kelak 
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 
Swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan pada 
jenjang yang lebih tinggi.  
Sedangkan yang dimaksud dengan guru menurut undang-
undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 1 butir 1 tentang guru dan dosen, 
adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
(Andi Yudha, 2009: 13) 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan 
Agama Islam adalah pendidik professional dengan tugas utama 
 mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan 
mengevaluasi peserta didik untuk meyakini, memahami dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan dan 
pengajaran yang terstruktur untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.  
 
e. Kompetensi Guru 
Istilah kompetensi guru mempunyai banyak makna, menurut 
Broke dan Stone dalam Mulyasa (2008: 25) mengemukakan bahwa 
kompetensi guru sebagai… descriptive of qualitative nature of teacher 
behavior appears to be entirely meaningful… kompetensi guru 
merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat perilaku guru yang 
penuh arti. Sementara menurut Chaeles dalam Mulyasa (2008) 
mengemukakan bahwa: competency as rational performance which 
satisfactorily meets the objective for a desired condition (kompetensi 
merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan). Sedangkan 
dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan 
bahwa: “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, 
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau 
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.” 
Maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru merupakan 
perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, social, 
 dan spiritual yang secara kafah membentuk kompetens standar profesi 
guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap 
peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi 
dan profesionalisme. (Mulyasa, 2008: 26) 
Seorang guru juga memiliki kompetensi dalam dirinya. 
Sebagai seorang guru harus memiliki empat kompetensi. Dalam pasal 
3  Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru 
mendeskripsikan keempat kompetensi guru tersebut antara lain: 
(Trianto, 2010: 54-55) 
1) Kompetensi pedagogis 
Kompetensi pedagogis adalah kemampuan guru dalam 
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya 
meliputi: 
a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 
b) Pemahaman terhadap peserta didik pengembangan 
kurikulum atau silabus 
c) Perancangan pembelajaran 
d) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
e) Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
f) Evaluasi hasil belajar 
g) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi 
berbagai potensi yang dimilikinya 
2) Kompetensi kepribadian 
 Kompetensi kepribadian yang harus dimiliki guru sekurang-
kurangnya mencakup kepribadian yaitu: 
a) Beriman dan bertaqwa 
b) Berakhlak mulia 
c) Arif dan bijaksana 
d) Demokratis 
e) Mantap 
f) Berwibawa 
g) Stabil 
h) Dewasa 
i) Jujur 
j) Sportif 
k) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat 
l) Secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri 
m) Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan 
3) Kompetensi sosial 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai 
bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi 
kompetensi untuk: 
a) Berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat secara umum 
b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional 
 c) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan 
pendidikan, orang tua atau wali peserta didik 
d) Bergau secara santun dengan masyarakat sekitar dengan 
mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku, dan 
e) Menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat 
kebersamaan. 
4) Kompetensi profesional 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam 
menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan/atau seni dan budaya yang diampunya sekurang-kurangnya 
meliputi penguasaan: 
a) Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan 
standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, 
dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu, dan 
b) Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni 
yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau 
koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, 
dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu. 
f. Penilaian Kinerja Guru 
Dalam Permen PAN No. 16 Tahun 2009, penilaian kinerja 
guru diartikan sebagai penilaian dari tiap butir kegiatan tugas utama 
guru dalam kerangka pembinaan karier kepangkatan dan jabatannya. 
 Menurut Malayu S.P Hasibuan dalam Barnawi dan Arifin (2014: 25) 
penilaian kinerja adalah evaluasi terhadap perilaku, prestasi kerja, dan 
potensi pengembangan yang telah dilakukan. Untuk menilai kinerja 
guru menurut Gaffar dalam Supardi (2013: 69-70) dapat dilihat pada 
aspek: “penguasaan content knowledge, behavioral skill, dan human 
relation skill”. Maka menurut Supardi (2013: 70) dalam penilaian 
guru, aspek yang dapat dinilai yaitu penguasaan keilmuan, 
ketrampilan tingkah laku, kemampuan membina hubungan, kualitas 
kerja, inisiatif, kapasitas diri serta kemampuan dalam berkomunikasi. 
Menurut Mulyasa (2013: 93) penilaian kinerja guru tidak 
terbatas pada aspek-aspek formal yang secara langsung berkaitan 
dengan tugas dan fungsinya, tetapi juga mencakup berbagai aspek 
terutama yang berkaitan dengan kompetenasinya, baik kompetensi 
personal, pedagogik, profesional, maupun sosial. 
Aspek yang dinilai dalam penilaian kinerja guru adalah: 
(Rusdiana dan Heryati, 2015: 131-133) 
1) Penilaian kinerja yang berkaitan dengan pelaksanaan proses 
pembelajaran bagi guru mata pelajaran atau guru kelas 
Untuk keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar, maka 
kompetensi kinerja profesi keguruan (generic teaching 
competencies) dalam penampilan aktual dalam proses belajar 
mengajar, minimal guru memiliki empat kemampuan, yaitu 
kemampuan merencanakan proses belajar mengajar, melaksanakan 
 dan memimpin/mengelola proses belajar mengajar, menilai 
kemajuan proses belajar mengajar, dan menguasai bahan pelajaran. 
(Sa‟ud, 2011: 50-51)  
Guru memiliki tugas dan tanggung jawabnya dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Guru bertugas sebagai 
pengajar dan pendidik. Seorang guru harus mampu menanamkan 
nilai-nilai yang baik untuk mendewasakan peserta didik. Guru 
didorong untuk mampu mengajar di bidang akademik. Selain itu, 
guru juga di dalam pembelajaran harus mampu mendidik anak 
dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam di kelas. 
2) Penilaian kinerja yang berkaitan dengan pelaksanaan proses 
pembimbingan bagi bimbingan konseling/konselor (BK) 
Penilaian kinerja dalam melaksanakan proses 
pembimbingan bagi guru bimbingan konseling/konselor (BK) 
meliputi kegiatan merencanakan dan melaksanakan pembimbingan, 
mengevaluasi dan menilai hasil bimbingan, menganalisis hasil 
evaluasi pembimbingan, dan melaksanakan tindak lanjut hasil 
pembimbingan. 
Guru tidak hanya menjadi pengajar di kelas, tetapi juga 
memiliki tugas dan tanggung jawab dalam membimbing siswa. 
Guru  juga harus membimbing perkembangan siswa, mengawasi 
perkembangan siswa, dan melakukan evaluasi terhadap 
perkembangan siswa. Hal ini juga menjadi tanggung jawab guru 
 agar perkembangan siswa bisa diarahkan menuju hal yang positif 
sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam. 
3) Penilaian kinerja yang terkait dengan pelaksanaan tugas tambahan 
yang relevan dengan fungsi sekolah atau madrasah. 
Penilaian kinerja yang terkait dengan pelaksanaan tugas 
tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. 
Pelaksanaan tugas tambahan ini dikelompokan menjadi dua, yaitu 
tugas tambahan yang mengurangi jam mengajar tatap muka dan 
yang tidak mengurangi jam mengajar tatap muka. 
Tugas tambahan yang mengurangi jam mengajar tatap muka 
meliputi: (1) menjadi kepala sekolah/madrasah per tahun; (2) 
menjadi wakil kepala sekolah/madrasah per tahun; (3) menjadi 
ketua program keahlian atau program studi yang sejenisnya; (4) 
menjadi kepala perpustakaan; (5) menjadi kepala laboratorium, 
bengkel, unit produksi, atau yang sejenisnya.  
Tentunya sebagai seorang guru juga tetap memiliki 
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas tambahan sebagai 
wakil kepala sekolah maupun wali kelas. Sebagai wali kelas guru 
memiliki tanggung jawab untuk mengawasi perkembangan siswa 
baik perkembangan akademik, keagamaan, maupun psikologisnya.  
 
 
 
  
B. PENELITIAN YANG RELEVAN  
Setiap penelitian dalam bidang sejenis akan selalu terkait atau 
berhubungan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Keterkaitan itu akan 
menempatkan penelitian tersebut pada posisi tertentu dari penelitian 
sebelumnya. Uraian ini akan menjelaskan tentang kedudukan atau posisi 
penelitian Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Profesionalitas dan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 2 
Jatinom Klaten.  
Ada beberapa penelitian yang akan dijadikan acuan guna menentukan 
kedudukan tersebut, yaitu:  
Pertama, Muhammad Iqbal Baihaqi (2015), jurnal yang berjudul 
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Guru di MA Ma‟arif Selorejo Blitar”. FKIP Universitas Islam Balitar. 
KONSTRUKTIVISME, Vol. 7, No. 2, Juli 2015: 97-106. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru, pengaruh 
motivasi kerja guru terhadap kinerja guru, dan kepemimpinan kepala sekolah 
dan motivasi kerja dengan kinerja guru. Penelitian menggunakan rancangan 
korelasi dengan melibatkan 23 guru MA Ma‟arif Selorejo Blitar. Instrumen 
penelitian ialah angket. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 
regresi. Hasil dan analisis data dari penelitian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa: 1) Terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan kepala sekolah 
 terhadap kinerja guru di MA MA‟Arif Selorejo Blitar 2) Terdapat pengaruh 
yang signifikan antara motivasi kerja guru terhadap kinerja guru di MA 
MA‟ARIF Selorejo Blitar. 3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru di 
MA MA‟ARIF Selorejo Blitar.  
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
penulis. Dalam penelitian ini yang diteliti adalah tentang kinerja guru, 
sedangkan dalam penelitian yang akan di lakukan oleh peneliti fokus pada 
kinerja guru Pendidikan Agama Islam, sedangkan persamaan dalam penelitian 
ini adalah sama-sama membahas tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah.  
Kedua, jurnal Noor Muhammad, Shahrir Charil bin H. Marzuki dan 
Mohd. Yahya bin Mohd. Hussin (2015), dengan judul “The Madrasah 
Leadership, Teacher Performance and Learning Culture to Improve Quality at 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jakarta of South”. Journal of Management and 
Sustainability; Vol. 5, No. 2; 2015. STIA YAPPANN Jakarta Indonesia
 
dan 
UPSI Tanjung Malem Perak Malaysia. Hasil tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis dampak kepemimpinan madrasah, kinerja guru dan budaya 
belajar dengan kualitas madrasah. Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: 
Mengidentifikasi tingkat kepemimpinan madrasah, kinerja guru, budaya belajar 
dan kualitas madrasah; Identifikasi hubungan kepemimpinan madrasah dengan 
kualitas madrasah; Identifikasi hubungan kinerja guru dengan kualitas 
madrasah; Identifikasi hubungan budaya belajar dengan kualitas madrasah; 
Identifikasi model hubungan kepemimpinan madrasah, kinerja guru dan 
 budaya belajar dengan kualitas madrasah. Oleh karena itu, berdasarkan hasil 
penelitian ini untuk menghasilkan kualitas madrasah yang tinggi dapat 
dilakukan dengan meningkatkan kepemimpinan madrasah, kinerja guru dan 
budaya belajar di madrasah. Jika kepemimpinan madrasah, kinerja guru dan 
budaya belajar rendah, maka akan menghasilkan kualitas madrasah yang lebih 
rendah. 
Dalam penelitian ini memiliki persamaan karena membahas tentang 
kepemimpinan dan kinerja guru. Akan tetapi dalam penelitian ini mengacu 
pada kepemimpinan madrasah dan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 
adalah kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru PAI. Penelitian inipun 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif internensial, 
sedangkan jenis penelitian yang akan digunakan oleh penulis adalah kualitatif 
deskriptif.  
Ketiga, Saifullah (2016) yang berjudul “Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dalam Peningkatan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Kabupaten Aceh Besar”. UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 
Indonesia. Jurnal MUDARISUNA, Volume 6, Nomor 2, Desember 2016. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa gaya Kepemimpinan 
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kemampuan Guru Pendidikan Agama 
Islam, kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan instruktif dan delegatif 
dalam meningkatkan kemampuan guru Pendidikan Agama Islam. Gaya 
kepemimpinan delegatif yang ditetapkan oleh Kepala Sekolah Menengah 
Pertama, dalam hal ini kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru 
 Pendidikan Agama Islam untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Gaya 
kepemimpinan instruktif yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam 
meningkatkan kemampuan guru Pendidikan Agama Islam, seperti setiap guru 
PAI diharuskan untuk mengikuti pelatihan dan menginstruksikan kepada guru 
wajib mengikutsertakan dirinya melalui wadah MGMP.  
Relevansi antara penelitian Saifullah dengan yang akan peneliti bahas 
adalah sama-sama terkait dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah dan 
kinerja guru PAI, akan tetapi penelitian yang akan penulis teliti selain meneliti 
tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru PAI juga akan 
membahas tentang profesionalitas guru.  
Keempat, Thusyanthini Nadarasa dan Ravivathani Thuraisingam (2014) 
Jurnal yang berjudul “The Influence of Principals‟ Leadership Style on School 
Teachers‟ Job Satisfaction–Study of Secondary School in Jaffna District”. 
International Journal of Scientific and Research Publications, Volume 4, Issue 
1, January 2014. (BBA(hons) HRM special, Advanced Diploma in 
Management Accounting) Department of Human Resource Management, 
University of Jaffna dan (BBA(hons) FM special), Department of Financial 
Management, University of Jaffna. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan 
bahwa penelitian ini dirancang untuk mengetahui pengaruh gaya 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru. Temuan 
penelitian ini menyatakan bahwa kepemimpinan Demokrat memiliki dampak 
positif terhadap kepuasan kerja guru. Selain itu, kepemimpinan Otokratis 
memiliki dampak negatif terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini secara empiris 
 membuktikan bahwa gaya kepemimpinan Demokratik akan meningkatkan 
kepuasan kerja guru. Jadi, para pelaku harus mempraktikkan gaya 
kepemimpinan demokratis untuk meningkatkan kepuasan kerja guru, hanya 
saja, mereka memberikan usaha penuh untuk melayani mereka.  
Berdasarkan kajian di atas persamaan penelitian Thusyanthini Nadarasa 
dan Ravivathani Thuraisingam dengan yang akan penulis teliti sama-sama 
membahas tentang gaya kepemimpinan tetapi penelitian di atas lebih 
dikhususkan pada gaya kepemimpinan prinsip. Dan perbedaan dari penelitian 
di atas dengan yang akan penulis lakukan adalah penelitian di atas membahas 
tentang kepuasan kerja guru sedangkan yang akan penulis teliti adalah tentang 
kinerja guru.  
Kelima, Mochamad Fahmi (2017), tesis yang berjudul “Pengaruh 
Supervisi Akademik dan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap 
Profesonalitas Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Pertama 
Negeri Se-Kota Tegal”.Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
besaran pengaruh dari: (1) supervisi akademik terhadap profesionalitas guru 
PAI SMP Negeri se-Kota Tegal; gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
profesionalitas guru PAI SMP Negeri se-Kota Tegal; dan (3) supervisi 
akademik dan gaya kepemimpinan kepala sekolah secara simultan terhadap 
profesionalitas guru PAI SMP Negeri se-Kota Tegal. Penelitian dirancang 
sebagai penelitian survei yang bersifat menjelaskan fenomena (explanatory 
 research) dengan pendekatan korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dari seluruh SMP 
Negeri se-Kota Tegal dengan jumlah responden 38 (tiga puluh delapan) guru 
PAI. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 
terdapat pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap profesionalitas 
guru PAI di SMP Negeri se-Kota Tegal sebesar 77,9%; (2) gaya kepemimpinan 
kepala sekolah memiliki pengaruh terhadap profesionalitas guru PAI di SMP 
Negeri se-Kota Tegal sebesar 23,8 %; (3) terdapat pengaruh supervisi 
akademik dan gaya kepemimpinan kepala sekolah secara simultan terhadap 
profesionalitas guru PAI SMP Negeri se-Kota Tegal sebesar 88,2 %. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa supervisi 
akademik dan gaya kepemimpinan kepala sekolah dapat dijadikan prediktor 
untuk meningkatkan profesionalitas guru PAI SMP Negeri se-Kota Tegal.  
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh penulis yaitu sama membahas tentang gaya kepemimpinan 
kepala sekolah dan profesionalitas guru, akan tetapi juga memiliki perbedaan 
yaitu penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ini tentang implementasi 
gaya kepemimpinan kepala sekolah, profesionalitas guru dan tentang kinerja 
guru PAI.  
Dari beberapa penelitian di atas, berdasarkan pengetahuan peneliti 
menunjukan bahwa belum ditemukannya penelitian yang membahas tentang 
implementasi gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam pembinaan 
profesionalitas dan kinerja guru PAI. Penelitian ini berbeda dengan penelitian 
 sebelumnya, yaitu meneliti tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam 
pembinaan profesionalitas dan kinerja guru PAI. Maka dari itu, penelitian ini 
masih relevan untuk dilakukan.  
 
  
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, 
yakni jenis penelitian lapangan yang biasanya disebut “field research”.  
 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya (Suharsimi Arikunto, 2006: 160). 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka-angka (Lexy J. Moleong, 2007: 11). Sedangkan metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post 
positifisme, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data dengan trianggulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2013: 9). 
Menurut Robbert C. Bogdan dalam Mukhtar (2007: 30) 
mendefinisikan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati (diobservasi). Menurut mereka, penelitian ini 
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 diarahkan pada latar dan individu sebagai subjek penelitian secara utuh 
(holistik). Dengan demikian, dalam penelitian ini tidak boleh mengisolasikan 
individu ke dalam suatu variabel atau hipotesis tertentu, akan tetapi perlu 
memandangnya sebagai bagian dari suatu keseluruhan secara komprehensif. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif mendeskripsikan tentang gejala sosial, aktivitas sosial, dan 
pemikiran-pemikiran manusia. Dalam penelitian ini metode penelitian 
kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan tentang implementasi gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dalam Pembinaan profesionalitas dan kinerja 
guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 2 Jatinom Klaten.  
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Tempat Penelitian : SMP N 2 Jatinom Klaten  
NPSN    : 20309588 
Status Sekolah : Negeri  
Status Kepemilikan  : Pemerintah  
Alamat : Mranggen, Jatinom, Klaten  
Tempat penelitian dilaksanakan di SMP N 2 Jatinon Klaten. Alasan 
dipilihnya SMP N 2 Jatinom Klaten sebagai tempat penelitian karena SMP 
N 2 Jatinom Klaten merupakan salah satu sekolah favorit yang diminati 
penduduk sekitar yang memiliki jumlah murid yang banyak dan pemimpin 
yang mengutamakan kemajuan sekolah. Sehingga menarik bagi penulis 
 untuk meneliti tentang pengimplementasian gaya kepemimpinan kepala 
sekolah dalam rangka untuk Pembinaan profesionalitas dan kinerja guru 
PAI.  
2. Waktu Penelitian 
Kegiatan penelitian ini secara keseluruhan dilaksanakan selama 
dua bulan, dimulai pada bulan November sampai Maret 2018.  
 
D. Subyek dan Informan Penelitian  
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah pelaku utama dalam penelitian ini, yang 
dapat memberikan data mengenai variabel yang diteliti. Subjek dalam 
penelitian ini ialah kepala sekolah SMP N 2 Jatinom Klaten dan guru 
Pendidikan Agama Islam di SMP N 2 Jatinom Klaten. 
2. Informan Penelitian 
Informan merupakan sumber lain dalam penelitian yang dapat 
memberikan informasi mengenai data penelitian. Informan dalam 
penelitian ini yaitu guru di SMP N 2 Jatinom Klaten dan staff/karyawan di 
SMP N 2 Jatinom Klaten.  
 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 
 sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan obyek 
pengamatan. Observasi sebagai alat evaluasi untuk menilai tingkah laku 
individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati. 
Observasi dapat dilakukan secara partisipatif maupun non partisipasi. 
(Djaali dan Pudji Muljono, 2007:17)  
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung di 
lapangan dan mencatat apa yang ditemukan di lapangan untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. Observasi dilakukan 
dengan mengamati kebijakan kepala sekolah dalam memimpi bawahannya 
diantaranya sikap ketegasan kepala sekolah kepada guru dalam 
menyampaikan informasi, melakukan supervisi, dan memberikan instruksi 
yang ketat pada guru dan staf karyawan. Selain itu kepala sekolah juga 
bersikap luwes untuk mengarahkan, mengontrol, dan mengevaluasi, serta 
mengkoordinasikan pekerjaan yang diemban guru, staf, dan pegawai 
lainnya. Mengamati kepala sekolah dalam menjalin kerjasama dengan 
guru. Mengamati cara kepala sekolah dalam melakukan pengawasan dan 
evaluasi kinerja guru PAI berkaitan dengan proses pembelajaran dan 
kedisiplinan guru. Selain itu, juga mengamati secara berulang-ulang sikap 
kepala sekolah dalam menyikapi berbagai persoalan yang berkaitan 
dengan guru, mengamati kepala sekolah dalam melakukan supervisi, 
mengamati kepala sekolah ketika memimpin rapat yang dilihat dari 
sikapnya, perkataannya, dan cara kepala sekolah dalam mengambil 
keputusan. Dalam observasi ini, penulis mengamati dan mencatat data 
 yang ditemukan di lapangan tentang implementasi gaya kepemimpinan 
kepala sekolah dalam Pembinaan profesionalitas dan kinerja guru PAI di 
SMP N 2 Jatinom Klaten.  
2. Wawancara Mendalam 
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2011: 233) wawancara adalah 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Wawancara pada dasarnya suatu dialog yang memungkinkan 
suatu pihak (pewawancara) membimbing arah percakapan melalui 
serangkaian pertanyaan, sehingga percakapan itu menjadi lebih terstruktur 
dan mungkin melibatkan lebih dari dua orang. Tujuan wawancara pada 
seseorang atau lebih sebagai narasumber bertujuan memberi fakta, alasan, 
atau opini untuk sebuah topik tertentu dengan menggunakan kata-kata 
narasumber sehingga pembaca atau pendengar dapat membuat kesimpulan 
dari apa yang dikatakan narasumber (Zulfikar, 2015:11)  
Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah SMP N 2 Jatinom 
yaitu Bapak Kamidi, S.Pd, M. Pd. Wawancara berkaitan dengan sikap 
ketegasan kepala sekolah kepada guru dalam menyampaikan informasi, 
melakukan supervisi, dan memberikan instruksi kepada guru PAI, cara 
berkomunikasi kepala sekolah dengan guru PAI, cara kepala sekolah 
dalam menjalin kerjasama dengan guru, cara kepala sekolah dalam 
melakukan pengawasan dan evaluasi kinerja guru PAI berkaitan dengan 
proses pembelajaran dan tugas tambahan dan kedisiplinan guru. Selain itu, 
 juga mewawancarai kepala sekolah tentang sikap dalam menyikapi 
berbagai persoalan yang berkaitan dengan guru PAI, dan cara kepala 
sekolah dalam mengambil keputusan.  
Wawancara juga dilakukan kepada guru PAI di SMP N 2 Jatinom 
yang berkaitan dengan sikap ketegasan dan keluwesan kepala sekolah 
kepada guru dalam menyampaikan informasi, melakukan supervisi, dan 
memberikan instruksi kepada guru PAI, cara berkomunikasi kepala 
sekolah dengan guru PAI, cara kepala sekolah dalam menjalin kerjasama 
dengan guru khususnya guru PAI, cara kepala sekolah dalam melakukan 
pengawasan dan evaluasi kinerja guru PAI berkaitan dengan proses 
pembelajaran dan tugas tambahan dan kedisiplinan guru. Selain itu, juga 
mewawancarai kepala sekolah tentang sikap dalam menyikapi berbagai 
persoalan yang berkaitan dengan guru PAI, dan cara kepala sekolah dalam 
mengambil keputusan. 
Untuk memperoleh data tentang kepala sekolah dan guru PAI di 
SMP N 2 Jatinom Klaten, wawancara juga dilakukan dengan guru dan 
staff/karyawan di SMP N 2 Jatinom yang berkaitan dengan sikap 
ketegasan dan keluwesan kepala sekolah kepada guru dalam 
menyampaikan informasi, melakukan supervisi, dan memberikan instruksi 
kepada guru PAI, cara berkomunikasi kepala sekolah dengan guru PAI, 
cara kepala sekolah dalam menjalin kerjasama dengan guru khususnya 
guru PAI, cara kepala sekolah dalam melakukan pengawasan dan evaluasi 
kinerja guru PAI berkaitan dengan proses pembelajaran dan tugas 
 tambahan dan kedisiplinan guru. Selain itu, juga mewawancarai guru dan 
staff/karyawan tentang sikap dalam menyikapi berbagai persoalan yang 
berkaitan dengan guru PAI, dan cara kepala sekolah dalam mengambil 
keputusan. 
Wawancara digunakan untuk memperoleh data dari kepala sekolah, 
guru, guru PAI dan staff/karyawan tentang implementasi gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dalam Pembinaan profesionalitas dan 
kinerja guru PAI di SMP N 2 Jatinom Klaten.  
3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu 
yang sudah berlalu. Dokumen tentang seseorang atau kelompok orang, 
peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan 
fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam 
penelitian kualitatif. (Yusuf, 2014: 391) Menurut Sartono Kartodirjo 
(Bungin, 2012: 125) sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk 
surat-surat, catatan harian, cendera mata, laporan, dan sebagainya. Sifat 
utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi 
peluang kepada peneliti untung mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di 
waktu silam. Kumpulan data bentuk tulisan ini disebut dokumen dalam 
arti luas termasuk monument, artefak, foto, tape, mikrofon, disc, harddisk, 
flashdisk, dan sebagainya.  
Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data dalam bentuk teks tertulis maupun non-tulis. Dokumentasi dapat 
 berupa video, rekaman, dan gambar atau foto yang berkaitan dengan 
proses penelitian.  
 
F. Pemeriksaan Keabsahan Data  
Dalam penelitian kualitatif terdapat empat teknis mencapai keabsahan 
data yaitu kredibilitas, transferabilitas, auditabilitas, konformabilitas. Namun 
dalam penelitian ini akan menggunakan triangulasi data. Triangulasi adalah 
kombinasi beberapa sudut pandang sering kali digunakan untuk menguatkan 
data, strategi ini diklaim memberikan gambaran yang lebih lengkap.(Christine 
Daymen, 2008:153)  
Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau pembanding terhadap dua data itu. Tujuan dari triangulasi ini adalah 
untuk mengecek tingkat kebenaran data dengan jalan membandingkan data 
yang diperoleh dari sumber data yang berlainan dan dengan metode yang 
berlainan pula. Dengan triangulasi ini tingkat kepercayaan dari data lebih 
dapat dipertanggungjawabkan. (Moleong, 2000:178)  
Penelitian ini akan menggunakan teknik triangulasi, yaitu triangulasi 
metode dan sumber. Triangulasi data dilakukan agar informasi yang diperoleh 
dari beberapa sumber data dapat valid. Data yang sama 
diperoleh/dikumpulkan dari sumber yang berbeda.  
 
 
 1. Triangulasi metode 
Dalam triangulasi metode, peneliti melakukan pengecekan derajat 
kepercayaan/kebenaran dari suatu data tentang fenomena yang sudah 
diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda. Cara ini dilakukan 
untuk meyakinkan data yang sudah diperoleh apakah sudah valid atau 
belum. Penggunaan metode wawancara perlu didampingi dengan metode 
observasi atau dokumentasi. Peneliti membandingkan data hasil observasi 
dengan data hasil wawancara kepada pendidik sehingga data yang 
diperoleh akan lebih valid dan terpercaya. 
2. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dilakukan dengan peneliti menggali informasi 
dari berbagai sumber baik menggunakan wawancara ataupun observasi. 
Peneliti membandingkan dan mengecek kembali informasi dari informan 
yang dari satu informan ke informan lainnya. Pendekatan triangulasi 
sumber data dapat dicapai dengan:  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatkannya sepanjang waktu 
d. Membandingkan keabsahan dan prespektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
 berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan 
Triangulasi dalam penelitian ini diakukan dengan saling 
membandingkan antara hasil temuan di lapangan atau hasil observasi, hasil 
wawancara dengan informan, dan hasil dokumentasi yang ada di lapangan.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif mengingat data 
yang terkumpul sebagian besar merupakan data kualitatif, yaitu dengan 
analisis interaktif. Analisis data adalah proses pengorganisasian dan 
pengurutan data ke dalam pola, kategori data satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Moleong, 2011: 280). 
Deskriptif kualitatif dimaksudkan untuk memperoleh gambaran 
potensial sesuai dengan rumusan penelitian secara kualitatif, kemudian 
penarikan kesimpulan akan dimanfaatkan untuk memberikan rekomendasi 
tentang implementasi gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam Pembinaan 
profesionalitas guru dan kinerja guru PAI di SMP N 2 Jatinom Klaten. 
Analisis data dan interprestasi data dilakukan sejak data itu diperoleh. 
Dalam kegiatan ini yang akan dilakukan peneliti adalah membaca dan 
mempelajari secara teliti keseluruhan data yang sudah terkumpul, yaitu hasil 
 dari kegiatan wawancara, observasi atau pengamatan, dan dokumen. Pada 
tahap ini peneliti mencatat semua hasil penelitian tanpa membuang 
sedikitpun, walaupun ada data yang kurang yang relevan dengan tujuan 
penelitian. 
Setelah data itu terkumpul kegiatan selanjutnya adalah mereduksi data. 
Mereduksi data adalah memilih dan memilah data dengan cara 
menghilangkan atau mengurangi data yang tidak sesuai dengan tujuan 
penelitian. Kegiatan setelah mereduksi adalah menyajikan data. Data dalam 
penelitian ini disajikan dengan cara mendeskripsikan (menguraikan) semua 
masalah sesuai dengan hasil wawancara, observasi (pengamatan), dan 
dokumentasi yang disajikan dalam bentuk foto kegiatan belajar mengajar dan 
hasil belajar siswa baik teori maupun praktik. 
Miles dan Huberman dalam Parwinto (2008:104) teknik analisis data 
pada dasarnya terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan serta pengujian kesimpulan. 
1. Reduksi data 
Di dalam reduksi data, data yang dikumpulkan yaitu yang bersifat 
tulisan maupun catatan, rekaman suara, dokumentasi yang awalnya masih 
terihat samar sehingga sulit dipahami oleh pembaca. Dari hal tersebut 
supaya data dapat dipahami dan mempunya makna perlu upaya-upaya 
berikutnya yaitu mereduksi data (proses pemilihan) dengan cara 
menyusun data sebaik-baiknya dengan melakukan kegiatan: (Parwinto, 
2008:104)  
 a) Memilih data 
b) Mengelompokkan data 
c) Menyeleksi data 
d) Merangkum data 
Kegiatan yang dilakukan pada saat reduksi data adalah 
mengumpulkan semua hasil wawancara, hasil pengamatan, dan 
dokumentasi menjadi bentuk tulisan yang tersusun rapi dengan cara 
mendengarkan kembali hasil rekaman dan langsung membuat catatan yang 
dianggap sesuai dengan kebutuhan penelitian, membuat catatan, 
menyeleksi kutipan-kutipan. Data yang bersifat dokumentasi dikumpulkan 
sendiri kemudian dipilih mana data yang diperlukan didalam penelitian, 
begitu pula data yang berupa gambar. Jika ada sebagian data sudah tertata 
secara sistematik maka data itu langsung dipersiapkan untuk disajikan. 
2. Penyajian data 
Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah penyajian data. 
Penyajian data adalah penyampaian informasi berdasarkan data yang 
dimiliki dan disusun secara baik dan runtut sehingga mudah dilihat, 
dibaca, dan dipahami tentang suatu kejadian dan tindakan atau peristiwa 
dalam bentuk naratif. Untuk mempermudah pemahaman bagi pembaca 
maka data disajikan dalam bentuk bagan, tabel, dan gambar atau dengan 
kalimat yang benar dan efektif. (Parwinto, 2008:105)  
 
 
 3. Verifikasi Data 
Tahap terakhir dalam analisis data adalah tahap verifikasi atau 
menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai sumber 
yaitu dengan cara memberikan penafsiran antara teori-teori secara tertulis 
dibanding dengan kenyataan yang terjadi dilapangan. Pengujian ini 
dimaksudkan untuk melihat kebenaran hasil analisis sehingga 
menghasilkan simpulan yang dapat dipercaya. Adapun langkah-langkah 
adalah sebagai berikut:  
a. Menguji simpulan yang telah diambil dengan membandingkan teori-
teori yang relevan 
b. Melakukan pengecekan ulang, mulai dari pelaksanaan wawancara dan 
observasi dari data dan informasi yang telah dikumpulkan 
c. Membuat simpulan untuk dilaporkan sebagai hasil dari penelitian yang 
telah dilakukan. (Parwinto, 2008: 106)  
Dalam penelitian ini, peneliti akan membuat analisis selama 
mengumpulkan data dengan membuat transkip hasil wawancara, 
pengamatan, dan dokumen. Kemudian membuat daftar ringkasan 
wawancara dan observasi, yaitu daftar berisikan ringkasan dari data 
mentah hasil pengumpulan data dilapangan. Apabila data dirasakan bener-
benar sudah cukup, maka penelitian dapat diberhentikan.  
Model menganalisis data tersebut juga dapat digambarkan oleh 
Miles dan Huberman (2009: 19-20) dengan model interaktif artinya 
 penulis siap untuk bergerak diantara empat sumber kumparan selama 
pengumpulan data.Adapun bagan dari analisis ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
Pengumpulan Data 
Verifikasi 
Reduksi Data 
Gambar 3.1. Skema Analisi Interaktif (Miles dan Huberman, 2009: 20) 
Penyajian Data 
 BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi lokasi penelitian 
a. Profil SMP Negeri 2 Jatinom 
Nama Sekolah   : SMP Negeri 2 Jatinom  
NPSN    : 20309588  
Alamat    : Mranggen, Jatinom, Klaten  
Kelurahan/Desa   : Mranggen  
Kecamatan   : Jatinom  
Kabupaten/Kota   : Klaten  
Provinsi    : Jawa Tengah  
Nama Kepala Sekolah  : Kamidi, S.Pd, M.Pd  
No. Telp/HP   : 081225897300  
Kategori Sekolah   : SSN  
Tahun didirikan/Th. Beroperasi : 1981-1982 / 1982-1983  
Kepemilikan Tanah/Bangunan : Milik Pemerintah  
Luas Tanah/Status  : 16.405 m
2
 / Hak Milik  
Luas Bangunan   : 4758,3 m
2 
 
No. Rekening Rutin Sekolah : 0035.01.001206.30.3 Bank BRI   
Jumlah Rombel   : 24  
 Nilai Akreditasi Sekolah  : A Skor = 93,00  
b. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 2 Jatinom 
SMP Negeri 2 Jatinom berdiri pada tanggal 11 januari 1982. 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Jatinom berdiri di tengah-tengah 
masyarakar dari kalangan ekonomi menengah ke bawah yang hidup 
serba pas-pasan di karenakan pekerjaan yang tidak menentu (buruh).  
SMP Negeri 2 Jatinom termasuk salah satu dari sekian banyak 
sekolah di kabupaten Klaten yang masih tetap eksis dalam 
memberikan pondamen yang kuat terhadap anak-anak bangsa dengan 
dasar nilai-nilai pendidikan sehingga mereka mampu membentengi 
diri dari pengaruh negatif perkembangan zaman. (Wawancara Ketua 
Komite, Suwardi, SH, tanggal 03 April 2018) 
c. Visi SMP Negeri 2 Jatinom 
“Berprestasi, Berakhlak Mulia, dan Berbudaya” (Dokumentasi Visi 
dan Misi SMP Negeri 2 Jatinom) 
d. Misi SMP Negeri 2 Jatinom 
Misi Sekolah adalah :  
1) Pembinaan hasil bidang akademik  
2) Pembinaan hasil bidang non akademis  
3) Membentuk peserta didik yang cerdas, trampil, dan menguasai 
iptek  
4) Mengembangkan kepribadian, sopan santun, ramah dalam 
keluarga, sekolah dan masyarakat  
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 5) Mengembangkan silabus semua mata pelajaran  
6) Mengembangkan RPP semua mata pelajaran  
7) Melaksanakan system penilaian yang valid  
8) Pembinaan kedisiplinan  
9) Pembinaan ketaatan, ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa  
10) Mengembangkan dan atau melestarikan seni budaya nasional. 
(Dokumentasi Visi dan Misi SMP N 2 Jatinom) 
e. Tujuan SMP Negeri 2 Jatinom 
Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar mengacu 
pada tujuan umum pendidikan dasar yaitu meletakkan dasar 
kecerdasan, pengetahuan kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 
lanjut, sedangkan secara khusus, sesuai dengan visi dan misi sekolah 
serta tujuan SMP Negeri 2 Jatinom adalah sebagai berikut :  
1) Prestasi belajar siswa meningkat 5% baik di bidang akademik 
maupun non akademik setiap tahun.  
2) Jumlah siswa yang lulus 90% melanjutkan sekolah di jenjeng 
diatasnya.  
3) Setiap mata pelajaran melaksanakan pendekatan CTL untuk mata 
pelajaran pada bidang akademik  
4) Semua kelas melaksanakan pembelajaran PAIKEM 
(Pembellajaran yang Aktif, Inovatif, Kreatif,, Efektif, dan 
Menyenangkan)  
 5) Terbentuknya siswa yang santun dan berakhlak mulia.  
6) Terbentuknya SDM pendidik dan tenaga kependidikan.  
7) Terbentuknya nilai disiplin, budi pekerti yang baik di sekolah dan 
lingkungan masyarakat.  
8) Terbentuknya lingkungan sekolah yang kondusif.  
9) Membentuk generasi penerus bangsa yang cerdas, beriman dan 
terampil  
10) Membentuk generasi yang  memiliki jiwa seni dan berbudaya 
nasional.  
f. Perkembangan Siswa 5 Tahun Terakhir 
Jumlah siswa menurut data terakhir, bahwa Sekolah Mennegah 
Pertama Negeri 2 Jatinom tahun pelajaran 2017/ 2018 seluruhnya 
berjumlah 778 siswa, 426 laki laki dan 352 perempuan, untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 4.1  
Jumlah Siswa Tahun Pelajaran 2017/2018 
  KELAS TOTAL 
VII VIII IX   
ROMBEL 8 8 8 24 
LAKI-LAKI 138 135 153 426 
PEREMPUAN 114 117 121 352 
TOTAL 252 252 274 778 
 
 
  
 
 
 
 
Tabel 4.2 
Perkembangan Jumlah Siswa 
Tahun Pelajaran  Jumlah Siswa  Jumlah Rombel  
2013/2014 676 20 
2014/2015 687 21 
2015/2016 735 22 
2016/2017 751 23 
2017/2018 778 24 
Sumber : Arsip Tata Usaha SMP N 2 Jatinom (dikutip 06 April 2018) 
g. Sarana dan Prasarana  
Mengenai sarana dan prasaran pendidikan yang dimiliki 
Sekolah Mennegah Pertama Negeri 2 Jatinom tahun pelajaran 2017/ 
2018. Menurut hasil observasi yang penulis lakukan dapat 
dikategorikan menjadi dua yaitu sarana dan fasilitas, adapun perincian 
sebagai berikut :  
Tabel 4.3 
Sarana Prasarana 
1) RUANG KELAS 
  
  
  
Kriteria 
Kondisi Jumlah 
 
Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat  
  
Jumlah total ruang 
kelas 
21 0 0 21 
  
Kapasitas 
Maksimum  
38     38 
  
Rata-rata luas ruang 
kelas 
63     63 
  
Ratio Luas ruang 
kelas 
1.6578947     1.6578947 
  
Rata-rata lebar ruang 
kelas  
7     7 
  Perabot         
  Jumlah kursi siswa  739 35 10 784 
  Jumlah meja siswa  739 15 3 757 
  Jumlah kursi guru 21 0 0 21 
  Jumlah meja guru  21 0 0 21 
  
Jumlah Papan 
Pajang 
21 0 0 21 
  Jumlah Papan Tulis 21 0 0 21 
  
Jumlah Tempat 
sampah 
21 0 0 21 
  
Jumlah Jam Dinding 21 0 0 21 
 
Jumlah Stop Kontak 
Listrik  
21 0 0 21 
      
2) PERPUSTAKAAN 
    
 
Kriteria 
Kondisi Jumlah 
  Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat  
  
Luas bangunan 
perpustakaan  
105     105 
  BUKU         
  Buku teks pelajaran 10346     10346 
  
Buku panduan 
pendidik 
22     22 
  Buku pengayaan 900     900 
  Buku referensi 30     30 
  Sumber belajar lain 25     25 
  PERABOT         
  Rak Buku 10     10 
  Rak Majalah 1     1 
  Rak Surat Kabar 1     1 
  Meja baca 20     20 
   Kursi baca 40     40 
  Kursi kerja 3     3 
  Meja kerja/sirkulasi 3     3 
  Kursi Kerja 1     1 
  Lemari Katalog 2     2 
  Lemari 2     2 
  Papan pengumuman 1     1 
  Meja multimedia 1     1 
  
MEDIA 
PEMBELAJARAN 
        
  
Peralatan 
multimedia 
2     2 
  
PERLENGKAPAN 
LAINNYA 
        
  Buku inventaris 1     1 
  Tempat sampah 1     1 
 
Kotak kontak 1     1 
 
Jam dinding 1     1 
3) 
RUANG 
PIMPINAN     
 
Kriteria Kondisi Jumlah 
   Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat  
  BANGUNAN         
  Luas Bangunan 24     24 
  Lebar 4     4 
  PERABOT         
  Kursi pimpinan 1     1 
  Meja pimpinan 1     1 
  Kursi dan meja tamu 1     1 
  Lemari 3     3 
  Papan statistik 1     1 
  
PERLENGKAPAN 
LAINNYA 
        
  Simbol kenegaraan 1     1 
  Tempat sampah 1     1 
  
Mesin 
ketik/komputer 
2     2 
  Filing kabinet 1     1 
  Brankas 1     1 
 
Jam dinding 1     1 
 
     
  
 
4) RUANG GURU 
    
 
Kriteria 
Kondisi Jumlah 
  Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat  
  BANGUNAN         
  Luas bangunan 119     119 
  Ratio Luas / Guru 2.6444444     2.6444444 
  PERABOT         
  Kursi kerja 44     44 
  Meja kerja 44     44 
  Lemari 2     2 
  Kursi tamu 1     1 
  Papan pengumuman 1     1 
  
PERLENGKAPAN 
LAINNYA 
        
  Tempat sampah 1     1 
  Jam dinding 1     1 
      
5) 
TEMPAT 
BERIBADAH     
  
Kriteria 
Kondisi Jumlah 
  Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat  
  BANGUNAN         
  Luas 90     90 
  PERABOT         
  Lemari / Rak 1     1 
  
PERLENGKAPAN 
LAINNYA 
        
 
Perlengkapan ibadah 10     10 
 
Jam dinding 1     1 
 
  
    
6) 
RUANG 
KONSELING     
 
Kriteria 
Kondisi Jumlah 
  Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat  
  BANGUNAN         
  luas  42     42 
  PERABOT         
  Meja kerja 3     3 
   Kursi kerja 3     3 
  Kursi tamu  4     4 
  Lemari 2     2 
  Papan kegiatan 1     1 
  Instrumen konseling 1     1 
  Buku sumber 1     1 
  
Media 
pengembangan 
kepribadian 
1     1 
  Jam dinding 1     1 
7 
RUANG 
ORGANISASI 
KESISWAAN 
    
 
Kriteria 
Kondisi Jumlah 
  Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat  
  BANGUNAN         
  luas  30     30 
  PERABOT         
  Meja 6     6 
  Kursi 6     6 
  Papan tulis 1     1 
   Lemari 1     1 
  Jam dinding 1     1 
8 
RUANG 
SIRKULASI     
 
Kriteria 
Kondisi Jumlah 
  Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat  
  BANGUNAN         
  luas  4     4 
 
lebar  2     2 
 
tinggi  3     3 
 
 
 
 
     
9 
TEMPAT 
BERMAIN / 
SIRKULASI  
   
 
Kriteria 
Kondisi Jumlah 
  Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat  
 
LAHAN         
  
Pengeras suara 3     3 
 
Tape recorder 2     2 
  
PERLENGKAPAN 
LAINNYA 
        
 
Tiang bendera 1     1 
 
Peralatan bola voli 2     2 
 
Peralatan sepak bola 2     2 
 
Peralatan bola basket 1     1 
 
Peralatan senam 1     1 
 
Peralatan atletik 1     1 
 
Peralatan seni 
budaya 
1     1 
 
Peralatan 
keterampilan 
1     1 
Sumber : Arsip Humas SMP Negeri 2 Jatinom (dikutip 06 April 2018)  
 
 
h. Guru dan Karyawan  
Sekolah Mennengah Pertama Negeri 2 Jatinom tahun pelajaran 
2017/2018 dalam melaksanakan tugas di bantu pendidik dan 
kependidikan yang meliputi, kepala sekolah, guru dan karyawan. 
Daftar nama guru dan karyawan di Sekolah Mennengah Pertama 
 Negeri 2 Jatinom tahun pelajaran 2017/ 2018 dapat dilihat  pada tabel 
di bawah ini :  
Tabel 4.4 
Data Guru dan Staff/Karyawan  
No Nama Status 
Pendidikan 
Terakhir 
 
Keterangan 
 
1 Kamidi S.Pd, M.Pd PNS S- 2 Kepala Sekolah  
2 Sucipto  PNS S- 2  Guru Matematika 
3 Sumardi, S.Pd  PNS S- 1 Guru Bahasa Indonesia  
4 Widayati, S.Pd PNS S-1 Guru IPA  
5 Heri Retnaningsih  PNS S- 1 Guru Seni Budaya 
6 FX. Eka Winarsih, S.Pd  PNS  S- 1 Guru Bahasa Inggris  
7 Yunus, S.Pd  PNS S- 1 Guru Matematika 
8 Hj. Parwiyatun, S.Pd PNS S- 1 Guru IPA  
9 Wiratmi, S.Pd  PNS S- 1 Guru Matematika 
10 H. Jumingan, S.Pd  PNS S- 1 Guru PKK 
 11 Hj. Sri Mulyani, S.Pd PNS S- 1 Guru Matematika 
12 Hj. Siti Mahmudah, S.Pd  PNS S- 1 Guru Matematika 
13 Hartana, S.Pd  PNS S- 1 Guru Bahasa Inggris  
14 Basuki, S.Pd PNS S- 1 Guru PKN 
15 Siswanti, S.Pd.K PNS S- 1 Guru Agama Kristen  
16 Dra. Azimatun Fatqiyah  PNS S- 1 Guru IPS  
17 Sugiyanto, S.Pd  PNS S- 1 Guru Penjas  
18 Ch. Sri Harjanti, S.Pd PNS S- 1 Guru BK 
19 Drs. Parjo Parjoko  PNS S- 1 Guru Bahasa Inggris  
20 Dra. Bibit  PNS S- 1 Guru BK 
21 C.Bambang.P, S.Pd  PNS S- 1 Guru IPA  
22 Suprapta, S.Pd PNS S- 1 Guru Bahasa Indonesia  
23 Dra. Sri Wulaningsih  PNS S- 1 Guru Bahasa Indonesia 
24 Slamet Subadi, S.Pd PNS S- 1 Guru IPS  
25 Suprapti, S.Pd  PNS S- 1 Guru Bahasa Jawa  
26 Rina Safithri, S.Sos  PNS S- 1 Guru PKN  
27 Erni Krisnawati, S.Psi  PNS S- 1 Guru BK  
 28 Budi Setyaningsih  PNS D-2 Guru IPS  
29 Jarot Setiawan  PNS D-3 Guru Penjas  
30 Agus Lukitana, S.Pd  PNS S- 1 Guru Bahasa Indonesia 
31 Dwi Suprihatin, S.Pd  PNS S- 1 Guru Bahasa Jawa  
32 Kristina Mulyaningsih, S.E  GTT S- 1 Guru TIK  
33 Suradi, S.Ag  GTT S- 1 Guru Agama Islam  
34 Nurul Hidayati, S,Pd.I  GTT S- 1 Guru Agama Islam  
35 Endah Maya Sari, S.Pd  GTT S- 1 Guru Bahasa Inggris  
36 Evi Susanti, S.Pd  GTT S- 1 Guru IPA  
37 Agus Sutopo, SE  GTT S- 1 Guru IPS  
38 Anggraeni Yossie, S.Pd  GTT S- 1 Guru Bahasa Inggris  
39 Dita Oktavia, S.Pd  GTT S- 1 Guru Bahasa Indonesia  
40 Oky Yolanda, S.Pd  GTT S- 1 Guru Agama Islam  
41 Ayu Astin Rahmawati, S.Pd  GTT S- 1 Guru IPA  
42 Bambang Sumantoro, S.Pd  GTT S- 1 Guru IPA  
43 Sulisdiyanto, S.Pd  GTT S- 1 Guru Penjas  
44 Marsini  PNS SMA Ketua TU  
 Sumber : Arsip Tata Usaha SMP Negeri 2 Jatinom (dikutip 06 April 2018)  
 
 
i. Struktur dan Muatan Kurikulum  
1) Struktur Kurikulum  
Struktur dan muatan KTSP pada jenjang pendidikan dasar 
dan menengah yang tertuang dalam Standar Isi meliputi 5 (lima) 
kelompok mata pelajaran sebagai berikut:  
a) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia  
b) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian  
45 Sumarsih  PNS SMA TU 
46 Sri Tentrem  PTT SMA TU  
47 Taufik  PTT SMA TU  
48 Elita, S.Kom  PTT S- 1 TU  
49 Nuruddin  PTT D- 2 Perpustakaan  
50 Slamet  PTT SMA Penjaga Sekolah  
51 Jayus  PTT SD Penjaga Sekolah 
52 Sarsanto  PTT SMA Satpam  
     
 c) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi  
d) Kelompok mata pelajaran estetika  
e) Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga dan kesehatan  
Kelompok mata pelajaran tersebut memiliki cakupan dan 
kegiatan masing-masing seperti diungkapkan di dalam PP. 19/2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 6 ayat (1), dan pasal 7, 
sebagai berikut :  
 
Tabel 4.5 
Mata Pelajaran Agama dan Cakupan Kurikulum 
Kelompok Mata 
Pelajaran 
Cakupan 
Agama dan Akhlak 
Mulia 
Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak 
mulia dimaksudkan untuk membentuk peserta 
didik menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
berakhlak mulia mencakup etika , budi 
pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari 
pendidikan agama. 
 
2) Muatan Kurikulum Mata Pelajaran Pendidikan Agama  
 Meliputi : Agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu, dan 
Budha, mengingat kondisi sosial budaya masyarakat di lingkungan 
sekitar sekolah.  
Tujuan : Memberikan wawasan terhadap keberagaman 
agama di Indonesia. Pembinaan keimanan dan ketaqwaan siswa 
sesuai keyakinan agamanya masing-masing.  
a)  
(Sumber : Dokumen Struktur dan Muatan Kurikulum SMP Negeri 2 
Jatinom Tahun 2017)  
2. Kompetensi Guru PAI di SMP Negeri 2 Jatinom  
Kompetensi Guru PAI di SMP Negeri 2 Jatinom sebagai berikut :  
a. Kompetensi Pedagogik  
1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
sosial, cultural, emosional, dan intelektual. Dalam menjalankan 
tugasnya guru PAI terlebih dahulu harus mengetahui kondisi 
psikologis siswa yang dihadapi dan ketika masuk ruang kelas tidak 
langsung menyampaikan materi pelajaran tetapi harus terlebih 
dahulu bisa memenej kelas dengan baik, agar apa yang akan 
dilakukan, siswa menerima denga kesadarannya sendiri.  
“Guru tidak hanya menyampaikan apa yang ada dalam buku 
teks tetapi tetapi harus ada hiiden kurikulum yaitu strategi sampai 
pada evaluasi yang akan memiliki pengaruh terhadap hasil yang 
diperoleh. Jika masing-masing siswa dperlakukan tidak sama dalam 
layanan pendidikan, tergantung pada kemampuan siswa itu sendiri. 
Akan tetapi dalam pelayanan pendidikan secara umum siswa akan 
diperlakukan secara sama untuk mencapai keberhasilan bersama.” 
 (Wawancara dengan kepala sekolah bapak Kamidi, S.Pd, M.Pd, 
tanggal 28 Maret 2018)  
Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, 
moral, sosial, cultural, emosional, dan intelektual yang dihadapi. 
Apapun bentuk kegiatan guru dalam proses pembelajaran harus 
diaktualisasi dalam bentuk dokumen. Dokumen yang berkenaan 
dengan pemahaman karakteristik siswa antara lain :  
a) Buku absensi. Buku ini akan diketahui keaktifan siswa saat 
proses pembelajaran  
b) Buku tugas siswa. Buku ini berisikan tentang tugas-tugas yang 
dibebankan siswa, dari tugas pertama sampai tugas-tugas 
lainnya sehingga akan diketahui perkembangan dan peningkatan 
terhadap tugas yang diberikan.  
c) Buku profil pribadi.  
“Buku ini berisikan nama, tanggal lahir, tempat tinggal, hal-hal 
yang disukai, catatan kelemahan siswa (bisa penyakit ataupun 
kelemahan diri), denah rumah, kendaraan yang digunakan saat 
sekolah, kegiatan yang diikuti di masyarakat serta bimbingan 
belajar yang diikuti”. (Wawancara dengan Nurul Hidayati, 
S.Pd.I pada tanggal 07 Maret 2018)  
 
2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik  
“Praktik pembelajaran di sekolah melalui prinsip-prinsip 
belajar berorientasi pada proyek dan permasalahan sampai aktivitas 
kolaboratif dan difokuskan pada siswa, belajar kontekstual yang 
didasarkan pada dunia nyata dalam konteks ke peningkatan 
perhatian pada tindakan-tindakan atas dorongan pembelajar 
sendiri.” (Wawancara dengan Guru PAI Nurul Hidayati, S.Pd.I, 
tanggal 07 Maret 2018)  
 
 Praktik pembelajaran tergantung pada alat pengetahuan 
modern yakni computer, namun sebagian besar karakteristik bisa 
dicapai tanpa memanfaatkan alat modern. Meskipun teknologi 
informasi dan telekomunikasi merupakan katalis yang penting yang 
membawa kita pada metode belajar, perlu diingat bahwa yang 
membedakan metode tersebut adalah pelaksanaan hasilnya bukan 
alatnya. Kita dapat melengkapi peralatan lembaga pendidikan kita 
dengan teknologi canggih tanpa mengubah pelaksanaan dan 
hasilnya. (Wawancara dengan Bapak Suradi, S.Ag, )  
3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.  
“Kurikulum yang ditetapkan di SMP Negeri 2 Jatinom 
adalah KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) untuk kelas 
VIII dan IX dan K13 (Kurikulum 2013) untuk kelas VII. 
Kurikulum Satuan Pendidikan adalah kurikulum yang operasinya 
di susun dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 
Tahun 2005 bahwa Kurikulum Satuan Pendidikan pada jenjang 
pendiikan Dasar dan Menengah mengacu pada standar isi dan 
Standar Kompetensi lulusan serta berpedoman pada panduan 
Badan Standar Nasional (BSNP). Sedangkan kurikulum 2013 
adalah kurikulum yang berlaku dalam Sistem Pendidikan 
Indonesia. Kurikulum ini merupakan kurikulum tetap diterapkan 
oleh pemerintah untuk menggantikan Kurikulum-2006 (yang sering 
disebut sebagai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang telah 
berlaku selama kurang lebih 6 tahun.” (Wawancara dengan Bapak 
Suradi, S.Ag, pada tanggal 07 Maret 2018 ) 
 
Jika terjadi kemerosotan hasil pendidikan bukan 
diakibatkan oleh kurikulum tetapi oleh kurangnya kemampuan 
profesionalitas guru dan keengganan belajar siswa. profesionalitas 
sebagai penunjang kelancaran guru dalam melaksanakan tugasnya, 
 sangat dipengaruhi oleh dua faktor besar yaitu, faktor internal yang 
meliputu minat dan bakat dan faktor eksternal yaitu berkaitan 
dengan lingkungan sekitar, sarana prasarana, serta sebagai latihan 
yang dilakukan guru, walaupun secara geografis kurikulu KTSP 
dan K13 sudah disusun berdasarkan kemampuan satuan pendidikan 
tersebut.  
4) Menyelanggarakan pembelajaran yang mendidik.  
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik meliputi : 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 
dan mengevaluasi peserta didik. Yang pertama dilakukan adalah 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Dalam penerapan 
kurikulum KTSP, guru merumuskan standar kompetensi yang 
berpedoman pada silabus. Sedangkan kurikulum 2013 Disusun 
dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara KI dan 
KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan 
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. Dalam 
penyusunan kompetensi dasar tersebut harus memperhatikan 
beberapa beberapa hal di antaranya adalah sebagai berikut :  
a) Berisikan tentang kemampuan-kemampuan yang diharapkan 
dimiliki oleh anak didik setelah mengikuti satuan pembelajaran.  
b) Kata-kata yang terdapat dalam tujuan pembelajaran harus 
operasional, spesifik, mengandung satu pengertian serta dapat 
diukur atau dinilai. Sebagai contok dari tujuan pembelajaran 
 adalah : peserta didik dapat menyebutkan hikmah beriman 
kepada hari akhir.  
c) Tujuan pembelajaran harus dijadikan dasar untuk merumuskan 
komponen-komponen lain atas dasar pada kurikulum atau 
slabus.  
d) Tujuan pembelajaran harus dapat dicapai dicapai dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas (Wawancara dengan guru PAI , 
Oky Yolanda, S.Pd.I, tanggal 02 Maret 2018)  
“Guru PAI sebagai pelaksana memberikan pembelajaran 
langsung pada inti materi yang harus disampaikan, karena jalan 
tersebut lebih praktis dan tidak banyak membuang waktu. Akan 
tetapi secara administrative, guru telah melakukan kesalahan yang 
besar, karena dengan tidak adanya penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang merupakan penjabaran dari 
materi yang terdapat di silabus, mengcopy paste perangkat 
pembelajaran tanpa mengeceknya terlebih dahulu, dimungkinkan 
materi yang diajarkan akan mengembang sehingga mengabaikan 
tujuan yang dicapai, serta pembelajaran tidak mengarah.” 
(Wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 2 Jatinom, 
Kamidi, S.Pd, M.Pd, tanggal 28 Februari 2018)  
 
 
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran.  
“Alat-alat pengajaran yang perlu dirumuskan ialah ala-alat 
yang mendukung tercapainya tujuan pembalajaran khusus yang 
telah ditetapkan. Dalam perumusan alat pelajaran yang di dalamnya 
termasuk perlengakapan pelajaran hendaknya dibatasi pada alat-
alat khusus yang diperlukan dalam menyajikan bahan yang 
bersangkutan. Misalnya bagan tentang Wudhu, Tayamum, dan 
Mandi Wajib, Shalat Jum‟at, ilmu tajwid dan lain sebagainya. 
Menegnai sumber pelajaran, dicantumkan buku-buku atau sumber-
 sumber dalam rangka penyajian bahan atau materi pelajaran 
tersebut.” (Wawancara dengan Nurul Hidayati, S.Pd.I, tanggal 07 
Maret 2018) 
 
Semua mata pelajaran memiliki hak untuk menggunakan 
fasilitas sekolah. Seperti pendidikan agamapun selalu 
memanfaatkan teknologi internet untuk mencari bahan-bahan 
pembelajaran agar lebih luas, apalagi ketika siswa mempelajari 
sejarah masa lalu. Banyak sekali bahan-bahan pelajaran yang 
dimodifikasi dengan berbagai macam gambar, bahasa serta 
tampilan yang menarik dan akses yang mudah untuk di buka.  
b. Kompetensi Kepribadian  
2) Memiliki keoribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa.  
Dimensi ini berkaitan dengan perilaku yang berpengaruh 
pada positif terhadap peserta didik, memliki perilaku yang 
disenangi. Sifat-sifat guru yang disenangi peserta didiknya adalah 
guru yang :  
a) Baik hati, yakni suka memberi dan berkorban unruk kepentingan 
anak didiknya.  
b) Demokratis, yakni guru yang memberikan kebebasan pada anak 
disamping mengadakan pembatasan-pembatasan tertentu, tidak 
bersifat otorier, dan meberikan kesempatan pada siswanya untuk 
berperan serta dalam kegiatan.  
 c) Suka bekerjasama, yakni guru yang memberi dan saling 
menerima serta dilandasi oleh kekeluargaan dan toleransi yang 
tinggi.  
d) Adil, yakni tidak membeda-bedakan anak didik dan memberikan 
kesempatan yang sama bagi semuanya.  
e) Sabar, yakni guru yang tidak suka marah dan lekas tersinggung 
serta suka menahan diri.  
f) Konsisten, yakni selalu bertindak dan berkata sama sesuai 
dengan ucapannya.  
3) Menjadi teladan bagi peserta didik  
“Dimensi ini berisi tentang tindakan guru yang didasarkan 
pada norma hukum, aturan-aturan yang berlaku, dimana dia berada 
selalu taat akan norma hukum yang berlaku, bertindak sesuai 
dengan norma sosial masyarakat, serta memiliki konsistensi dalam 
bertindak sesuai dengan norma yang berlaku. Bangga sebagai guru 
yang mengemban tugas mulia, bangga dengan dirinya ketika siswa 
meniru kebaikan yang ada pada guru, bangga siswanya selalu 
berkata seperti guru saya. Tauladan disini termasuk pada 
ketauladanan pendidikan, ilmu, tingkah laku, beragama dan sosial 
kemasyarakatan.” (Wawancara dengan guru PAI, Suradi, S.Ag, 
pada tanggal 07 Maret 2018)  
 
Menjadi teladan sangat penting sebagai figuran peserta 
didik, apabila dalam disiplin waktu guru tidak bisa memberi 
tauladan yang baik akan menjadi masalah bagi kedisiplinan peserta 
didik. Karena biasanya peserta didik juga bisa menilai gurunya, dan 
menjadi alasan apabila peserta didik tersebut berbuat salah, bahwa 
peserta didik tersebut menirukan gurunya yang tidak disiplin. 
 (Wawancara kepala sekolah SMP Negeri 2 Jatinom, Kamidi, S.Pd, 
M.Pd, tanggal 1 Maret 2018) 
4) Berakhlak mulia  
Dimensi ini mengacu pada penampilan tindakan yang 
didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan 
masyarakat sekitarnya. Guru PAI harus menjadi idola dan teladan 
bagi komunitasnya, hal imi penting dilakukan karena guru PAI 
tidak sera merta menyampiakan apa yang ada dalam kurikulum 
akan tetapi harus bisa mengembangkan hidden kurikulum, yakni 
bisa bekerja sama dengan sekolah untuk mengembangkan 
pembiasaan-pembiasaan religius dan sosial. Hal ini memerlukan 
keberanian bagi para guru PAI untuk menjaga hubungan yang 
harmonis dengan kepala sekolah dan guru-guru lainnya.  
“Perilaku beragama dapat dilakukan dengan bebrapa contoh 
seperti suka menolong, bekerjasama, mensejahterakan orang lain, 
menegakkan keadilan dan kebenaran, berlaku jujur, menunaikan 
amanat, menghindari korupsi, menipu, berjudi, munum-minuman 
keras, dan sebagainya.” (Wawancara dengan Kamidi, S.Pd, M.Pd 
kepala sekolah SMP Negeri 2 Jatinom, tanggal 1 Maret 2918)  
 
 
c. Kompetensi Sosial  
1) Bersikap inklusif artinya tidak membeda-bedakan.  
Guru yang professional hanya akan terwujud apabila 
dijalankan sesuai dengan fungsinya, diantaranya berhubungan 
langsung dengan situasi anak sebagai pribadi sosial dalam 
kehidupan kelompok/organisasi masing-masing yang 
 mengisyaratkan bahwa setiap guru berada di dalam dan bukan di 
luar situasi itu.  
“Guru harus barusaha agar menjadi bagian di dalam 
kelompok itu sehingga tidak akan memberikan sifat kekhususan 
pada siapapun. Semuanya sama artinya yang saya hadapi di sekolah 
anak-anak yang menimba ilmu pengetahuan yang dilayani sebaik 
mungkin, tidak memandang anak siapa.” (wawancara dengan guru 
PAI, Oky Yolanda, S.Pd.I, pada tanggal 02 Maret 2018)  
 
Seorang guru yang dalam membuat keputusan dengan 
memperhatikan situasi sosial anak maka keputusan tersebut akan 
dirasakan sebagai keputusan bersama yang menjadi tanggungjawab 
bersama pula dalam melaksanakannya. Oleh karenanya akan 
terbuka bagi guru untuk mewujudkan fungsi-fungsi sosial, karena 
rumus mewujudkan dalam interaksi antar individu di dalam situasi 
sosial adalah tidak pilih kasih.  
2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun  
“Proses belajar mengajar di SMP Negeri 2 Jatinom, antara 
guru dan siswa sudah terjalin rasa kekeluargaan, dan kehangatan 
dalam berkomunikasi. Namun, masih ada juga guru yang terlalu 
serius dalam mengajar, tidak pernah memberikan selingan-selingan 
yang bisa membuat suasana belajar menyenangkan.” (Wawancara 
dengan kepala sekolah bapak Kamidi, S.Pd, M.Pd, tanggal 03 April 
2018)  
Guru menjadi bagian dari komunitas sekolah, maka guru 
diharapkan ikut andil di dalam menciptakan suasana menjadi 
konduktif. Hal itu bisa dilaksanakan dengan mengikuti suatu 
organisasi yang ada di sekolah. Dengan keikutsertaan guru dalam 
suatu organisasi di sekolah tersebut, diharapkan guru dapat ikut 
mengembangkan dan memajukan sekolah, dan dapat membantu 
 untuk menyiapkan peserta didik yang nantinya mampu berprestasi 
aktif di sekolah maupun di masyarakat.  
d. Kompetensi Profesional  
Kompetensi professional adalah kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran serta luas dan mendalam yang 
memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan, 
meliputi :  
1) Memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum  
“Penerapan kurikulum harus mempersiapkan diri secara 
baik dan matang, tentang bahan dan materi yang berbeda di 
kurikulum harus disusun dan disajikan dalam bentuk Rencana 
Pesiapan Pembelajaran (RPP), ankan tetapi tidak semua guru selalu 
selalu memeprsiapkan diri untuk membuat persiapan mengajar 
karena pembuatan RPP tersebut membutuhkan waktu yang banyak 
serta persiapan diri yang matang.” (Wawancara dengan kepala 
sekolah Kamidi, S.Pd, M.Pd, pada tanggal 03 April 2018 )  
 
Guru bukanlah segalanya, akan tetapi guru adalah lebih tahu 
dulu daripada siswa. kensep ini digunakan karena kemampuan 
siswa lebih banyak ragamnya daripada guru, siswa dituntut belajar 
beberapa mata pelajaran sedangkan guru hanya memiliki 
spesifikasi pelajaran yang diampu saja. Oleh karena itu, menguasai 
materi yang ada dalam kurikulum sangat perlu dan bahkan wajib 
diketahuinya.  
2) Memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang menaungi 
atau dengan materi ajar.  
 Metode ini merupakan suatu cara oleh karena itulah dalam 
pemilihan metode harus didasarkan kepada tujuan dan kegiatan 
belajar, dengan metode tersebut tujuan yang dirumuskan dapat 
dicapai, guru harus memilih metode manakah yang paling tepat 
untuk digunakan sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai dengan 
baik.  
“Metode yang digunakan dapat membangkitkan minat dan 
kemampuan anak didik, sehingga bahan pelajaran yang terdapat 
pada satuan bahasan yang dikembangkan menjadi program 
pengajaran di dalam pelaksanaan kegaiatan proses belajar mengajar 
dapat dikuasai siswa dengan sebaik-baiknya. Guru PAI harus 
mengembangkan metode dalam kegiatan belajar mengajar, tidak 
boleh hanya menggunakan metode konfensional saja, seperti 
ceramah, tanya jawab, pemberian tugas.” (wawancara dengan 
kepala sekolah Kamidi, S.Pd, M.Pd, tanggal 03 April 2018 )  
 
Metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar 
tidak hanya metode sau jenis saja, bahkan ada bahan yang harus 
menggunakan beberapa jenis metode sebagai bentuk integrasi mata 
pelajaran satu dengan lainnya. Guru yang memiliki pengetahuan 
yang luas tentang ilmu keguruan, maka akan menghasilkan 
rumusan-rumusan baru yang jitu dan baik sehingga lebih mengenai 
sasaran yang diharapkan.  
3. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pembinaan 
Profesionalitas Guru PAI.  
Dalam penelitian ini membahas mengenai gaya kepemimpinan 
kepala sekolah dalam Pembinaan profesionalitas guru SMP Negeri 2 
Jarinom Klaten Jawa Tengah yang merupakan sekolah yang berciri khas 
 diknas dengan mengacu pada standar nasional pendidikan melalui KTSP 
dengan menggunakan kurikulum Depdiknas tahun 2006 dan Kurikulum 
2013 yang secara inovatif direkayasa berdasarkan visi dan misi target 
institusi Struktur program kurikulum SMP.  
Pada dasarnya gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap 
profesionalitas guru dan staff/karyawan untuk Pembinaan produktifitas 
kerja demi mencapai tujuan. Dalam kaitannya dengan gaya kepemimpinan 
kepala sekolah dalam Pembinaan profesionalitas guru PAI di SMP Negeri 
2 Jatinom Klaten, perlu dipahami bahwa setiap pemimpin bertanggung 
jawab mengarahkan apa yang baik bagi kepegawaiannya dan dia sendiri 
harus berbuat baik, pemimpin juga harus jadi contoh, sabar, dan penuh 
pengertian.  
“Dalam memberdayakan pelaksanaan operasional pendidikan, 
diperlukan peran seorang pemimpin, berpijak pada struktur organisasi 
sekolah. Kedudukan kepala sekolah sebagai seorang pemimpin lebih 
mementingkan kepentingan bersama daripada kepentingan sendiri, 
sehingga terciptalah hubungan dan kerjasama yang baik dan harmonis 
saling bantu membantu dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Sudah 
barang tentu dengan terciptanya suasana kerja yang sehat ini baik guru, 
staff/karyawan dan kepala sekolah bekerja dengan gembira dan senang 
hati untuk memajukan rencana pendidikan di sekolah. Kepala sekolah 
dalam melaksanakn tugasnya hendaknya atas dasar musyawarah, unsure-
unsur demokrasinya harus nampak dalam seluruh tata kehidupan di 
sekolahnya dengan memperhatikan visi, misi dan target SMP Negeri 2 
Jatinom.” (wawancara Ibu Dra. Sri Wulaningsih, tanggal 04 April 2018) 
 
Visi SMP Negeri 2 Jatinom Klaten adalah: Berprestasi, Berakhlak 
Mulia, dan Berbudaya. Sedangkan misinya adalah : 1) Pembinaan hasil 
bidang akademik. 2) Pembinaan hasil bidang non akademis. 3)Membentuk 
peserta didik yang cerdas, trampil, dan menguasai iptek. 
 4)Mengembangkan kepribadian, sopan santun, ramah dalam keluarga, 
sekolah dan masyarakat. 5) Mengembangkan silabus semua mata 
pelajaran. 6) Mengembangkan RPP semua mata pelajaran. 
7)Melaksanakan system penilaian yang valid. 8) Pembinaan kedisiplinan. 
9) Pembinaan ketaatan, ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 10) 
Mengembangkan dan atau melestarikan seni budaya nasional. (Observasi 
pada tanggal 19 Desember 2017) 
Untuk merealisasikan secara kongkrit dari visi dan misi yang telah 
direncanakan, maka SMP Negeri 2 Jatinom menetapkan beberapa target 
dan tujuan pendidikan, antara lain yaitu :  
a. Prestasi belajar siswa meningkat 5% baik di bidang akademik maupun 
non akademik setiap tahun.  
b. Jumlah siswa yang lulus 90% melanjutkan sekolah di jenjeng 
diatasnya.  
c. Setiap mata pelajaran melaksanakan pendekatan CTL untuk mata 
pelajaran pada bidang akademik.  
d. Semua kelas melaksanakan pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran 
yang Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan).  
e. Terbentuknya siswa yang santun dan berakhlak mulia.  
f. Terbentuknya SDM pendidik dan tenaga kependidikan.  
g. Terbentuknya nilai disiplin, budi pekerti yang baik di sekolah dan 
lingkungan masyarakat.  
h. Terbentuknya lingkungan sekolah yang kondusif.  
 i. Membentuk generasi penerus bangsa yang cerdas, beriman dan 
terampil.  
j. Membentuk generasi yang  memiliki jiwa seni dan berbudaya nasional. 
Berdasarkan dari Visi, Misi SMP Negeri 2 Jatinom tersebut, maka 
untuk merealisasikan gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam 
melaksanakan tugasnya, sejalan atau tidak bertentangan dengan visi, misi 
dan target atas dasar musyawarah, mengingat gaya kepemimpinan sangat 
berpengaruh terhadap profesionalitas guru dan staff/karyawan untuk 
Pembinaan produktifitas kerja demi mencapai tujuan.  
Berdasarkan hasil dengan ibu dra.Sri Wulaningsih selaku waka 
kurikulum SMP Negeri 2 Jatinom diperoleh informasi bahwa :  
”Pokok-pokok kepemimpinan awal sejak bapak kelapa sekolah 
Kamidi, S.Pd, M.Pd menduduki jabatan sebagai kepala sekolah untuk 
mencapai tujuan lembaga adalah pertama kali mengadakan konsolidasi ke 
dalam tubuh organisasi untuk membuat komitmen bersama dengan 
membagi tugas pekerjaan di lembaga sesuai tupoksi masing-masing 
dengan diberikan SK kepala sekolah, menjelaskan uraian tugas masing-
masing sehingga tidak tidak tumpang suh masing-masing personal dalam 
menjalankan tugas, memberi arahan dan pembinaan bahwa PNS/Non PNS 
merupakan abdi negara negara mempunyai kewajiban sebagai pelayan 
yang baik kepada masyarakat, bahwa tugas yang diberikan kepada kita 
adalah “amanah”, setiap berbuat untuk siswa harus “ikhlas” dan 
merupakan ladang “amal dan ibadah” selanjutnya dengan memonitoring 
semua tugas yang telah diberikan kepada guru dan TU dengan 
mengadakan koordinasi kepada semua personal agar tidak terjadi 
intervensi tugas sehingga membuat kenyamanan kerja, kemudian 
mengadakan evaluasi pada akhir program untuk mengetahui keberhasilan 
tugas yang telah diemban dan mengadakan program tindak lanjut jika pada 
akhir program tidak tercapai tujuannya.” (Wawancara ibu Dra. Sri 
Wulaningsih pada tanggal 04 April 2018) 
 
 Memberikan reward dan punishment kepada personal, 
mensosialisasi keberhasilan kepada warga sekolah dan masyarakat. 
Kemudian konsolidasi eksternal.  
a. Pertama, melibatkan semua stake holder dalam penyususnan program 
dan penyusunan anggaran sekolah sesuai evaluasi bersama pada akhir 
tahun atau akhir program agar mengetahui keberhasilan dan jegagalan 
program dengan mengadakan tindak lanjut jika ada program yang tidak 
tercapai.  
b. Kedua, pembenahan manajemen.  
c. Ketiga, berupaya untuk memperomosikan visi, misai, tujuan dan target 
kepada masyarakat. Sedangkan gaya kepemimpinan diawalai dengan 
transparansi dan keterbukaan. Keterbukaan dalam hal ini menyangkut 
semua aspek baik visi, misi, tujuan, target dan keterbukaan dalam 
manajemen.  
Melalui transparansi atau keterbukaan tersebut akan terbangun 
komitmen kebersamaan, jadi jangan harap ada komitmen kebersamaan 
jika tidak dapat menciptakan transparansi atau keterbukaan dalam 
segala hal. Sehingga dalam acara rapat konsolidasi, misalnya rapat 
bulanan, rapat silaturrahmi, guru tidak segan-segan menyampaikan 
aspirasi demi tercapainya tujuan sekolah. (Wawancara bapak Cahyo 
Bambang, tanggal 05 April 2018) 
 d. Kemudian yang keempat, adalah memberikan motivasi atau pengaruh 
pada jajaran yang ada di sini bak dari guru maupun karyawan dengan 
beberapa pendekatan;  
1) Pendekatan agama, bahwa tugas yang kita emban adalah tugas 
mulia, tugas dalam rangka unutuk mencerdaskan umat. Untuk 
menghantarkan peserta didik menjadi anak-anak sholeh dan 
sholihah.  
2) Pendekatan psikologis, dalam hal ini yang terkait dengan 
psikologis yaitu manajemen pendidikan, psikologi pendidikan, 
termasuk pemimpin, maksudnya kepemimpinan dengan banyak 
membaca buku, bagaimana semua guru dan staff/karyawan bekerja 
menjalankan tugas dengan enjoy, tidak merasa terpaksa.  
3) Pendekatan manfaat, bahwa apa yang kita upayakan, daya guna 
oleh bapak ibu guru maupun karyawan akan memberikan manfaat, 
baik bapak ibu guru sendiri, manfaat bagi anak didik, dan lebih 
jauh lagi manfaat bagi masyarakat.  
Bapak kepala sekolah Kamidi, S.Pd, M.Pd menambahkan :  
“Bahwa motivasi yang diberikan agar berpengaruh dalam 
mencapai tujuan yaitu dengan memberi keteladanan baik sikap, 
tingkah laku, maupun kepribadian kepada bawahan dengan 
menunjukkan kemampuan disegala lini bahwa kepala sekolah mampu 
untuk memimpin, memberi teguran kepada bawahan baik lisan 
maupun tertulis jika ada bawahan yang tidak menjalankan tugas 
dengan baik, mengambil keputusan yang tegas dan tepat saat 
menghadapi problem atau tindakan dalam mencapai tujuan, saat 
formal (rapat) maupun situasi non formal, memeberikan petuah-
petuah untuk pedoman pencapaian tujuan sekolah baik pertemuan 
formal maupun pertemuan keluarga (non formal).” (Wawancara 
dengan bapak Kamidi, S.Pd, M,Pd pada tanggal 03 April 2018) 
  
e. Yang kelima, Tentang kebijakan.  
“Memang sistem kepemimpinan tersebut banyak, namun bapak 
kepala sekolah sangat memperhatikan aspirasi dari anggotanya. Pernah 
usulan dari bawahan digunakan dalam mengambil kebijakan, 
sepanjang membawa kemajuan sekolah, misalnya : pengembangan 
sarana prasarana sekolah, akademi, maupun peningkatan SDM. 
Memberi kesempatan menampung saran dan usulan dari bawahan 
untuk menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan program baik 
tahunan, menengah dan jangka panjang. Jadi, semua usulan yang 
membawa kemajuan sekolah ditampung dengan membuat skala 
prioritas.” (Wawancara Ibu Nurul, S.Pd.I, tanggal 07 Maret 2018) 
 
Oleh karenanya kebijakan yang muncul sebenarnya banyak dari 
bawah, dengan demikian akan memudahkan kepala sekolah selaku 
pemimpin untuk mendelegasikan.  
f. Yang keenam, Peningkatan sumber daya manusia, bentuk kongkritnya 
adalah memperhatikan kesejahteraan bagi guru dan karyawan dengan 
member kesempatan kepada guru dan karyawan untuk berkarier, 
Pembinaan jenjang kepangkatan maupun menjadi kepala sekolah atau 
kepala TU, mendorong untuk Pembinaan kuliahnya baik S1, S2, 
maupun S3 untuk semua guru dan karyawan, sepanjang tidak 
mengganggu kegiatan belajar mengajar dan pekerjaannya bagi yang 
karyawan. Walaupun pihak sekolah sendiri belum mampu untuk 
membiayai, setidaknya guru-guru dan karyawan bersedia menempuh 
perkuliahan baik S1, S2 maupun S3, memberi kesempatan kepada 
guru-guru dan karyawan untuk meberi pinjaman baiaya kuliah melalui 
kporasi sekolah, selain itu mengikuti program pelatihan-pelatihan 
 ataupun seminar-seminar untuk Pembinaan kinerjanya, yang 
diselenggarakan oleh pemerintah maupun pihak swasta.  
Dalam peningkatan profesionalisme guru dengan mengadakan 
program In House Training (IHT) pada awal tahun untuk penyusunan 
program, mengadakan pelatihan-pelatihan kepada semua guru dan 
karyawan, misalnya pelatihan computer, IT, PTK, Internet, Bahasa 
Inggris. Kemudian supervisi baik klinis maupun reguler kepada semua 
guru dan karyawan, kaitan dengan sertifikasi guru dioptimalkan semua 
guru dapat sertifikasi.  
Bapak Kamidi, S.Pd, M.Pd menambahkan :  
“Profesionalisme artinya dapat bekerja sesuai TUPOKSI (Tugas 
pokok dan fungsi) sehingga dapat menghasilkan pekerjaan yang 
maksimal, misalnya : guru dapat Pembinaan kemampuan belajar siswa, 
sehingga potensi siswa dapat berkembang secara maksimal, 
dicerminkan dengan nilai diatas KKM. Track-reckort yang dimiliki 
adalah buku pribadi dari masing-masing personal untuk 
menggambarkan perkembangan penilaian pegawai, penilaian SKP 
pada akhir tahun yang mencerminkan kinerja pegawai. Kemudian 
kaitannya dengan penerapan jaminan mutu pendidikan, pelayanan kita 
sudah menggunakan standar pelayanan minimal pendidikan, yang 
mengacu 8 Standar Nasional Pendidikan (8 SNP), karena dengan out 
put dan out come, dapat menjadi ukuran, sebagai Standar Mutu yang 
ternyata hasilnya sudah mencapai standar pendidikan.” (Wawancara 
Bapak Kamidi, S.Pd, M.Pd, tanggal 07 Maret 2018) 
 
Jika ada informasi penting dari instansi lain, bapak kepala 
sekolah mengadakan pertemuan mendadak kepada seluruh bapak ibu 
guru untuk diajak membahas hasil informasi dari instansi lain tersebut 
dengan tujuan agar semua mengetahui adanya informasi baru tersebut 
dan dapat memberikan hasil yang memuaskan.  
 Berkaitan dengan pengembangan professional, bapak kepala 
sekolah menganjurkan untuk menempuh study baik S1 maupun S2 dan 
mengikuti seminar pelatihan-pelatihan, dengan harapan selama tidak 
mengganggu kegiatan proses belajar mengajar. Selain itu, bapak kepala 
sekolah selalu memberikan reward sebagai penghargaan kepada bapak 
ibu gru yang sduah berhasil memberikan bukti preastasi. Jadi tiap ada 
prestasi yang di dapat pasti ada reward yang diberikan.  
“Kebijakan sekolah tidak hanya didasari atas dasar kepribadian 
beliau, tetapi didasari atas dasar kesepakatan bersama. Kepemimpinan 
bapak kepala sekolah sifatnya mengutamakan keterbukaan terhadap 
semua guru dan staff/karyawan maupun pada semua siswanya. 
Keterbukaan tersebut mencakup seluruhnya, baik dalam hal keuangan, 
manajemen, kurikulum dan sebagainya.” (wawancara Ibu Dra.Sri 
Wulaningsih, tanggal 04 April 2018) 
 
Kepemimpinan kepala sekolah Bapak Kamidi, S.Pd, M.Pd 
sangat bijaksana sekali, karena sejak awal menjabat, bapak kepala 
sekolah memperhatikan kondisi sekolah SMP Negeri 2 Jatinom mulai 
dari kesiswaan, manajemen, kurikulum, sarana prasarana dan lain-lain. 
(Wawancara bapak Cahyo Bambang, tanggal 05 April 2018) 
Masalah kegiatan kesiswaan, semua program kegiatan tidak 
semata-mata ditentukan oleh kepala sekolah, kegiatan tersebut juga 
dari usulan siswa-siswanya. Dalam hal usulan baik dari siswa maupun 
bapak ibu guru berkaitan dengan kegiatan ekstra, bapak kepala sekolah 
tidak seluruhnya disepakati, namun juga mempertimbangkan aspek-
aspek daya guna dan kemampuan sekolah. Tetapi jika usulan kegiatan 
 merupakan kegiatan yang baik dan menunjang prestasi, bapak kepala 
sekolah memberikan ijin ntuk segera dilaksanakn. (Observasi)  
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya guru selalu 
mendapat pengawasan dari kepala sekolah. Kepala sekolah selalu 
mengawasi dan mengevaluasi profesionalitas guru. Kepala sekolah 
dalam mengawasi profesionalitas guru dilakukan dengan dua cara 
yaitu: 
1) Langsung  
“Pengawasan secara langsung dilakukan ketika ada 
supervisi kelas dan supervisi KBM (Kegiatan Belajar Mengajar). 
Kepala sekolah terlibat langsung dalam mengawasi guru ketika 
melakukan supervisi di kelas dan supervisi saat KBM. Ketika 
kepala sekolah akan melakukan supervisi ke kelas, kepala sekolah 
akan memberitahukan terlebih dahulu kepada guru. Supervisi 
dilakukan secara bergilir tiap kelas. Dalam melakukan supervisi 
kepala sekolah masuk ke dalam kelas menanyakan RPP guru dan 
mengecek kelengkapan mengajar. Kelengkapan kelas juga dicek.” 
(wawancara Ibu Dra. Sri Wulaningsih, tanggal  04 April 2018).  
 
Kepala sekolah memiliki agenda sendiri untuk melakukan 
supervisi. Kepala sekolah langsung mengecek masuk ke kelas-kelas 
(wawancara Ibu Oky Yolanda, S.Pd.I tanggal 02 Maret 2018). 
Supervisi sudah terjadwal dan ditempel di papan pengumuman di 
kantor guru. Instrumen juga sudah ditempel. Untuk jadwal 
supervisi kepala sekolah menyesuaikan dengan jadwal guru.  
Waktu bersama-sama dengan guru, kepala sekolah juga 
secara langsung mengawasi guru. Ketika kepala sekolah ikut 
terlibat dalam pelaksanaan program-program keagamaan, kepala 
sekolah juga memantau, apakah program-program keagamaan itu 
 dilaksanakan dengan baik. (wawancara ibu Oky Yolanda, S.Pd.I 
tanggal 02 Maret 2018)  
Selain itu kepala sekolah dalam mengawasi profesionalitas 
guru juga memberikan masukan-masukan ketika guru mengalami 
kesulitan. Seperti ketika ada guru yang kesulitan memasukan data 
nilai rapot siswa, kepala sekolah membantunya. Kepala sekolah 
dengan senang memberikan masukan-masukan bagaimana cara 
memasukan data nilai rapot siswa ke dalam komputer. Kepala 
sekolah juga dengan teliti menanyakan perkembangan siswa dan 
bagaimana prestasi siswa selama semester. Masalah-masalah yang 
dihadapi guru selama satu semester. Kepala sekolah perhatian 
terhadap para guru khususnya guru PAI yang sedang mengalami 
masalah. (Observasi tanggal 20 Desember 2017) 
2) Tidak Langsung  
“Pengawasan secara tidak langsung dilakukan ketika rapat 
koordinasi. Pada saat rapat koordinasi kepala sekolah menanyakan 
tentang perkembangan anak didik dan menanyakan tentang apakah 
ada permasalahan dalam pembelajaran di kelas. Kepala sekolah 
bertanya kepada guru sebagai wali kelas. Saat kepala sekolah 
berkeliling, secara tidak langsung kepala sekolah juga mengamati 
dan mengawasi proses pembelajaran.” (wawancara dan observasi 
Ibu Nurul Hidayati, S.Pd.I tanggal 07 Maret 2018)  
 
Dengan kepala sekolah mengecek satu per satu tugas dan 
tanggung jawab guru sebagai wali kelas, maka hal ini dapat 
Pembinaan kinerja guru. Kepala sekolah memberikan perintah 
dengan tegas ketika ada siswa yang masih memiliki masalah untuk 
memberikan perhatian kepadanya. Kepala sekolah juga 
 menanyakan dengan teliti tentang tugas dan tanggung jawab guru 
sebagai wali kelas.  
Pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP 
Negeri 2 Jatinom karena kepala sekolah ingin mengetahui bahwa 
tugas dan tanggung jawab guru dapat dilaksanakan dengan baik. 
Hal ini sesuai dengan salah satu prinsip kepemimpinan menurut 
Danim (2010: 34) yaitu kepala sekolah memastikan bahwa tugas-
tugas dimengerti, diawasi, dan dicapai.  
4. Gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam Pembinaan kinerja guru 
PAI  
a. Dalam Pembinaan kemampuan guru Pendidikan Agama Islam  
Hasil wawacara dengan kepala sekolah terungkap bahwa :  
“Pembinaan terhadap kualitas kemampuan guru Pendidikan 
Agama Islam dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi 
setiap tugas-tugas yang telah diberikan. Peningkatan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah untuk guru terindikasi sebagai berikut: (1) Tugas 
yang diberikan oleh kepala sekolah sebagian besar dapat diselesaikan 
dengan baik, (2) Dokumen-dokumen pembelajaran sudah bertambah 
lengkap dan (3) Proses pembelajaran yang dilakukan bertambah baik 
dan meningkat.” (Wawancara kepala sekolah SMP N 2 Jatinom, 
Bapak Kamidi, S.Pd, M.Pd, tanggal 1 Maret 2018)  
 
Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam 
terungkap bahwa guru merasa sangat termotivasi dalam 
melaksanakan tugasnya dengan bentuk kepemimpinan yang 
memfokuskan pada tugas dan hubungan kerja yang baik dalam 
lembaga, apalagi kepala sekolah sangat menghargai perbedaan yang 
dimiliki secara individu pada masing-masing guru, hasil wawancara 
 dengan kepala sekolah juga terungkap bahwa kepala sekolah sangat 
memperhatikan pengembangan individu guru, dimana ada guru yang 
masih belum memiliki Stratifikasi Sarjana sangat disarankan untuk 
dapat melanjutkan kuliah dengan diberikan fasilitas berupa 
pengurangan jam mengajar, hal ini dilakukan menurut kepala sekolah 
agar pengembangan kemampuan pribadi guru tetap dilaksanakan 
namun proses jalannya pembelajaran tidak terganggu. (Wawancara 
Guru PAI, Ibu Nurul Hidayati, S.Pd.I, tanggal 07 Maret 2018)  
Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam :  
“Guru-guru selalu diberikan kesempatan oleh kepala sekolah 
untuk mengikuti berbagai kegiatan seperti: Pelatihan-pelatihan, 
Seminar, Lokakarya, Diskusi Ilmiah, Simposium, Work Shop, In 
House Training, Rapat Kerja dan berbagai jenis kegiatan-kegiatan 
lainnya yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan serta 
kompetensi kami yang bertujuan agar lebih mudah diaplikasikan serta 
guru-guru diwajibkan untuk mengikuti kegiatan melalui wadah 
MGMP menurut bidang studinya masing-masing dan yang paling 
diutamakan bidang studi yang di UN-kan dan Pendidikan Agama 
Islam yang di UASBN-kan.” (Hasil Wawancara Guru PAI, Suradi, 
S.Ag, tanggal 07 Maret 2018)  
 
b. Dalam Pembinaan Motivasi Guru Pendidikan Agama Islam  
Hasil wawancara dengan bapak Bambang selaku waka 
kesiswaan sekolah juga terungkap bahwa :  
“Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai 
pemimpin disekolah sangat baik. Dari hasil wawancara dengan 
guru Pendidikan Agama Islam, juga terungkap bahwa dalam 
Pembinaan motivasi guru Pendidikan Agama Islam maka kepala 
sekolah selalu memberikan kesempatan untuk melakukan 
kunjungan studi ke sekolah-sekolah lain, kepala sekolah juga 
memberikan perhatian penuh dan serius dalam menindak lanjuti 
keluhan, harapan guru Pendidikan Agama Islam untuk kemajuan 
dan perkembangan sekolah ke depan.” (Wawancara dengan bapak 
Bambang, pada tanggal 05 April 2018)  
 c. Dalam Pembinaan Disiplin Guru Pendidikan Agama Islam.  
Dari hasil pengamatan dan wawancara dengan kepala sekolah, 
kepala sekolah berusaha ingin menjadi contoh teladan di lingkungan 
sekolah dengan cara datang paling awal dan pulang paling akhir. Hal 
ini dilakukan untuk memberi contoh kepada guru agar memiliki 
disiplin dalam bekerja, datang ke sekolah sebelum jam belajar 
dimulai dan keluar dari kelas saat belajar selesai, dari contoh yang 
diberikan oleh kepala sekolah diharapkan kepada guru Pendidikan 
Agama Islam akan terciptanya proses belajar mengajar yang efektif 
seperti yang diharapkan.  
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, bahwa kepala 
sekolah menentukan tugas personal guru Pendidikan Agama Islam 
sesuai dengan Job Description yang telah disepakati bersama pada 
saat diadakan rapat kerja. Setiap tugas yang diberikan oleh kepala 
sekolah kepada masing-masing guru selalu diawali dengan 
pengarahan dan petunjuk untuk dapat dilaksanakan apa yang 
ditugaskan dan kemudian mengadakan koordinasi dalam pelaksanaan 
tugas tersebut, supaya tugas yang dilaksanakan itu dapat terlaksana 
dengan baik dan benar. Sejauh yang didapati dari hasil penelitian 
tidak ada guru Pendidikan Agama Islam yang menghindari pekerjaan 
dan tidak ada yang merasa senang jika tidak ada pekerjaan yang harus 
diselesaikan, karena tugas dan tanggung jawab seorang guru 
Pendidikan Agama Islam harus benar-benar dipahami dan 
 dilaksanakan dengan baik dan dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kepala sekolah dalam memimpin sekolah jarang didapati 
informasi dari guru-guru bahwa kepala sekolah dalam memimpin 
sangat jarang emosional atau marah-marah dan memberi sanksi, 
kepala sekolah juga sangat memperhatikan dari aspek-aspek 
kepribadian guru-guru Pendidikan Agama Islam tatkala menyerahkan 
tugas yang harus dikerjakan, seperti contoh guru Pendidikan Agama 
Islam yang sedang hamil, sakit, kecelakaan dan ataupun guru yang 
mendapat musibah.  
Dari hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, 
terungkap bahwa :  
“Dalam Pembinaan disiplin guru di SMP Negeri 2 Seulimeum 
Aceh Besar kepala sekolah langsung menegur, membuat absen 
kehadiran dan mengontrol ke setiap kelas jika ada guru Pendidikan 
Agama Islam yang terlambat memasuki kelas dan untuk Pembinaan 
kedisiplinan guru Pendidikan Agama Islam maka semua guru dapat 
menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu.” (Wawancara Guru 
PAI, bapak Suradi, tanggal 07 Maret 2018)  
 
Kedisiplinan ditegakkan untuk semua guru dan staff/karyawan. 
Jika ada guru dan staff/karyawan yang kurang disiplin, kepala sekolah 
kan mengingatkan ketika rapat koordinasi. Rapat koordinasi 
membahas semua masalah yang ada. Ketika sudah diingatkan tetapi 
masih tetap kurang disiplin maka akan dipanggil oleh kepala sekolah. 
Kepala sekolah akan berbicara langsung dan ditegur secara lisan.  
Jika masih saja kurang disiplin maka akan diberikan surat peringatan.  
 Selama para guru tidak masuk, mereka meminta izin terlebih 
dahulu dan ada tugas untuk para siswa. Guru yang tidak masuk harus 
meminta izin terlebih dahulu baik itu lewat SMS atau WA. Guru yang 
tidak masuk, akan ditanyai oleh kepala sekolah alasannya. Ketika 
alasannya dapat diterima dan guru tetap bertangung jawab dengan 
memberikan tugas kepada siswa, maka kepala sekolah akan 
menerimanya. Guru yang ditegur oleh kepala sekolah, akan 
memperbaiki lagi. (wawancara dan observasi, bapak Kamidi, tanggal 
1 Maret 2018).  
“Tata tertib guru sebenarnya sudah tertulis dalam peraturan 
kepegawain dan sudah ditempel di dinding kantor. Ketika guru tidak 
masuk guru memberitahukan kepada guru piket atau kepala sekolah. 
Pemberian tugas dari guru yang tidak masuk ini tentu bisa dipastikan 
tidak ada kelas yang kosong. Guru yang piket mengganti di kelas atau 
ketika guru piket juga sedang mengajar maka dilimpahkan kepada 
guru yang sedang tidak mengajar” (wawancara ibu Oky, tanggal 2 
Maret 2018)  
 
Ketika kedisiplinan ditegakkan kepada semua guru dan 
staff/karyawan khususnya guru PAI di SMP Negeri 2 Jatinom maka 
kinerja guru PAI akan meningkat.  
d. Dalam Pembinaan Komitmen Guru Pendidikan Agama Islam.  
Berdasarkan hasil pengamatan terlihat bahwa gaya 
kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah sangat bervariasi, 
dimana kepala sekolah memiliki teknik tersendiri dalam memimpin 
bawahannya yang dianggap sebagai mitra kerja, penerapan gaya 
kepemimpinan berdasarkan pengamatan dan juga wawancara dengan 
guru-guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah menerapkan gaya 
 kepemimpinan yang tidak kaku, dimana semua tergantung dengan 
keadaan dilapangan apabila keadaan dilapangan kondisinya relatif 
baik, maka dengan sendirinya kepala sekolah selalu berusaha untuk 
dapat terus Pembinaan semangat kerja dengan harapan terus memacu 
mutu dalam pelaksanaan pembelajaran.  
Menurut hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama 
Islam, terungkap bahwa :  
“Target utama kepala sekolah adalah selalu pada peningkatan 
Mutu, terutama mutu kelulusan, dimana setiap lulusan tingkat SMP 
mereka nantinya akan bersaing. Dalam hubungan mutu ini, kepala 
sekolah sangat menekankan pada aspek hubungan dan perhatian yang 
baik dalam pelaksanaan kegiatan sehari-hari di sekolah. Menurut 
kepala sekolah hubungan kerja yang sangat diperhatikan adalah 
hubungan kerja dalam kelompok, menurut kepala sekolah apabila 
hubungan kerja dalam kelompok diabaikan, akan sangat berpengaruh 
dalam pencapaian hasil yang sangat maksimal. Di samping itu kepala 
sekolah juga meminta kepada guru Pendidikan Agama Islam agar 
Mewajibkan kepada siswanya untuk bisa Menghafal surat-surat 
pendek yang ada dalam Al-qur,an. Tujuan ini menurut kepala sekolah 
adalah untuk jangka panjang dimana dengan bisa menguasai ayat-ayat 
yang ada dalam surat-surat pendek tersebut siswa dapat dengan 
mudah diterima di lembaga pendidikan terutama lembaga pendidikan 
berlatar belakang pendidikan Islam (Pesantren). Selain itu juga 
terungkap bahwa kepala sekolah tidak pernah membeda-bedakan 
perhatian kepada guru, dimana menurut mereka, apabila hal ini 
dilakukan maka jurang pemisah yang selama ini dikhawatirkan 
melebar akan terjadi, hal ini sangat menganggu pencapaian tujuan 
dari Lembaga Pendidikan.” (Wawancara Guru PAI, Ibu Oky 
Yolanda, S.Pd.I, tanggal 02 Maret 2018)  
 
e. Dalam Pembinaan Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam.  
Dari hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam 
pada SMP, guru-guru juga mengatakan bahwa guru diberi wewenang 
untuk memilih dan menetapkan pekerjaan sesuai dengan keahliannya 
masing-masing dalam rangka untuk Pembinaan tanggung jawabnya, 
 bahkan guru-guru diwajibkan mengikuti secara rutin kegiatan sanggar 
yang relevan dengan mata pelajaran masing-masing, kalau seandainya 
ada masalah dalam proses belajar-mengajar, kepala sekolah bersama 
wakil membuat rapat, dalam rapat tersebut guru diberikan 
kesempatan untuk memberikan pendapat berupa saran, usul, kritikan 
dan sebagainya yang berkaitan dengan proses pembelajaran.  
Menurut kepala sekolah bahwa pelaksanaan tugas guru 
Pendidikan Agama Islam dapat dikatagorikan cukup baik. Guru 
Pendidikan Agama Islam selalu berusaha melaksanakan tugas dengan 
waktu yang telah ditentukan, hal ini sesuai dengan pendapat guru 
bahwa :  
“Kami disini merupakan personal dalam mendidik peserta 
didik sesuai dengan tugas yang menjadi tanggung jawab dan 
wewenang kami baik itu tugas Kurikuler maupun tugas 
Ekstrakurikuler.” (Wawancara dengan Guru PAI, Ibu Nurul Hidayati, 
S.Pd.I, tanggal 7 Maret 2018 )  
Menurut kepala sekolah tanggung jawab terhadap hasil 
pembelajaran merupakan tanggung jawab pokok dari berbagai 
kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan program kerja, dari hasil 
pelaksanaan tugas, umumnya guru sudah melaksanakan kegiatan 
belajar-mengajar dalam kategori baik, walaupun masih ditemukan 
ada beberapa guru yang belum melaksanakan tugasnya secara 
optimal, pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil wawancara 
peneliti dengan guru yang mengatakan bahwa mereka mengajar dan 
melaksanakan tugas lainnya merupakan tanggung jawab kami 
 terhadap seluruh kegiatan yang ada pada SMP Negeri 2 Seulimeum 
Aceh Besar. Dari hasil pengamatan dan wawancara, gaya 
kepemimpinan kepala sekolah yang diterapkan untuk Pembinaan 
Tanggung jawab guru Pendidikan Agama Islam adalah gaya 
kepemimpinan demokratis  sedangkan untuk mengikuti Pelatihan 
dan mengikutsertakan guru-guru Pendidikan Agama Islam melalui 
wadah MGMP menggunakan gaya kepemimpinan demokratis . 
B. Pembahasan  
Setelah data yang diketahui sebagaimana yang penulis sajikan pada 
fakta temuan penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini 
yaitu menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan deskriptif 
kualitatif secara terperinci.  
 
1. Tipologi Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Negeri 2 Jatinom  
Tipologi adalah pengetahuan yang berusaha menggolongkan 
manusia menjadi tipe-tipe tertentu atas dasar faktor-faktor tertentu, 
misalnya karakteristik fisik, psikis, pengaruh dominant nilai-nilai budaya. 
(Fahrozi dan Kartika, 2004: 138) Dan dalam kepemimpinan kepala 
sekolah lebih condong pada tipologi kepribadian. Tipologi kepemimpinan 
disusun dengan titik tolak interaksi personal yang ada dalam kelompok. 
Tipe-tipe pemimpin dalam tipologi ini dapat dikelompokkan dalam 
kelompok tipe berdasarkan jenis-jenisnya.  
 Tipologi kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 2 Jatinom 
dapat penulis teliti dengan mengmpulkan data di lapangan sebagai berikut:  
Diperoleh informasi bahwa kepemimpinan bapak Kamidi, S.Pd, 
M.Pd menduduki jabatan sebagai kepala sekolah di SMP Negeri 2 Jatinom 
mempunyai kinerja yang bagus, dan dinilai sangat demokratis, 
memperhatikan aspirasi dari anggotanya, untuk mencapai tujuan lembaga 
adalah pertama kali mengadakan konsolidasi kedalam tubuh organisasi 
untuk membuat komitmen bersama dengan membagi tugas pekerjaan di 
lembaga sesuai tupoksi masing-masing dengan diberikan SK Kepala 
sekolah. Dengan menjelaskan uraian tugas masing-masing sehingga tidak 
tumpang suh masing-masing personal dalam menjalankan tugas , memneri 
arahan dan pembinaan bahwa PNS/Non PNS merupakan abdi Negara yang 
mempunyai kewajiban sebagai pelayan yang baik kepada masyarakat, 
bahwa tugas yang diberikan kepada kita adalah “amanah”, setiap berbuat 
untuk siswa harus “ikhlas” dan merupakan ladang “amal dan ibadah” 
selanjutnya dengan memonitoring semua tugas yang telah diberikan 
kepada guru dan TU dengan mengadakan koordinasi kepada semua 
personal agar tidak terjadi intervensi tugas sehingga membuat kenyamanan 
kerja, kemudian mengadakan evaluasi pada akhir program untuk 
mengetahui keberhasilan tugas yang telah diemban dan mengadakan 
program tindak lanjut jika pada akhir program tidak tercapai tujuannya.  
 Memberikan reward dan punishment kepada personal, 
mensosialisasi keberhasilan kepada warga sekolah dan masyarakat. 
Kemudian konsolidasi eksternal.  
a. Melibatkan semua stake holder dalam penyususnan program dan 
penyusunan anggaran sekolah sesuai evaluasi bersama pada akhir 
tahun atau akhir program agar mengetahui keberhasilan dan jegagalan 
program dengan mengadakan tindak lanjut jika ada program yang 
tidak tercapai.  
b. Pembenahan manajemen.  
c. Berupaya untuk memperomosikan visi, misai, tujuan dan target 
kepada masyarakat. Sedangkan gaya kepemimpinan diawalai dengan 
transparansi dan keterbukaan. Keterbukaan dalam hal ini menyangkut 
semua aspek baik visi, misi, tujuan, target dan keterbukaan dalam 
manajemen.  
Melalui transparansi atau keterbukaan tersebut akan terbangun 
komitmen kebersamaan, jadi jangan harap ada komitmen kebersamaan 
jika tidak dapat menciptakan transparansi atau keterbukaan dalam 
segala hal. Sehingga dalam acara rapat konsolidasi, misalnya rapat 
bulanan, rapat silaturrahmi, guru tidak segan-segan menyampaikan 
aspirasi demi tercapainya tujuan sekolah.  
d. Kemudian yang keempat, adalah memberikan motivasi atau pengaruh 
pada jajaran yang ada di sini bak dari guru maupun karyawan dengan 
beberapa pendekatan;  
 1) Pendekatan agama, bahwa tugas yang kita emban adalah tugas 
mulia, tugas dalam rangka unutuk mencerdaskan umat. Untuk 
menghantarkan peserta didik menjadi anak-anak sholeh dan 
sholihah.  
2) Pendekatan psikologis, dalam hal ini yang terkait dengan 
psikologis yaitu manajemen pendidikan, psikologi pendidikan, 
termasuk pemimpin, maksudnya kepemimpinan dengan banyak 
membaca buku, bagaimana semua guru dan staff/karyawan 
bekerja menjalankan tugas dengan enjoy, tidak merasa terpaksa.  
3) Pendekatan manfaat, bahwa apa yang kita upayakan, daya guna 
oleh bapak ibu guru maupun karyawan akan memberikan 
manfaat, baik bapak ibu guru sendiri, manfaat bagi anak didik, 
dan lebih jauh lagi manfaat bagi masyarakat.  
Selanjutnya motivasi yang diberikan agar berpengaruh dalam 
mencapai tujuan yaitu dengan memberi keteladanan baik sikap 
tingkah laku maupun kepribadian kepada bawahan dengan menunjuk 
kemampuan di segala lini bahwa kepala sekolah mampu untuk 
memimpin, member teguran kepada bawahan baik lesan maupun 
tertulis, jika ada bawahan yang tidak menjalankan tugas dengan baik, 
mengambil keputusan yang tegas dan tepat saat menghadapi problem 
atau tindakan mencapai tujuan, saat formal (rapat) maupun situasi non 
formal, memberikan petuah-petuah untuk pedoman pencapaian tujuan 
 sekolah baik pertemuan formal maupun pertemuan keluarga (non 
formal).  
e. Tentang kebijakan, memang sistem kepemimpinan tersebut banyak, 
namun bapak kepala sekolah sangat memperhatikan aspirasi dari 
anggotanya. Pernah usulan dari bawahan digunakan dalam mengambil 
kebijakan, sepnjang membawa kemajuan sekolah, misalnya : 
pengembangan sarana prasarana sekolah, akademi, maupun 
peningkatan SDM. Memberi kesempatan menampung saran dan 
usulan dari bawahan untuk menjadi bahan pertimbangan dalam 
penyusunan program baik tahunan, menengah dan jangka panjang. 
Jadi, semua usulan yang membawa kemajuan sekolah ditampung 
dengan membuat skala prioritas.  
Oleh karenanya kebijakan yang muncul sebenarnya banyak 
dari bawah, dengan demikian akan memudahkan kepala sekolah 
selaku pemimpin untuk mendelegasikan.  
f. Peningkatan sumber daya manusia, bentuk kongkritnya adalah 
memperhatikan kesejahteraan bagi guru dan karyawan dengan 
member kesempatan kepada guru dan karyawan untuk berkarier, 
Pembinaan jenjang kepangkatan maupun menjadi kepala sekolah atau 
kepala TU, mendorong untuk Pembinaan kuliahnya baik S1, S2, 
maupun S3 untuk semua guru dan karyawan, sepanjang tidak 
mengganggu kegiatan belajar mengajar dan pekerjaannya bagi yang 
karyawan. Walaupun pihak sekolah sendiri belum mampu untuk 
 membiayai, setidaknya guru-guru dan karyawan bersedia menempuh 
perkuliahan baik S1, S2 maupun S3, memberi kesempatan kepada 
guru-guru dan karyawan untuk meberi pinjaman baiaya kuliah melalui 
kporasi sekolah, selain itu mengikuti program pelatihan-pelatihan 
ataupun seminar-seminar untuk Pembinaan kinerjanya, yang 
diselenggarakan oleh pemerintah maupun pihak swasta.  
Dalam peningkatan profesionalisme guru dengan mengadakan 
program In House Training (IHT) pada awal tahun untuk penyusunan 
program, mengadakan pelatihan-pelatihan kepada semua guru dan 
karyawan, misalnya pelatihan computer, IT, PTK, Internet, Bahasa 
Inggris. Kemudian supervisi baik klinis maupun reguler kepada semua 
guru dan karyawan, kaitan dengan sertifikasi guru dioptimalkan 
semua guru dapat sertifikasi. Kemudian kaitannya dengan penerapan 
jaminan mutu pendidikan, pelayanan kita sudah menggunakan standar 
pelayanan minimal minimal pendidikan, yang mengacu 8 Standar 
Nasional Pendidikan (8 SNP), karena dengan out put dan out come, 
dapat menjadi ukuran. Sebagai standar mutu yang ternyata hasilnya 
sudah mencapai standar pendidikan.  
Bapak kepala sekolah menggunakan sistem demokrasi 
walaupun bapak kepala sekolah sebagai manajer, istilahnya top 
manajer, tapi bapak kepala sekolah juga mau mendengar masukan-
masukan, keputusan itu memang diserahkan untuk kebaikan bersama, 
jadi tidak hirarki. Kepemimpinannya memang bagus, karena melihat 
 sejarah yang dulu menjadi SMP favorit di daerahMranggen, Jatinom 
dan sampai sekarang dengan kepemimpinan belaiu menjadi semakin 
bagus.  
Bapak kepala sekolah menggunakan sistem instruksional, jadi 
apa yang diperintahkan beliau untuk memajukan kegiatan belajar 
mengajar harus dipatuhi oleh bapak ibu guru di SMP Negeri 2 
Jatinom, seperti : bapak ibu guru harus melengkapi perangkat 
pembelajaran, disiplin waktu dalam memasuki kelas dan harus 
mengikuti supervisi sesuai jadwal yang sudah disusun.  
Jadi, dengan kepemimpinan beliau, bertahap tapi semakin 
bagus, bisa bersikap tegas dengan bawahan dan bisa juga bersikap 
luwes terhadap bawahan. Bapak kepala sekolah dari segi 
kepemimpinannya sangat mendobrak, gebrakannya memang bagus. 
Kepercayaan masyarakat kepada bapak kepala sekolah juga bagus. 
Membangun kepercayaan itu bukan hal yang mudah, bagi masyarakat 
yang masih belum mengerti, dibandingkan dengan SMP daerahnya 
mereka lebih suka anaknya disekolahkan di kota lain yaitu di 
perkotaaseperti halnya kota Klaten, tetapi bapak kepala sekolah dapat 
membungkus dengan rapi bahwa SMP Negeri 2 Jatinom itu seperti 
ini. Keberhasilan di SMP Negeri 2 Jatinom terbukti melalui 
banyaknya siswa-siswi yang masuk SMP Negeri 2 Jatinom terus 
,eningkat dari tahun ke tahun, dan banyak pula siswa-siswi yang 
berprestasi.  
 2. Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pembinaan 
Profesionalitas Guru PAI  
Gaya kepemimpinan Kepala sekolah dengan menerapkan sistem 
demokrasi .  
Dalam tipe kepemimipnan ini kepala sekolah selalu 
mempertimbangkan keinginan-keinginan dan saran-saran dari para 
anggota maupun dari pemimpin. Bentuk kepemimpinan demokrasi yaitu: 
Setiap kebijakan yang diambil dari aspirasi dari anggotanya. Semua 
ususlan ditampung dengan membuat skala prioritas.  
Hal tersebut sesuai dengan tipe kepemimpinan yang 
mempertimbangkan keinginan-keinginan dan saran-saran dari para 
anggota maupun dari pemimpin. Disini pendekatan hubungan antara 
manusia sangat penting dalam aktifitas kepemimpinan-kepemimpinan 
demokratis mengungkapkan tiga fungsi utama yaitu : menyebarkan atau 
membagi tanggung jawab, pemberdayaan anggota organisasi atau 
bekerjasama secara baik.  
Pemimpin yang demokratis selalu berusaha memupuk rasa 
kekeluargaan dan persatuan, disamping itu ia memberi kesempatan bagi 
timbulnya kecakapan memimpin pada anggota-anggota kelompok dalam 
menjalankan dan mengembangkan daya kerjanya. Tipe demokratis 
merupakan tipe kepemimpinan idela dan dianggap paling baik terutama 
untuk kepemimpinan pendidikan.  
 a. Memberikan motivasi atau pengaruh pada jajaran yang ada baik dari 
guru maupun karyawan.  
Motivasi tersebut melalui beberapa pendekatan, Pertama 
penedekatan agama, bahwa tugas yang kita emban adalah tugas mulia, 
tugas dalam rangka untuk mencerdaskan umat. Untuk menghantarkan 
anak-anak didik menjadi ana-anak sholeh dan sholihah.  
Kedua, dengan pendekatan psikologis. Dalam hal ini yang 
terkait dengan psikologis yaitu manajemen pendidikan, psikologi 
pendidikan, termasuk pemimpin, maksudnya bagaimana semua guru 
dan staff/karyawan bekerja menjalankan tugas dengan enjoy, nyaman, 
tidak merasa terpaksa.  
Yang ketiga, dengan pendekatan manfaat. Bahwa apa yang kita 
upayakan, daya guna oleh bapak ibu guru maupun staff/karyawan 
akan memberikan manfaat, baik bapak ibu guru sendiri, manfaat bagi 
peserta didik, dan lebih jauh lagi manfaat bagi masyarakat.  
1) Memberi keteladanan baik sikap, tingkah laku dan kepribadian 
kepada bawahan.  
Menunjukkan kemampuan di segala lini bahwa kepala 
sekolah mampu untuk memimpin, memberi teguran kepada 
bawahan baik lesan maupun tertulis jika ada bawahan yang tidak 
menjalankan tugas dengan baik, mengambil keputusan yang tegas 
dan tepat saat menghadapi problem, memberikan petuah-petuah 
untuk pedoman mencapai tujuan sekolah baik pada petemuan 
 formal maupun pertemuan non formal (keluarga). Konsolidasi 
kedalam dan keluar tubuh organisasi SMP Negeri 2 Jatinom.  
2) Kemudian konsolidasi eketernal yaitu dengan mengadakan 
hubungan baik kepada instansi lain ataupun terhadap masyarakat. 
Setelah dirasa dari tubuh lembaga dalam kondisi siap untuk 
menjalin hubungan dengan pihak luar.  
3. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pembinaan Kinerja 
Guru PAI  
Implementasi gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam 
pembinaan kinerja guru PAI lebih cenderung pada gaya kepemimpinan 
demokratis, terbukti dengan hal-hal sebagai berikut :  
a. Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pembinaan Kemampuan 
Guru Pendidikan Agama Islam  
Kepala sekolah sebagai pemimpin di lembaga pendidikan 
resmi seperti pada Sekolah Menengah Pertama, kepala sekolah sangat 
memiliki pengaruh terhadap guru Pendidikan Agama Islam dalam 
melaksanakan tugasnya. Menurut Danim mengemukakan bentuk tipe 
kepemimpinan demokratis adalah: Gaya demokratis , yaitu gaya yang 
dicirikan dengan komunikasi dua arah. Inisiatif pemecahan dan 
perbuatan keputusan semata-mata dilakukan pimpinan. Perilaku 
pimpinan yang dukungan dan rendah pengarahan. (Danim, 2004 : 7) 
BAB II 
 Berdasarkan teori-teori di atas dan hasil penelitian di lapangan 
yaitu hasil wawancara dengan kepala sekolah dan dengan guru dapat 
disimpulkan bahwa Gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam 
Pembinaan kemampuan guru Pendidikan Agama Islam menggunakan 
gaya demokratis terutama memantau dalam kegiatan MGMP dan 
keikutsertakan guru-guru dalam Pelatihan, Lokakarya, Seminar dan 
kegiatan lainnya.  
b. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pembinaan Motivasi 
Guru Pendidikan Agama Islam  
Gaya demokratis, yaitu kepala sekolah mendiskusikan semua 
masalah secara bersama-sama dengan guru/bawahan sehingga tercapai 
kesepakatan, dan memberikan kesempatan yang luas kepada guru 
untuk memikul tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. Dalam 
Pembinaan motivasi guru Pendidikan Agama Islam untuk 
melaksanakan tugas, kepala sekolah di samping menginginkan tugas 
yang diberikan kepada guru tersebut terselesaikan dengan baik dan 
benar serta tepat waktu, juga memperhatikan aspek-aspek kepribadian 
guru, hal ini mengingat masing-masing individu memiliki kepribadian 
yang berbeda. Kepala sekolah tidak hanya fokus pada kinerja guru, 
dengan melupakan kebutuhan-kebutuhan dan memberi motivasi terus 
menerus untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas sekolah.  
Merujuk pada teori di atas dan dikaitkan dengan kenyataan di 
lapangan, maka kepala sekolah dalam Pembinaan motivasi kerja guru 
 Pendidikan Agama Islam, menggunakan gaya kepemimpinan 
demokratis, karena kepala sekolah menganggap guru sebagai mitra 
kerja bukan sebagai bawahan dan hal ini dibuktikan dengan hasil 
wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam bahwa mereka 
sangat membangun rasa hormat dan rasa percaya diri dalam 
melaksanakan tugasnya masing-masing.  
c. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pembinaan Disiplin Guru 
Pendidikan Agama Islam  
Dalam hal ini kepala sekolah membuat aturan untuk 
mewujudkan aturan, untuk mewujudkan kedisiplinan guru dalam 
menjalankan tugas di sekolah. Hal tersebut sesuai dengan Instruksi 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 14/V/2004 sebagai 
berikut:  
1) Setiap guru harus datang dan berada di sekolah pada setiap hari  
2) Setiap guru harus bertanggung jawab terhadap tugas dan pelajaran 
yang dibebankan kepadanya serta mengadakan evaluasi pelajaran 
secara teratur  
3) Setiap guru berkewajiban menunjang dan membentuk usaha untuk 
mengembangkan usaha sekolah.  
4) Setiap guru harus patuh dan disiplin serta taat dalam menjalankan 
tugas yang dibebankan kepadanya.  
Kutipan di atas menjelaskan bahwa disiplin kerja pada 
suatu lembaga sekolah merupakan peraturan dan tata tertib atau 
 cara yang harus ditaati oleh setiap guru dalam menjalankan 
tugasnya. Seorang guru yang baik mampu menjalankan disiplin 
kerja di sekolah, sehingga kegiatan pembelajaran berjalan secara 
lancar.  
Lebih lanjut Danim mengemukakan gaya demokratis, yaitu 
gaya yang bercirikan konsultasi. Pemimpin masih banyak 
memberikan pengarahan kepada guru-guru, tetapi hal ini 
Pembinaan komunikasi dua arah. Meskipun demikian dukungan 
ditingkatkan tetapi pengendalian atas pengambilan keputusan tetap 
pada kepala sekolah.  
d. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pembinaan Komitmen 
Guru Pendidikan Agama Islam.  
Wahjosumidjo Mengungkapkan bahwa: “Komitmen dalam 
kerja baik individu, kelompok maupun organisasi di pengaruhi oleh 
lingkungan kerja dan teman kerja”. (Wahjosumidjo, 2001: 153) 
Lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap komitmen seseorang 
untuk bekerja lebih baik atau sebaliknya. Karena lingkungan kerja 
merupakan aspek tidak dapat dipisahkan dengan unsur emosional 
seseorang. Dalam melaksankan tugas kesehariannya dilembaga 
organisasi sangat dituntut kepada profesionalisme dalam bekerja, hal 
tersebut akan terlaksana dan terwujud jika didukung oleh teman kerja 
yang kompak dan bersahaja dalam melaksanakan tugas. Komitmen 
dalam bekerja tertanam oleh bawahan sangat didukung oleh teman 
 kerja yang saling mengingatkan, membantu dalam bekerja, 
mendorong jika pekerjaannya benar dan menasehati jika pekerjaannya 
kurang benar sehingga rasa bersama dan sepenanggungan dalam 
bekerja akan terjalin.  
Dalam hal ini kepala sekolah mengatakan bahwa, selaku 
pimpinan kepala sekolah selalu memberikan perhatian penuh dalam 
memberikan kenyamanan kepada guru dalam setiap pekerjaan yang 
mereka lakukan. Karena kepala sekolah berpendapat bahwa 
mekanisme kerja yang telah dirancang dan tidak baku dalam membagi 
tugas kepada guru karena melihat kepada situasi serta kondisi yang 
ada. Ciri kepemimpinan dalam melihat kepada keadaan guru secara 
menyeluruh dapat dikatakan dengan ciri kepemimpinan demokratis .  
e. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pembinaan Tanggung 
Jawab Guru Pendidikan Agama Islam.  
Terungkap dari hasil wawancara menunjukkan bahwa tidak 
ada guru Pendidikan Agama Islam atau bawahan yang senang 
apabila tidak diserahi tugas/tanggung jawab, apabila berupaya 
menghindari tugas/tanggung jawab bila ada kesempatan untuk itu 
dan guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan tugas bukan 
didasari oleh rasa takut melainkan rasa segan apabila tidak dapat 
menyelesaikan tugas yang telah diberikan, Sutarto (1991 : 77) 
mengatakan bahwa:  
 Kepala sekolah sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 
kebersamaan untuk membawa sekolah ke arah yang lebih 
berkualitas, seperti kesiapan sekolah untuk menyelenggarakan UN, 
dalam hal ini Wahjosumidjo mendefinisikan Kepemimpinan 
demokratis  adalah “Kepemimpinan yang mempunyai Visi dan Misi 
untuk masa depan, sebagai agenda perubahan yang unggul, sebagai 
pembimbing yang dapat mengarahkan bawahannya ke arah 
profesionalisme kerja yang diharapkan”.  
 
  
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian di lapangan serta 
hasil pembahasan penelitian yang difokuskan pada impelentasi gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dalam pembinaan profesionalitas dan kinerja 
guru PAI menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pembinaan Profesionalitas 
Guru PAI lebih cenderung dengan menerapkan gaya kepemimpinan 
demokrasi diantaranya sebagai berikut:  
a. Gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam pembinaan profesionalitas 
guru PAI :  
1) Memberikan motivasi atau pengaruh pada jajaran yang ada baik 
dari guru maupun karyawan.  
2) Memberi keteladanan baik sikap, tingkah laku dan kepribadian 
kepada bawahan.  
3) Musyawarah dengan guru dalam mengambil semua keputusan. 
4) Evaluasi dan pengawasan profesionalitas guru untuk keberhasilan 
pelaksanaan program-program keagamaan dan proses 
pembelajaran dilakukan dengan terbuka ketika supervisi dan rapat 
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 koordinasi. Jadwal dan instrumen supervisi diberitahukan dengan 
terbuka kepada guru agar guru lebih mempersiapkan diri.  
b. Gaya Kepemimpina Kepala Sekolah dalam Pembinaan Kinerja Guru 
PAI diantaranya sebagai berikut :  
1) Dalam pembinaan kemampuan gurupPendidikan agama Islam : 
gaya kepemimpinan demokratis yang diterapkan oleh kepala 
sekolah dalam pembinaan kemampuan guru pendidikan agama 
Islam, seperti setiap guru PAI diharuskan untuk mengikuti 
pelatihan dan menginstruksikan kepada guru wajib 
mengikutsertakan dirinya melalui wadah MGMP.  
2) Dalam Pembinaan Disiplin Guru Pendidikan Agama Islam : Gaya 
kepemimpinan demokratis yang diterapkan oleh kepala Sekolah 
Menengah Pertama, dalam hal ketepatan waktu kehadiran di 
sekolah dan ketepatan waktu untuk memasuki kelas sesuai dengan 
jadwal yang telah ditentukan.  
3) Dalam pembinaan tanggung jawab guru pendidikan agama Islam : 
Gaya kepemimpinan demokratis  diterapkan dalam 
mensosialisasikan tata tertib/aturan-aturan sekolah yang telah 
ditetapkan bersama misalnya, setiap guru (masing-masing bidang 
studi) harus tercapai target Kurikulum, apakah target Kurikulum 
yang telah ditentukan oleh sekolah, Dinas Pendidikan dan 
Pengajaran di tingkat Kabupaten, Provinsi maupun tingkat Pusat.  
 
 2. Kompetensi guru PAI di SMP Negeri 2 Jatinom, adalah sebagai berikut :  
a. Kompetensi paedagogik : menguasai karakteristik peserta didik dari 
aspek fisik, moral, sosial, kutural, emosional, dan intelektual. 
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. Membangun kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran. 
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran 
kurang optimal.  
b. Kompetensi kepribadian : memiliki kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif dan beriwibawa. Kurang optimal dalam menjadi teladan 
bagi peserta didik. Berakhlak mulia.  
c. Kompetensi sosial : bersikap inklusif artinya tidak membeda-bedakan. 
Berkomunikasi secara efektif, empirik , dan santun.  
d. Kompetensi professional : memahami materi ajar yang ada dalam 
kurikulum. Memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang 
menaungi atau koheren dengan materi ajar, tetapi kurang optimal 
dalam penerapannya. 
e.  Memahami hubungan konsep antara pelajaran terkait. Menerapkan 
konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.  
 
B. Implikasi  
1. Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, berkenaan dengan 
Implementasi Gaya kepemimipinan kepala sekolah dalam Pembinaan  
 profesionalitas dan kinerja guru PAI di SMP Negeri 2 Jatinom Klaten, 
maka diharapkan SMP Negeri 2 Jatinom ataupun sekolah yang lain dapat 
Pembinaan  kualitas kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalitas 
guru serta kinerja guru PAI dalam pencapaian kualitas dan mutu 
pendidikan.  
2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pembanding bagi penelitian berikutnya.  
 
C. Saran  
Dengan hasil penelitian diatas, maka penulis ingin memberikan saran 
kepada orang-orang yang berkaiatan dengan permasalahan yang dibahas oleh 
peneliti, yaitu:  
1. Secara umum hasil penelitian ini masih perlu dikaji ulang dan dibahas 
secara lebih mendalam agar hasil penelitian lebih dapat dipertanggung 
jawabkan dan layak untuk dikonsumsi baik bagi kalangan akademisi 
maupun paktisi yang berkecimpung dalam bidang pendidikan untuk 
Pembinaan  kualitaspengelolaan.  
2. Kepala sekolah dengan kepemimpinannya diharapkan untuk lebih 
Pembinaan  profesionalitas dan kinerja guru. Ketegasan kepala sekolah 
dalam mendidik guru untuk menjadi pendidik yang handal sangat 
dibutuhkan. Khususnya dalam menegakkan kedisiplinan guru, karena 
kedisiplinan itu merupakan unsur yang penting agar kinerja guru dapat 
ditingkatkan. Selain itu, kepala sekolah hendaknya memberikan ide atau 
 gagasan yang kreatif dan inovatif untuk Pembinaan  profesionalitas guru 
kinerja guru dan untuk Pembinaan  kemajuan sekolah.  
3. Guru hendaknya lebih Pembinaan  kinerjanya dengan sikap kepala sekolah 
yang terbuka. Dengan Pembinaan  kedisiplinannya dan juga Pembinaan  
kemampuannya dalam pembelajaran. Hendaknya guru lebih banyak 
diikutkan dalam kegiatan MGMP, seminar kependidikan, pelatihan-
pelatihan untuk Pembinaan  profesionalitas dan kinerjanya.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
  
 Lampiran 1 a 
PANDUAN WAWANCARA 
NO KODE INFORMAN PERTANYAAN 
1  W.01  Kepala Sekolah  1. Bagaimana strategi bapak selaku kepala 
sekolah dalam meningkatkan kinerja 
pendidik?  
2. Bagaimana strategi bapak dalam 
memberdayakan pendidik dan tenaga 
kependidikan?  
3. Bagaimana cara kepala sekolah 
berkomunikasi dengan guru? Apakah 
selalu mengkomunikasikan 
informasi/masalah kepada guru?  
4. Bagaimana guru pendidikan Agama Islam 
dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar?  
5. Bagaimanakah kedisiplinan guru PAI baik 
dalam KBM di kelas ataupun di luar 
KBM?  
6. Bagaimana kepala sekolah menyikapi jika 
ada guru PAI yang kurang disiplin?  
7. Bagaimana pengembangan kompetensi 
guru PAI yang telah dilaksanakan di SMP 
N 2 Jatinom?  
8. Bagaimana kepala sekolah bekerjasama 
dengan guru PAI dalam proses 
pembelajaran PAI?  
9. Bagaimanakah kepala sekolah 
Memberikan motivasi guru PAI menuju 
profesionalisme guru ?  
 10. Bimbingan apa yang bapak berikan dalam 
meningkatkan kinerja guru PAI?  
11. Apakah kinerja guru pendidikan Agama 
Islam di SMP N 2 Jatinom sudah optimal?  
12. Bagaimana guru pendidikan agama Islam 
dalam pembuatan perangkat/perencanaan 
pembelajaran? Jelaskan!  
13. Apakah perangkat pemebelajaran yang 
dibuat guru pendidikan agama Islam sudah 
sesuai dengan yang diharapkan?  
14. Bagaimana kepala sekolah dalam 
mengawasi dan mengevaluasi kinerja guru 
PAI yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran dan tugas mereka yang 
diberikan oleh sekolah?  
15. Bagaimanakah Gaya kepemimpinan bapak 
dalam mengambil kebijakan?  
16. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dalam Meningkatkan 
Kemampuan Guru Pendidikan Agama 
Islam.  
17. Bagaimana Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Motivasi Guru Pendidikan 
Agama Islam.  
18. Bagaimana Kepala sekolah dalam 
Meningkatkan Disiplin Guru Pendidikan 
Agama Islam  
19. Bagaimana Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Komitmen Guru 
Pendidikan Agama Islam  
20. Bagaimana Kepala Sekolah dalam 
 Meningkatkan Tanggung Jawab Guru 
Pendidikan Agama Islam.  
21. Bagaimana respon guru PAI terhadap gaya 
kepemimpinan yang bapak lakukan?  
 
2  W. 02  Guru PAI  1. Strategi Kepala Sekolah dalam 
meningkatkan kinerja pendidik menurut 
bapak/ ibu seperti apa?  
2. Bagaimana cara kepala sekolah 
berkomunikasi dengan guru? Apakah 
selalu mengkomunikasikan 
informasi/masalah kepada guru?  
3. Bagaimana guru pendidikan Agama Islam 
dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar?  
4. Bagaimana pengembangan kompetensi 
guru PAI yang telah dilaksanakan di SMP 
N 2 Jatinom?  
5. Bagaimanakah kepala sekolah 
Memberikan motivasi guru PAI menuju 
profesionalisme guru  
6. Bagaimana guru pendidikan agama Islam 
dalam pembuatan perangkat/perencanaan 
pembelajaran? Jelaskan!  
7. Bagaimana kepala sekolah dalam 
mengawasi dan mengevaluasi kinerja guru 
PAI yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran dan tugas mereka yang 
diberikan oleh sekolah?  
8. Bagaimana Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Kemampuan Guru 
 Pendidikan Agama Islam.  
9. Bagaimana Kepala sekolah dalam 
Meningkatkan Disiplin Guru Pendidikan 
Agama Islam  
10. Bagaimana Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Tanggung Jawab Guru 
Pendidikan Agama Islam.  
 
3. W.03 Ketua Komite  1. Sudah berapa lama baoak menjadi ketua 
komite?  
2. Bagaimana sejarah berdirinya SMP N 2 
Jatinom?  
3. Apakah bapak selalu dilibatkan dalam 
pengambilan keputusan?  
 
4  W.04  Guru  1. Strategi Kepala Sekolah dalam 
meningkatkan kinerja pendidik menurut 
bapak/ ibu seperti apa?  
2. Bagaimana cara kepala sekolah 
berkomunikasi dengan guru? Apakah 
selalu mengkomunikasikan 
informasi/masalah kepada guru?  
3. Bagaimanakah kedisiplinan guru PAI baik 
dalam KBM di kelas ataupun di luar 
KBM?  
4. Bagaimana pengembangan kompetensi 
guru PAI yang telah dilaksanakan di SMP 
N 2 Jatinom?  
5. Bagaimanakah kepala sekolah 
Memberikan motivasi guru PAI menuju 
 profesionalisme guru  
6. Bagaimana guru pendidikan agama Islam 
dalam pembuatan perangkat/perencanaan 
pembelajaran? Jelaskan!  
7. Bagaimana kepala sekolah dalam 
mengawasi dan mengevaluasi kinerja guru 
PAI yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran dan tugas mereka yang 
diberikan oleh sekolah?  
8. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dalam Meningkatkan 
Kemampuan Guru Pendidikan Agama 
Islam.  
9. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Kepala 
sekolah dalam Meningkatkan Disiplin 
Guru Pendidikan Agama Islam  
10. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dalam Meningkatkan Tanggung 
Jawab Guru Pendidikan Agama Islam.  
 
5  W.05  Staff/ 
Karyawan  
1. Berapa jumlah guru dan staff/karyawan di 
SMP N 2 Jatinom?  
2. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam 
memberdayakan pendidik dan tenaga 
kependidikan?  
3. Bagaimanakah kedisiplinan guru PAI baik 
dalam KBM di kelas ataupun di luar 
KBM?  
4. Bagaimana kepala sekolah menyikapi jika 
ada guru PAI yang kurang disiplin?  
5. Bimbingan apa yang diberikan kepala 
 dalam meningkatkan kinerja guru PAI?  
6. Apakah kinerja guru pendidikan Agama 
Islam di SMP N 2 Jatinom sudah optimal?  
7. Bagaimanakah Gaya kepemimpinan 
kepala sekolah dalam mengambil 
kebijakan?  
8. Bagaimana respon guru PAI terhadap gaya 
kepemimpinan yang dilakukan kepala 
sekolah?  
 
6  W.06  Siswa  1. Mengapa anda memilih sekolah di SMP N 
2 Jatinom?  
2. Bagaimana bapak/ibu guru PAI ketika 
memberikan pelajaran di kelas?  
3. Apakah ada variasi metode/model 
pembelajaran yang digunakan bapak/ibu 
guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran?  
4. Bagaimana materi pelajaran yang 
disampaikan bapak/ibu guru PAI, mudah 
diterima dan dipahami?  
5. Bagaimana usaha bapak/ibu guru PAI jika 
ada temanmu yang belum bisa memahami 
materi pelajaran?  
6. Apakah bapak/ibu guru PAI dalam 
mengajar sering menggunakan media?  
7. Apakah guru pendidikan agama Islam di 
SMP N 2 Jatinom melakukan evaluasi 
pembelajaran?  
8. Apakah bapak/ibu guru PAI sering 
memeriksa hasil pekerjaan siswa dan 
 memberinya nilai?  
9. Apakah guru pendidikan agama Islam 
melakukan remidi atau perbaikan?  
10. Apakah sekolah sering mengadakan 
kegiatan hari besar Islam?  
11. Pernahkan, ketika pelajaran dimulai, 
bapak kepala sekolah datang ke kelas 
untuk melihat jalannya pembelajaran di 
kelas anda?  
12. Apakah anda sering diajak saling 
berdialog oleh bapak/ibu guru PAI?  
13. Apakah bapak atau ibu guru PAI sering 
mengajak anda dalam diskusi di kelas?  
14. Apakah bapak atau ibu guru PAI sering 
memberikan motivasi dan semangat 
kepada anda untuk belajar?  
15. Apakah bapak/ibu guru PAI selalu 
memperhatikan kesulitan-kesulitan yang 
anda/teman anda hadapi dalam proses 
kegiatan pembelajaran?  
16. Apakah bapak/ibu guru PAI pernah marah 
terhadap anda/teman anda?  
17. Apakah bapak/ibu guru PAI sering 
menjadi imam ketika sholat berjamaah di 
sekolah? 
 
 
  
 Lampiran 1 b 
PANDUAN PENGAMATAN  
NO KODE AKTIVITAS/ 
KEGIATAN 
HAL YANG DIAMATI  
1 P.01 Proses kegiatan 
Pembelajaran Mapel 
PAI  
1. Persiapan guru PAI dalam proses 
pembelajaran  
2. Pembiasaan pendidikan karakter di 
kelas dan di luar kelas  
3. Penggunaan media dalam proses 
pembelajaran  
4. Sikap dan semangat guru dalam 
menyampaikan pelajaran  
5. Aktivitas siswa sebelum dimulai 
pelajaran  
6. Perilaku siswa pada saat mengikuti 
pelajaran PAI di kelas  
7. Perilaku siswa terhadap guru 
selama berada di sekolah  
8. Perilaku siswa terhadap teman dan 
lingkungan di sekolah  
9. Aktivitas siswa sebelum dimulai 
pelajaran 
 
2 P.02 Kegiatan rapat yang 
berkaitan dengan sikap 
kepala sekolah 
1. Cara mengambil keputusan 
2. Sikap kepala sekolah terhadap 
pendapat, kritik, dan saran dari 
bawahan (guru)  
3. Ketrampilan kepala sekolah dalam 
memimpin rapat  
4. Kehadiran guru dalam rapat  
 5. Sikap guru selama mengikuti rapat   
6. Pendapat dan usulan guru  
 
3 P.03 Rutinitas keseharian 
kepala sekolah terhadap 
bawahan (Guru PAI) 
1. Cara kepala sekolah berkomunaksi 
dengan bawahan (guru PAI)  
2. Cara kepala sekolah mengawasi 
bawahan (guru PAI)  
3. Supervisi kepala sekolah terhadap 
guru PAI  
4. Cara kepala sekolah melakukan 
evaluasi kinerja guru PAI  
5. Cara kepala sekolah menjalin kerja 
sama dengan guru PAI   
 
4 P.04 Pengamatan Sarpras 1. Ruang laboratorium  
2. Masjid sekolah  
3. Ruang kegiatan ekstra kulikuler  
4. Aula sekolah  
5. Ruang perpustakaan  
6. Ruang TU  
 
5 P.05 Pengamatan supervisi 
kelas kelas oleh kepala 
sekolah pada guru PAI 
1. Persiapan mengajar  
2. Pelaksanaan pembelajaran  
3. Penilaian  
 
 
  
 Lampiran 1 c 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
NO KODE JENIS 
DOKUMENTASI 
HAL YANG DIANALISIS 
1 D.01 Daftar Hadir Guru 1. Kedisiplinan guru  
2. Jumlah guru di SMP N 2 Jatinom  
 
2 D.02 Profil Sekolah 1. Sejarah singkat berdirinya SMP N 
2 Jatinom  
2. Visi dan Misi  
3. Tujuan Sekolah  
4. Data pendidik dan tenaga 
kependidikan  
5. Kondisi sekolah secara umum  
 
3 D.03 Standar operasional rapat 1. Kewenangan kepala sekolah 
sebagai pemimpin rapat  
2. Pelaksanaan/kegiatan dalam rapat  
3. Jadwal supervisi  
 
4 D.04 WhatsApp 1. Undangan rapat  
2. Informasi-informasi dari kepala 
sekolah  
 
5 D.05 Laporan hasil supervisi 1. Persiapan mengajar  
2. Proses pengajaran  
3. Penilaian  
4. Analisis dan tidak lanjut  
 
 6 D.06 Buku Catatan Inventaris 
Sekolah 
1. Tanah dan bangunan gedung  
2. Kondisi gedung  
3. Kondisi lingkungan  
4. Kondisi ruang guru  
5. Kondisi ruang perpustakaan  
6. Kondisi ruang multimedia  
7. Kondisi ruang laboratorium  
8. Daftar inventaris sarana dan 
prasarana sekolah  
 
7 D.07 Notulen rapat kerja guru 1. Data diklat yang pernah diikuti 
guru  
2. Foto-foto yang berkaitan dengan 
pengembangan profesionalitas 
guru  
 
 
  
 Lampiran 2 a 
CATATAN LAPANGAN 1 
(Kode : Cl 2 a, W.01)  
Hari, tanggal   : Rabu, 28 Februari 2018 
Jam    : 08:15 WIB 
Tempat   : Ruang Kepala Sekolah  
Metode   : Wawancara  
Informan   : Kepala Sekolah  
Kode Panduan  : W.01 
A. Deskripsi  
Tepat pukul 08.30 peneliti masuk ruang TU SMP Negeri 2 Jatinom. 
Yang ada di kantor adalah ibu Marsini (Ka TU) dan ibu Sumarsih. Kemudian 
saya tanyakan kepada ibu Marsini apakah bapak kepala sekolah apakah ada di 
ruang kepala sekolah. Karena ruang kepala sekolah berada di samping ruang 
TU dan bagi siapa yang hendak menemui kepala sekolah SMP Negeri 2 
Jatinom harus melapor ke TU terlebih dahulu. Setelah ibu marsini mengecek 
keberadaan bapak kepala sekolah kemudian saya langsung dipersilahkan 
menuju ruang kepala sekolah. Kemudian saya masuk ruang kepala sekolah 
dengan mengucapkan salam “Asalamu‟alaikum” beliau menjawab 
“Wa‟alaikumsalm” kemudian saya dipersilahkan untuk duduk. Setelah 
berbincang-bincang sebentar, kepada beliau saya sampaikan permohonan ijin 
penelitian untuk penyusunan tesis, dan beliau mengijinkan dengan senang 
hati sambil saya serahkan surat ijin penelitian yang diberikan oleh kampus 
untuk sekolah. Saya disuruh menyerahkan surat tersebut kepada bagian TU, 
tetapi pada hari sebelumnya sudah saya serahkan juga untuk bagian TU. 
Karena beliau sudah mengijinkan, saya langsung meminta ijin melakukan 
 wawancara dengan beliau. Berikut petikan wawancara peneliti dengan bapak 
Kamidi, S.Pd, M.Pd selaku kepala sekolah di SMP Negeri 2 Jatinom.  
 
PENELITI  : Bagaimana bapak selaku kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja pendidik?  
KEPALA  
SEKOLAH  
: Yang jelas dari mereka kan seperti guru harus S1 dan yang 
jurusannya umum untuk mempunyai akta IV, jadi bagaimana 
kita mengkondisikan teman-teman yang belum S1 dan sedang 
menempuh S1. Kalau mereka dalam perjalanannya kendala 
masalah keuangan ya sudah, difasilitasi lewat koprasi. Terus 
misalnya ada yang kok ini punya potensi yang lebih di sisi ini, 
nah mulai pemetaan. Kan potensinya ada yang pramuka, ada 
yang seni, ada yang akademis gitu ya. Nah itu mulai 
dipetakan, jadi kalau besok-besok ada apa-apa langsung yang 
itu ditunjuk meskipun nantinya tetep bergulir ya tetep ada 
kaderisasi yang dibawahnya siapa lagi yang diikutkan.  
PENELITI : Bagaimana bapak memberdayakan pendidik dan tenaga 
kependidikan? 
KEPALA  
SEKOLAH 
: Memberdayakan diikutin di diklat, itu juga kalau missal ada 
workshop dari dinas, missal bedah kisi-kisi. Jadi yang 
diikutkan guru mapel masing-masing bidang studi yang 
diikutkan. (MGMP) 
PENELITI : Bagaimana cara kepala sekolah berkomunikasi dengan guru? 
Apakah selalu mengkomunikasikan informasi/masalah 
kepada guru?  
KEPALA  
SEKOLAH 
: Saya ini orangnya terbuka saja Mbak. Jika ada informasi 
tentunya saya share kepada mereka. Informasi apa saja yang 
saya dapatkan baik itu dari Diknas dan hasil rapat MKKS 
akan saya beritahukan kepada mereka. Informasi itu saya 
beritahukan kepada operator yang kemudian akan di bagikan 
 langsung di group WhatsApp (WA). Baru ketika rapat saya 
memberikan penegasan secara langsung mengenai informasi 
tersebut. Dengan saya memberikan informasi kepada mereka 
contohnya informasi tentang PPG. Guru di ikut sertakan  
untuk agar mereka bisa menambahkan pengetahuan dan 
pengalaman. Mereka bisa saling berinteraksi dengan guru 
lainnya dan bertukar ilmu dari sekolah lain. Ilmu yang mereka 
dapatkan dapat bermanfaat dalam pembelajaran di kelas 
nantinya. 
PENELITI : Bagaimana guru pendidikan Agama Islam dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar? 
KEPALA  
SEKOLAH 
: Dalam melaksanakan pembelajaran, guru agama Islam masih 
kurang menggunakan pembelajaran yang PAIKEM 
(Pembelajaran yang Aktif, Inovatif, Kreatif dan 
Menyenangkan). Dalam pembelajaran peran siswa kurang 
aktif dan cenderung banyak menggunakan metode ceramah 
yang menyebabkan siswa hanya sebagai pendengar dan 
kurang aktif. Media pembelajaran yang digunakan kurang 
bervariasi. Mestinya materi dalam agama Islam di tingkat 
SMP bersifat agak mendalam yang materi dasarnya sudah 
dipelajari sebelumnya bahkan ada yang sudah dipraktekkan 
dalam kesehariannya, sehingga peran siswa bisa lebih di 
eksploitasi secara mendalam, apalagi dengan perkembangan 
jaman yang sangat pesat seperti sekarang ini.  
.PENELITI : Bagaimanakah kedisiplinan guru PAI baik dalam KBM di 
kelas ataupun di luar KBM?  
KEPALA  
SEKOLAH 
: Kalau dalam kegiatan belajar mengajar kadang ada guru PAI 
yang mengulur-ngulur waktu untuk memasuki kelas, sudah 
bel tetapi masih santai-santai di kantor. Dan kadang ini tidak 
hanya untuk guru PAI guru yang lainpun seperti itu. Karena 
 di ruang guru ada CCTV jadi saya bisa memantau dari kantor, 
kalau terlalu lama mengulur waktu saya datangi ke kantor 
guru. Kemudian kalau di luar KBM masih masalah waktu 
juga ya mba, guru PAI di sini masih WB semua jadi kalau 
berangkat sekolah missal tidak ada jam pertama untuk 
mengajar biasanya berangkatnya tidak pagi-pagi, tapi 
dipepetkan dengan waktu jam mengajarnya. Kalau seperti itu 
kan nda enak kalau dilihat siswa, mosok gurunya telat.  
.PENELITI : Bagaimana kepala sekolah menyikapi jika ada guru PAI yang 
kurang disiplin?  
KEPALA  
SEKOLAH 
: Untuk kedisiplinan semua sudah ada aturannya. Tidak hanya 
guru PAI tetapi kedisiplinan saya tegakkan untuk semua guru 
dan karyawan. Jika ada yang kurang disiplin maka saya 
ingatkan pada saat rapat koordinasi, jika masih belum 
mempan ya saya panggil untuk berbicara langsung saya tegur 
secara lisan, dan jika masih belum mempan maka saya 
memberikan surat peringatan. Tetapi saya usahakan untuk 
membimbing terlebih dahulu. Selama mereka tidak masuk 
sekolah mereka izin terlebih dulu dan memberikan tugas 
untuk siswa dititipkan kepada guru piket atau rekan guru 
lainnya. Dan selama ini ketika ada guru yang kurang disiplin 
saya tegur dengan saya tanyai mengapa terlambat atau 
mengapa tidak masuk. Jika alasan itu bisa diterima dan 
tanggungjawabnya masih bisa dia tangani maka saya terima. 
Guru yang saya tegur biasanya ia akan memperbaiki lagi. 
.PENELITI : Bagaimana pengembangan kompetensi guru PAI yang telah 
dilaksanakan di SMP N 2 Jatinom?  
KEPALA  
SEKOLAH 
: Kalau kompetensi guru itu ka nada 4 ya mbak, ada 
paedagogik, kepribadian, professional dan ketrampilan.  
Yang pertama pedagogic, dalam menjalankan tugasnya 
 sebagai guru tidak hanya guru PAI, terlebih dahulu harus 
mengetahui kemampuan siswa yang dihadapi, menguasai 
karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, 
cultural, emosional, dan intelektual yang dihadapi. Hal dapat 
dibuktikan melalui buku pantauan siswa yang dipegang oleh 
masing-masing guru.  
Yang kedua kepribadian, sifat-sifat guru yang disenangi 
peserta didiknya adalah guru yang demokratis, suka bekerja 
sama, baik hati, sabar, adil, konsisten, terbuka, penolong, 
humoris, dan peduli terhadap minat siswa. hal tersebut saya 
kira semua sudah dimiliki oleh guru PAI.  
Yang ketiga professional, kalau untuk yang ini saya masih 
agak ragu mbak, karena beberapa guru PAI karna merasa 
materinya dari tahun ke tahun diulang-ulang seperti itu saja. 
Bahkan ada guru yang tidak memiliki perangkat seperti RPP, 
silabus, prota, promes. Sebenarnya mempunyai tapi tahunnya 
sudah kadaluarsa, atau ada yang punya tahunnya sudah 
diperbaiki tapi isinya Cuma copy paste dari tahun-tahun 
kemarin. Seharusnya kan mereka harus memperdalam ilmu 
mereka dengan banyak membaca dan berusaha menemukan 
atau membuat sesuatu yang baru. Siapa tahu materinya 
berbeda dari tahun kemarin. Dan guru juga harus memahami 
struktur, konsep, metode. Dengan metode tersebut tujuan 
yang dirumuskan dapat tercapai. Dengan demikian yang 
dikata professional bagi seorang guru itu sebenarnya kalau 
guru tersebut sudah bisa merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan, pembelajaran, evaluasi dan mengadakan 
remedial bagi yang belum mencapai kompetensi sesuia KKM 
juga pengayaan bagi peserta didik yang sudah bisa mencapai 
KKM.  
Yang keempat sosial, dalam proses belajar mengajar guru 
 PAI selalu bersikap inklusif dalm arti tidak membeda-
bedakan siswa satu dengan lainnya semua diperlakukan sama 
dan dilayani dengan baik. Tetapi untuk guru yang baru saya 
sering mendapat laporan kalau jam kosong suka nongkrong 
atau berlama-lamaan dengan guru muda yang lain. Kalau 
seperti itu takutnya sikap hormat siswa kepada guru 
berkurang karena berkurang pulanya kewibawaan guru di 
depan siswa.  
.PENELITI : Bagaimanakah Guru PAI dalam memberikan pembelajaran?  
KEPALA  
SEKOLAH 
: Guru PAI sebagai pelaksana memberikan pembelajaran 
langsung pada inti materi yang harus disampaikan, karena 
jalan tersebut lebih praktis dan tidak banyak membuang 
waktu. Akan tetapi secara administrative, guru telah 
melakukan kesalahan yang besar, karena dengan tidak adanya 
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
merupakan penjabaran dari materi yang terdapat di silabus, 
mengcopy paste perangkat pembelajaran tanpa mengeceknya 
terlebih dahulu, dimungkinkan materi yang diajarkan akan 
mengembang sehingga mengabaikan tujuan yang dicapai, 
serta pembelajaran tidak mengarah 
 
B. Tafsir  
Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja pendidik di SMP 
Negeri 2 Jatinom adalah dengan menyeleksi, apabila ada guru baru, guru 
tersebut harus memiliki ijasah S1 dan untuk yang jurusannya umum atau non 
pendidikan harus mempunyai akta IV. Kemudian guru-guru diikutkan diklat 
atau MGMP agar memiliki wawasan yang luas dan menjadi guru yang 
berkompeten. Kompetensi yang harus dimiliki guru diantaranya kompetensi 
pedagogic, kompetensi kepribadian, kompetensi professional dan kompetensi 
sosial.  
 Lampiran 2 b  
CATATAN LAPANGAN 2 
(Kode : Cl 2 b, W. 01)  
Hari, tanggal   : Kamis, 1 Maret 2018  
Jam    : 07:45 WIB 
Tempat   : Ruang Kepala Sekolah  
Metode   : Wawancara, Dokumentasi  
Informan   : Kepala Sekolah (Kamidi, S.Pd, M.Pd)  
Kode Panduan  : W.01  
A. Deskripsi  
Tepat pukul 07.30 peneliti sampai di tempat parkir SMP Negeri 2 
Jatinom, setelah memarkirkan motor kemudian peneliti menuju ruang TU 
untuk bertemu dengan kepala sekolah, karna pada hari Rabu kepala sekolah 
buru-buru ada rapat di luar sekolah jadi peneliti belum selesai untuk 
mewawancarai kepala sekolah. Samapai di ruang TU peneliti mengucapkan 
salam dan langsung menyampaikan tujuan untuk bertemu kepala sekolah. Di 
ruang TU ada beberapa orang diantaranya Bu Marsini sebagai Ka TU dan bu 
Marsih. Saya dipersilahkan langsung ke ruang kepala sekolah karena sudah 
ditunggu oleh bapak kepala sekolah SMP N 2 Jatinom. Kemudia saya masuk 
dan mengucapkan salam “Asalamu‟alaikum” dijawab oleh bapak kepala 
sekolah “Wa‟alaikumsalam, silahkan duduk mbak” kemudian saya duduk dan 
sedikit berbincang dengan bapak kepala sekolah. Setelah itu saya langsung 
mewawancarai bapak kelapa sekola. “Saya lanjutkan untuk pertanayaan 
kemarin ya pak”.  
 
PENELITI : Bagaimanakah kepala sekolah Memberikan motivasi guru 
 PAI menuju profesionalisme guru ? 
KEPALA  
SEKOLAH 
: Dengan cara memperkuat kesadaran kesadaran para guru 
dengan keikhlasan dalam menjalankan tugasnya, karena 
mengajar dan mendidik termasuk ibadah, menanamkan sifat 
idealism, jujur, tanggung jawab, amanah berpikir cerdas dan 
membangun tradisi intelektual yang tercermin dalam perilaku 
keseharian dalam melakukan kegiatan pembelajaran terhadap 
siswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas.  
PENELITI : Bimbingan apa yang bapak berikan dalam meningkatkan 
kinerja guru PAI?  
KEPALA  
SEKOLAH 
: Bimbingan untuk meningkatkan kinerja guru PAI biasanya 
menyertakan guru PAI dalam kegiatan MGMP, mengadakan 
diklat peningkatan kompetensi guru PAI, workshop 
pembuatan perangkat pembelajaran dan pemanfaatan media 
pembelajaran serta kegiatan kajian agama yang dilaksanakan 
oleh Departemen Agama atau dengan mendelegasikan mereka 
dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh lembaga peningkatan 
SDM atau instansi pemerintah.  
PENELITI : Apakah kinerja guru pendidikan Agama Islam di SMP N 2 
Jatinom sudah optimal?  
KEPALA  
SEKOLAH 
: Peran guru pendidikan agama Islam di SMP Nefgeri 2 
Jatinom dalam proses belajar mengajar, belum optimal. 
Dalam hal ini perannya masih dominan sebagai guru belum 
sebagai pendidik. Perannya masih sebatas mengajar sesuai 
jam pembelajaran, sedangkan masalah masalah pendidikan 
dan kegiatan siswa di luar jam pembelajaran masih belum 
begitu mendapat perhatian. Padahal sebenarnya untuk 
mendidik siswa agar menjadi manusia yang beriman seperti 
yang tercantum tujuan pendidikan nasional, yang lebih 
penting adalah bagaimana siswa menerpkan nilai-nilai ajaran 
 agama dalam kehidupan pribadinya, daripada hanya sekedar 
memperoleh nilai yang bagus.  
PENELITI : Bagaimana guru pendidikan agama Islam dalam pembuatan 
perangkat/perencanaan pembelajaran? Jelaskan!  
KEPALA  
SEKOLAH 
: Ya seperti yang saya katakana kemarin mbak, dalam 
pembuatan RPP biasanya guru hanya mengcopy paste 
perangkat tahun lalu kadang juga hanya tahunnya yang 
diganti.  
PENELITI  : Bagaimanakah usaha bapak agar budaya copy paste perangkat 
itu tidak terulang kembali? 
KEPALA  
SEKOLAH  
: Jadi agar itu tidak terulang kembali saya melatih guru yang 
lebih muda, setelah saya latih saya menyuruh dia untuk 
mengarahkan atau meberitahu teman-temannya. Jadi Dalam 
pembuatan RPP guru PAI yang saya tunjuk itu berkonsultasi 
langsung kepada saya tentang metode pembelajaran dan 
media pembelajaran yang tepat dan menarik. Misalkan untuk 
materi sholat, wudhu, adab-adab makan, saya  memberikan 
saran kepada guru PAI untuk menggunakan metode-metode 
pembelajaran media pembelajaran yang efektif. Siswa diajari 
langsung ketika mereka melaksanakan sholat, wudhu dan 
makan dalam melaksanakan program-program kegamaan di 
sekolah. Mereka saya suruh bertanya langsung kepada saya 
Mbak, ketika kamu atau rekan-rekan menyusun RPP dan ada 
yang mengalami kesulitan langsung konsultasi dengan saya. 
Saya ya merasa senang mbak, saya bisa membantu dan 
mengarahkan mereka agar dapat menyusun RPP dengan baik.  
Dengan usaha tersebut saya harap tidak ada lagi yang 
mengcopy paste perangkat pembelajaran.  
PENELITI  : Bagaimana kinerja guru PAI ketika kepala sekolah terbuka 
kepada bawahan? 
 KEPALA 
SEKOLAH  
: Mereka enjoy dan senang Mbak, kita saling terbuka sehingga 
tidak ada jarak antara kepala sekolah dan guru. Bersama-sama 
untuk ibadah dan bekerja. Meskipun status kita kepala 
sekolah, guru, dan karyawan tetapi kita tetap sama. Kinerja 
guru PAI perlu ditingkatkan dan di asah lagi. Kedisiplinan 
guru PAI berangsur-angsur lebih disiplin dalam pelaksanaan 
tugas mereka baik dalam pembelajaran maupun 
melaksanakan tugas yang diberikan sekolah untuk mereka. 
PENELITI : Bagaimana kepala sekolah dalam mengawasi dan 
mengevaluasi kinerja guru PAI yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran dan tugas mereka yang diberikan oleh sekolah?  
 
KEPALA  
SEKOLAH 
: Pengawasan itu ada yang secara langsung saya lakukan 
maupun tidak langsung. Secara tidak langsung ketika waktu 
bersama-sama dengan guru, saya juga mengawasi mereka, 
ketika mengikuti pelaksanaan program-program saya juga 
memantau mereka, apakah dilaksanakan dengan baik atau 
tidak. Selain itu juga ada supervisi kelas dan supervisi KBM 
yang dilakukan satu semester sekali, yang meliputi 
monitoring rencana pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran dan evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Ketika dalam pelaksanaannya saya merasa kurang benar 
maka saya akan menegurnya.  
Dan untuk hari Rabu saya ada jadwal supervisi untuk guru 
agama Islam, jika mbak berminat untuk melihat saya 
persilahkan hari Senin jam 09.00 silahkan datang kemari .  
 
B. Tafsir  
Peran guru PAI dalam kinerjanya belum optimal, Dalam hal ini 
perannya masih dominan sebagai guru belum sebagai pendidik. Dalam 
 pembuatan perangkat pembelajaranpun, ada guru PAI yang mengcopy paste 
perangkat sebelumya. Strategi kepala sekolah untuk meningkatkan 
profesionlaitas guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Jatinom antara 
lain dengan mengadakan supervise yang meliputi monitoring rencana 
pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi dalam 
pelaksanaan pembelajaran.  
  
 Lampiran 2 c  
CATATAN LAPANGAN 3 
(Kode : Cl 2 c, W.02)  
Hari, tanggal   : Jum‟at, 02 Maret 2018  
Jam    : 10:00 – 11:30  
Tempat   : Masjid SMP Negeri 2 Jatinom  
Metode   : Wawancara, Dokumentasi  
Informan   : Oky Yolanda, S.Pd.I (Guru PAI) 
Kode Panduan  : W.02 
 
A. Deskripsi Data  
Tepat puku 09.30 peneliti masuk ruang guru SMP Negeri 2 Jatinom. 
Pada waktu itu di kantor guru ada beberapa guru, diantara adalah bapak 
Sucipto, M.Pd (Waka kurikulum). Kemudian saya tanyakan kepada bapak 
sucipto “Maaf pak Cipto (panggilan bapak Sucipto) bu Oky(Guru PAI) ada 
atau tidak ya?” jawab pak Cipto “Bu Oky baru di masjid sedang sholah 
dhuha.” Kemudian saya menyusul ke masjid dan saya lihat beliau sedang 
berdo‟a. setelah selesai saya mengucapkan “Asalamu‟alaikum Bu Oky” dan 
beliau menjawab “wa‟alaikumsalam” kemudian saya menjabat tangannya. 
Kemudian saya berbincang-bincang sebentar, kepada beliau saya sampaikan 
permohonan ijin untuk wawancara, dan beliau menerima dengan senang hati. 
Karena beliau sudah mengijinkan, saya langsung melakukan wawancara 
dengan beliau. Berikut petikan wawancara peneliti dengan bu Oky (selaku 
guru PAI) SMP Negeri 2 Jatinom.  
 
PENELITI  :  Bagaimana Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja 
 pendidik menurut ibu seperti apa?  
GURU PAI  
  
: Kalau menurut saya model Pak Kamidi itu firiendly dan 
terbuka, jadi kalau ada apa-apa langsung disampaikan tetapi 
tidak dengan nada yang tinggi atau menakutkan ya mba, 
justru seperti berbincang dengan teman sendiri padahal kalau 
dikira-kira mungkin umur saya seumuran dengan anak beliau. 
Kalau meningkatkan kinerja pendidik itu ada reward, 
misalnya jarang telat itu ada reward-reward tertentu. Kalau 
dalam rapat atau apa itu untuk meningkatkan kinerja pendidik 
itu dikasih masukan-masukan. Misalnya beliau habis rapat 
dimana atau pelatihan dimana kemudian disampaikanlah 
dalam rapat itu. Kalau reward itu biasanya bulanan. Setiap 
bulan ada reward orang-orang yang memang datangnya tidak 
telat kemudian pulangnya sesuai jadwal itu ada reward dari 
pihak kepala sekolah.. Kemudian kalau untuk meningkatkan 
itu paling ya kalau ada pelatihan, atau ada seminar yang 
memang ada hubungannya dengan salah satu pendidik di 
SMP, itu biasanya kita diikutkan. Missal penyelenggaranya 
kalau dari lingkup Klaten misalnya itu juga dikirim yang 
memang guru-guru yang ada hubungannya dengan guru-guru 
yang berkaitan dengan pelatihan atau seminar itu. 
PENELITI : Bagaimana cara kepala sekolah berkomunikasi dengan guru? 
Apakah selalu mengkomunikasikan informasi/masalah 
kepada guru? 
GURU PAI  
 
: Komunikasi kami baik sih Mbak, selalu melakukan 
koordinasi. Untuk informasi-informasi beliau juga 
menyampaikan baik langsung atau tidak langsung. Biasanya 
di share di WA Mbak kalau ada informasi-informasi. Seperti 
ada PPG kemarin itu juga disampaikan kepada guru. Kemudia 
bedah kisi-kisi, tetapi kemarin dari sini yang guru PAI yang 
 diikutkan bu Nurul, kemudian bu Nurul menyampaikan 
kepada guru PAI yang lain, ke saya dan pak Suradi. Kadang 
informasi juga disampaikan langusung kepada kami. 
Informasi itu sangat penting bagi kami mbak, bisa untuk 
menambah ilmu dan pengetahuan saat PPG.. 
PENELITI : Bagaimanakah kedisiplinan guru PAI baik dalam KBM di 
kelas ataupun di luar KBM?  
GURU PAI  
 
: Gimana ya mbak, kalau masalah kedisiplinan dalam waktu 
saya akui kalau saya kurang disiplin, karena posisi saya disini 
kan guru WB. Dulu pertama-pertama saya disini saya rajin 
mba, saat bel pagi masuk sekolah saya sudah di kantor entah 
itu saya ada jam pertama atau tidak. Tapi karena guru-guru 
WB yang senior berangkatnya selalu dipepetkan dengan jam 
mengajarnya, misalnya ada jam ke tiga jadi berangkatnya 
tidak pagi-pagi sekali bersama dengan anak-anak, melainkan 
sebelum jam ke tiga itu. Jadi kalau ada jam ketiga, saya jam 
ke dua baru sampai kantor. Itu untuk kedisiplinan diluar KBM 
ya mbak, tapi semester ini bapak kepala mempunyai 
kebijakan untuk apel pagi di setiap paginya dan ada absennya. 
Jadi saya berusaha untuk mengikuti apel pagi juga, kecuali 
kalau ada alasan yang mendesak baru saya tidak ikut apel. 
Kalau untuk kedisiplinan dalam KBM juga masalahnya sama 
mba, disiplin waktu. Karna saya biasanya kalau berangkat 
pagi tidak sempat sarapan, jadi saya biasanya waktu istirahat 
sarapan di kantin dengan teman-teman WB yang masih muda, 
karna di kantin antri juga, jadi kalau ada jam setelah istirahat 
saya agak telat dalam memasuki kelas, hla gimana lagi mbak 
saya kalau lapar di kelas takutnya pusing saya juga punya 
maag.  
PENELITI : Bagaimana pengembangan kompetensi guru PAI yang telah 
 dilaksanakan di SMP N 2 Jatinom? 
GURU PAI  
 
: Itu kompetensi yang 4 itu kan mbak,  
Untuk kompetensi pedagogic, dalam menjalankan tugas 
sebagai guru, terlebih dahulu harus mengetahui kemampuan 
siswa yang dihadapi. Strategi sampai pada evaluasi akan 
memiliki pengaruh terhadap hasil yang diperoleh, jika 
masing-masing siswa diperlakukan tidak sama dalam layanan 
pendidikan, tergantung pada kemampuan siswa itu sendiri.  
Untuk yang kompetensi professional, jadi menyelenggarakan 
pembelejaran yang meliputi : mendidik, megajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik. Yang pertama saya lakukan 
adalah menyusun Rencana Persiapan Pembelejaran dalam 
menerapkan kurikulum KTSP, guru merumuskan standar 
kompetensi yang berpedoman pada silabus. Dan kalau saya 
dalam mengajar tidak hanya ceramah dan tanya jawab saja 
mbak, jadi kadang dengan diskusi, bermain peran, 
mencocokkan kartu-kartu, praktek dll sesuai dengan materi 
yang akan saya ajarkan.  
Untuk kompetensi kepribadian, guru bisa menjadi teladan 
peserta didik. Dimensi ini berisi tentang tindakan guru yang 
didasarkan pada norma hukum, aturan-aturan yang berlaku, 
dimana dia berada selalu taat akan norma hukum yang 
berlaku, bertindak sesuai dengan norma sosial 
kemasyarakatan, serta memiliki konsistensi dalam bertindak 
sesuai norma yang berlaku. Walaupun dalam kompetensi 
kepribadian saya sendiri belum sepenuhnya memiliki 
kompetensi tersebut tetapi saya selalu berusaha untuk 
menampilkan yang terbaik dan saya sering berkata pada 
murid-murid saya kalau sampai ada entah itu perkataan dan 
perbuatan yang kurang baik jangan ditirukan, marilah kita 
 saling menegur dan mengingatkan.  
Untuk kompetensi sosial, seorang guru yang dalam membuat 
keputusan dengan memperhatikan situasi sosial anak maka 
keputusan tersebut akan dirasakan sebagai keputusan bersama 
yang menjadi tanggung jawab bersama pula dalam 
melaksanakannya.  
PENELITI : Bagaimanakah kepala sekolah Memberikan motivasi guru 
PAI menuju profesionalisme guru  
GURU PAI  
 
: Kalau dalam memberi motivasi bapak kepala sekolah bapak 
kepala sekolah membrikan semangat kepada kami untuk 
bekerja, untuk mengajar dan mendidik dengan baik dengan 
niat yang ikhlas semata-mata hanya mencari ridho Allah 
STW, tanggung jawab, memiliki idealism sebagai pendidik 
yang tidak hanya menjadi profesi dalam mencari harta tetapi 
idealism perjuangan yang bernilai ibadah. Itu tidak hanya 
untuk guru PAI tapi untuk semua guru dan staff/karyawan 
SMP Negeri 2 Jatinom.  
PENELITI : Bagaimana guru pendidikan agama Islam dalam pembuatan 
perangkat/perencanaan pembelajaran? Jelaskan!  
GURU PAI  
 
: Kalau untuk pembuatan perangkat karna saya masih baru, 
pertamanya saya mengikuti senior-senior saya mba. Saya 
bertanya kepada Bu Nurul (Guru PAI), tetapi saya malah 
sudah dibuatkan sekalian sama beliau saya tinggal menggant 
uangnya. Karna bu Nurul selain menjadi guru WB juga 
memiliki usaha foto copy di rumahnya. Kemudian saat 
pemeriksaan perangkat oleh kepala sekolah, saya ditanya 
apakah perangkatnya membuat sendiri atau copy paste, saya 
menjawab dengan jujur bahwa itu dibuatkan bu Nurul. 
Kemudian bapak kepala sekolah menyuruh saya untuk 
membuat sendiri untuk perangkat semester berikutnya, dan 
 beliau bersedia membantu untuk menyusunnya dan saya bisa 
berkonsultasi dalam pembuatan perangkat tersebut.  
PENELITI : Bagaimana kepala sekolah dalam mengawasi dan 
mengevaluasi kinerja guru PAI yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran dan tugas mereka yang diberikan oleh sekolah? 
GURU PAI  
 
: Biasanya setiap rapat ditanyakan Mbak, bagaimana 
perkembangan anak-anak, apa ada masalah dalam 
pembelajaran, dll. Beliau bertanya satu persatu kepada wali 
kelas. Kepala sekolah juga biasanya mengawasi pas 
pembelajaran di kelas dilaksanakan Mbak. Pas, Bapak itu 
jalan biasanya beliau juga mengamati dan mengawasi. Selain 
itu juga ada supervisi kelas dan supervisi KBM yang 
dilakukan satu semester sekali, yang meliputi monitoring 
rencana pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
dan evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran. Ketika dalam 
pelaksanaannya ketika ada guru yang kurang benar maka 
akan di tegur.  
PENELITI : Bagaiman Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kemampuan 
Guru Pendidikan Agama Islam?  
GURU PAI  
 
: Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Jatinom dalam 
hal ini kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru 
Pendidikan Agama Islam untuk melanjutkan ke jenjang yang 
lebih tinggi. Alhamdulillah untuk guru PAI semuanya sudah 
S1, dan untuk guru-guru yang lain yang belum S1 diwajibkan 
untuk meneruskan sampai S1. Kalau untuk biaya tentunya 
biaya pribadi, tapi kita diperbolehkan untuk meminjam uang 
koprasi dengan pengembailan diangsur beberapa kali sesuai 
perjanjian dengan bendahara koprasi.  
PENELITI : Bagaimana ibu menyelenggarakan pembelajaran yang 
mendidik?  
 GURU PAI  
 
: Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik meliputi : 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik. Yang pertama 
dilakukan adalah menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. Dalam penerapan kurikulum KTSP, guru 
merumuskan standar kompetensi yang berpedoman pada 
silabus. Sedangkan kurikulum 2013 Disusun dengan 
memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara KI dan 
KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, 
dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. 
 
B. Tafsir  
Kepala sekolah SMP Negeri 2 Jatinom termasuk kepala sekolah yang 
terbuka dan dekat dengan bawahannya. Untuk mengawasi dan mengevaluasi 
kinerja guru PAI kepala sekolah bertanya langsung kepada wali kelas tentang 
perkembangan peserta didik saat rapat, kepala sekolah juga mengawasi 
kegiatan pembelajaran di kelas-kelas dengan berjalan mengelilingi kelas di 
SMP Negeri 2 jatinom, selain itu kepala sekolah melakukan supervise untuk 
guru-guru setiap mata pelajaran pada waktu KBM.  
 
  
 Lampiran 2 d  
CATATAN LAPANGAN 4 
(Kode : Cl 2 d, W. 01)  
Hari, tanggal   : Selasa, 03 Maret  
Jam    : 09:20 WIB  
Tempat   : Ruang Kepala Sekolah  
Metode   : Wawancara 
Informan   : Kepala Sekolah SMP N 2 Jatinom (Kamidi, S.Pd, M.Pd)  
Kode Panduan  : W.01 
 
A. Deskripsi  
Tepat pukul 09.00 peneliti datang ke SMP Negeri 2 Jatinom. Saya 
langsung menuju ke ruang TU seperti biasa, kemudian oleh ibu Marsini saya 
disuruh untuk menunggu di ruang tamu kepala sekolah karena bapak kepala 
sekolah sedang ada tamu. Setelah tamu itu keluar kemudian saya bergantian 
dengan tamu tersebut sambil mengucapkan salam “asalamu‟alaikum pak” dan 
beliau menjawab “wa‟alaikumsalam”. Setelah saya dipersilahkan untuk 
duduk saya menyampaikan tujuan saya datang kembali adalah untuk 
melanjutkan beberapa wawancara yang belum sempat saya tanyakan. Beliau 
mengijinkan dengan senang hati. Berikut wawancara peneliti dengan Kepala 
sekolah SMP Negeri 2 Jatinom di ruang kepala sekolah.  
 
PENELITI  : Apakah kepala sekolah selalu bekerjasama dengan guru PAI 
dalam merencanakan dan melaksanakan program-program 
keagamaan yang ada di sekolah? Bagaimana bentuk kerjasama 
tersebut? 
 KEPALA  
SEKOLAH 
: Sebenarnya program-program keagamaan ini sudah ada sejak 
dulu sebelum saya menjabat kepala sekolah di SMP N 2 
Jatinom. Program-program tersebut diantaranya kegiatan 
sholat dhuha dan dhuhur, kegiatan sholat jum‟at, pengajian 
ahad pagi setiap akhir bulan, pengajian bapak ibu guru yang 
diselenggarakan oleh keluarga sakinah guru-guru yang 
beragama Islam, qurban, dan pesantren kilat. Sedangkan dalam 
pelaksanaannya saya dan guru PAI bekerja sama dan saling 
membantu. Program-program keagamaan juga dilaksanakan 
dengan saling bekerjasama, dibantu oleh guru-guru lain yang 
beragama Islam dan kepala sekolah mendapatkan jadwal untuk 
mengawasi siswa dalam melaksanakan kegiatan tersebut. 
Pelibatan guru PAI dalam melaksanakan program-program 
keagamaan tentunya bisa untuk meningkatkan kinerjanya. 
Dengan melibatkan guru PAI maka mereka otomatis ikut 
melaksanakan. Sebagai salah satu bentuk peningkatan 
keruhanian. Sebagai tugas guru PAI untuk membimbing 
siswanya, maka seorang guru PAI harus memberikan contoh 
dan teladan yang baik bagi siswanya.  
PENELITI  : Bagaimana Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kemampuan 
Guru Pendidikan Agama Islam. 
KEPALA  
SEKOLAH 
: Setiap guru PAI diharuskan untuk mengikuti pelatihan dan 
menginstruksikan kepada guru wajib mengikutsertakan dirinya 
melalui wadah MGMP, jika tidak bisa hadir harus meminta ijin 
kepada saya, itu ada surat tugasnya mbak. Kemudian dalam 
pembelajaran guru PAI harus melengkapi perangkat 
pembelajaran, dan apabila jadwal supervise guru tersebut harus 
mempersiapkan semuanya, tidak boleh asal-asalan.  
PENELITI  : Bagaimana Bapak Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Motivasi Guru Pendidikan Agama Islam. 
 KEPALA  
SEKOLAH 
: Saya menyuruh guru-guru yang masih muda itu untuk 
melanjutkan S2, kalau tidak mempunyai biaya boleh 
meminjam di koprasi dulu. Kemudian saya mengirim guru 
untuk mengikuti diklat, saya melatih guru untuk membuat RPP 
boleh dikonsultasikan dengan saya. Setelah itu teman-
temannya dilatih, dengan seperti itu antara guru satu dan guru 
yang lain bisa saling belajar dan mengoreksi.  
PENELITI  : Bagaimana Kepala sekolah dalam Meningkatkan Disiplin Guru 
Pendidikan Agama Islam 
KEPALA  
SEKOLAH 
: Jadi kalau ada guru yang kurang disiplin biasanya saya 
memanggil guru tersebut saya berkonsultasi, contohnya saya 
tanya kenapa kok bisa telat kenapa? Missal besok lagi tidak 
telat bisa atau tidak? Kalau bisa, misalkan dia melanggar 
perkataan mau diveri konsekuensi apa? Dengan seperti itu guru 
akan semakin sadar dan meningkatkan kedisiplinannya.  
PENELITI  : Bagaimana Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Komitmen 
Guru Pendidikan Agama Islam 
KEPALA  
SEKOLAH 
: Saya selalu berusaha bersikap adil terhadap staf saya, menaruh 
perhatian yang sama kepada staf. Saya juga berusaha untuk 
selalu bersikap ramah, bersikap adil dalam pembagian tugas 
maupun dalam pembagian kesejahteraan yang berpedoman 
kepada beban tugas yang diemban oleh guru Pendidikan 
Agama Islam.  
PENELITI  : Bagaimana bapak Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam.  
KEPALA  
SEKOLAH 
: Mensosialisasikan Visi dan Misi sekolah, kepala saya sangat 
menjunjung nilai-nilai kebersamaan untuk membawa sekolah 
ke arah yang lebih berkualitas.  
PENELITI  : Bagaimana respon guru PAI terhadap gaya kepemimpinan 
yang bapak lakukan?  
 KEPALA  
SEKOLAH 
: Ya guru PAI merespon dengan baik, mereka melakukan apa 
yang saya perintahkan. Selama perintah saya itu baik dan tidak 
merugikan mereka harus menjalankan perintah saya. Toh saya 
juga tidak mungkin menyuruh seseorang melakukan sesuatu 
yang merugikan bagi dirinya.  
PENELITI  : Bagaimana sikap dan cara kepala sekolah dalam mengambil 
suatu keputusan? 
KEPALA  
SEKOLAH 
: Harus melalui musyawarah bersama Mbak dan jika buntu ada 
voting. Dengan adanya musyawarah guru dan staff/karyawan 
itu akan ikut berpartisipasi mbak. Mereka juga akan ikut 
bertanggung jawab dalam melaksanakan keputusan-keputusan 
yang disepakati. Dengan begitu mereka bisa lebih semangat, 
lebih disiplin dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan 
kepada mereka. Tetapi ada hal-hal diputuskan sendiri, jika ada 
keadaan darurat yang membutuhkan keputusan dengan cepat 
maka rapat terbatas dengan pimpinan pun kami lakukan yaitu 
dengan para wakil kepala sekolah. Rapat ini dilakukan secara 
insidental, rata-rata 2 bulan 1x yang membahas penajaman 
garis besar program-program sekolah.  
PENELITI  : Bagaimana komunikasi antar guru dan siswa? 
KEPALA  
SEKOLAH 
: Proses belajar mengajar di SMP Negeri 2 Jatinom, antara guru 
dan siswa sudah terjalin rasa kekeluargaan, dan kehangatan 
dalam berkomunikasi. Namun, masih ada juga guru yang 
terlalu serius dalam mengajar, tidak pernah memberikan 
selingan-selingan yang bisa membuat suasana belajar 
menyenangkan. 
 
B. Tafsir  
 Kepala sekolah dalam memimpin selain bersikap terbuka kepada 
bawahan juga disiplin dalam menegakkan peraturan. Apa yang sudah 
dijadwalkan apa yang sudah ditentukan harus dikerjakan oleh bawahannya.  
 
  
 Lampiran 2 e  
CATATAN LAPANGAN 5 
(Kode : Cl 2e, W.03 )  
Hari, tanggal   : Selasa, 03 Maret 2018  
Jam    : 10:15 WIB  
Tempat   : Rumah bapak Suwardi, SH 
Metode   : Wawancara  
Informan   : Ketua Komite (Suwardi, SH) 
Kode Panduan  : W.03  
 
A. Deskripsi  
Setelah peneliti mewawancarai kepala sekolah, peneliti menuju tempat 
parkir sepeda motor dan menuju rumah bapak (ketua komite) yang rumahnya 
berada 50 meter dari sekolah di sebelah barat sekolah. Sesampainya di rumah 
bapak saya mengetuk pintu dan mengucapkan salam “Asalamu‟alaikum” 
kemudian jawab seorang ibu dari dalam rumah “wa‟alaikumsalam, badhe 
panggih sinten njih mbak?” tanya ibu tersebut kemudian saya menjawab 
“badhe panggih pak, pak wonten buk?” kemudian dipanggilkan bapak oleh 
ibu tersebut. Setelah bertemu dengan bapak, saya menyampaikan bahwa saya 
sedang penelitian untuk menyusun tesis, dan beliau sangat mendukung saya 
melanjutkan S2. Maaf Pak saya mohon ijin untuk wawancara sebentar, 
jawaban pak “ya mbak silahkan”. Berikut wawancara peneliti dengan bapak 
ketua komite SMP Negeri 2 Jatnom.  
 
PENELITI  :  Sudah berapa lama bapak menjadi ketua komite?  
KETUA  : Saya menjadi komite menggantikan almarhum bapak 
 KOMITE  Soenarno mulai tahun 1990 sampai sekarang  
PENELITI  : Berarti sudah cukup lama ya pak? 
KETUA  
KOMITE  
: Ya, sebenarnya perlu adanya regulasi, tapi wali murid dan 
masyarakat menghendaki seperti itu.  
PENELITI  : Bagaimana sejarah berdirinya SMP Negeri 2 Jatinom?  
KETUA  
KOMITE  
: SMP Negeri 2 Jatinom ini berdiri tahun 1982, waktu itu 
saya masih menjadi kapolsek Jatinom. Banyak sekali siswa 
lulusan SD disekitar mranggen yang harus jauh-jauh ke 
kota yang jaraknya 10 km, untuk melanjutkan ke jenjang 
SMP. Masyarakat Mranggen yang rata-rata petani, buruh, 
dan pedagang yang rata-rata tingkat ekonominya 
menengah ke bawah, kasihan yang harus jauh-jauh 
menyekolahkan anaknya ke kota. Oleh karena Bapak 
Bupati Klaten yang pada waktu itu dijabat oleh bapak 
colonel Sukadi mengusulkan agar didirikan sekolah 
lanjutan pertama di Mranggen. Adapun yang melatar 
belakangi berdirinya SMP Negeri 2 Jatinom Kabupaten 
Klaten ini adalah sebagai berikut :  
1. Banyaknya lulusan SD di sekitar Mranggen yang 
harus menempuh jarak yang jauh untuk melanjutkan 
sekolahnya ke jenjang SMP/MTS  
2. Adanya keinginan dari warga sekitar untuk 
menyekolahkan anaknya di daerahnya sendiri dan 
tidak perlu sekolah di kota karena harus menanggung 
transportasi  
3. Dukungan dari masyarakat sekitar yang mengininkan 
berdirinya sekolah menengah pertama di Mranggen  
4. Respon dari tokoh-tokoh masyarakat terutama dari 
Muspika kecamatan Jatinom yang nota bene 
pendukung Partai Golkar (partai penguasa) waktu itu, 
 yang secara politis waktu itu Jatinom merupakan basis 
pendukung Partai Persatuan Pembangunan (PPP)  
PENELITI  : Apakah bapak selalu dilibatkan dalam pengambilan 
keputusan?  
KETUA  
KOMITE  
: Ya, pasti. Segala kebijakan sekolah dijabat oleh bapak 
Bambang sampai sekarang, pasti meminta pertimbangan 
saya.  
 
B. Tafsir  
SMP Negeri 2 Jatinom ini berdiri pada tahun 1982, atas dukungan 
dari masyarakat sekitar yang menginginkan berdirinya sekolah tersebut 
karena banyaknya lulusan SD di sekitar Mranggen yang harus menempuh 
jarak yang jauh untuk melanjutkan sekolahnya ke jenjang SMP/MTS, 
adanya keinginan dari warga sekitar untuk menyekolahkan anaknya di 
daerahnya sendiri dan tidak perlu sekolah di kota karena harus 
menanggung transportasi.  
 
  
 Lampiran 2 f  
CATATAN LAPANGAN 6 
(Kode : Cl 2 f, W.04 )  
Hari, tanggal   : Rabu, 04 Maret 2018  
Jam    : 09:00 – 11:00 WIB  
Tempat   : Ruang guru SMP N 2 Jatinom  
Metode   : Wawancara, Dokumentasi  
Informan   : Ibu Dra. Sri Wulaningsih (Waka Kurikulum) 
Kode Panduan  : W.04 
A. Deskripsi  
Saya kembali lagi ke SMP Negeri 2 Jatinom untuk melanjutkan 
wawancara yang kemarin dan juga untuk mengetahui pembelajaran serta 
kurikulum di SMP Negeri 2 Jatinom. Saya datang ke SMP Negeri 2 Jatinom 
pukul 09.05 WIB. Ketika sampai di sekolah saya langsung ke ruang guru 
setelah 25 m3nit menunggu, saya akhirnya bisa bertemu dan bisa 
mewawancarai waka kurikulum Dra. Sri Wulaningsih. Kebetulan jam 09.30 
ini beliau juga tidak ada jam mengajar hari ini. Setelah berterimakasih saya 
mohon ijin untuk langsung mewawancarai. Di ruangan guru, di meja bu 
Wulan lebih tepatnya saya menyampaikan maksud kedatangan saya dan 
mulai mengajukan beberapa pertanyaan.  
 
PENELITI  : Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 
2 Jatinom? 
WAKA  
KURIKULUM 
: Dalam memberdayakan pelaksanaan operasional 
pendidikan, diperlukan peran seorang pemimpin, berpijak 
pada struktur organisasi sekolah. Kedudukan kepala 
 sekolah sebagai seorang pemimpin lebih mementingkan 
kepentingan bersama daripada kepentingan sendiri, 
sehingga terciptalah hubungan dan kerjasama yang baik 
dan harmonis saling bantu membantu dalam melaksanakan 
tugas sehari-hari. Sudah barang tentu dengan terciptanya 
suasana kerja yang sehat ini baik guru, staff/karyawan da 
kepala sekolah bekerja dengan gembira dan senang hati 
untuk memajukan rencana pendidikan di sekolah. 
PENELITI  : Bagaimana kepala sekolah dalam memberdayakan 
pendidik dan tenaga kependidikan?  
WAKA  
KURIKULUM 
: Ikut diklat biasanya mbak.  
PENELITI  : Bagaimana guru pendidikan Agama Islam dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar?  
WAKA  
KURIKULUM 
: Kan disini guru pendidikan agama Islam ya mbak, pak 
Suradi (mengajar kelas IX dan VII), Bu Nurul (mengajar 
kelas VII) dan Mbak Oky (mengajar kelas VIII). Dan 
setiap guru mengajarnya berbeda-beda, kalau pak Suradi 
adalah guru yang paling tua, jadi kalau masalah IT beliau 
kurang menguasai dalam mengajar cenderung 
menggunakan metode ceramah saja jadi siswa Cuma 
mendengarkan, kalau Bu Nurul beliau ini aktif dan cekatan 
IT pun juga menguasasi sebenarnya dalam pembelajaran 
juga bagus, tapi beliau ini sring telat dalam berangkat ke 
sekolah, dan sering telat juga dalam masuk kelas, karan 
beliau di rumah memiliki anak yang masih kecil-kecil, 
usaha foto copy, dan semester kemarin hamil baru saja 
seminggu ini melahirkan jadi sering ninggal kelas, kalau 
bu Oky adalah guru yang paling muda di antara guru PAI 
beliau menguasai IT, masih muda jadi mengajarnya juga 
 masih semangat kalau bu Nurul tidak bisa hadir dan bu 
Oky tidak ada jam mengajar biasanya diisi oleh bu Oky, 
tapi tentang disiplin waktupun bu oky juga masih kurang 
kadang sudah bel ada jam tapi beliau masih di kantin. Ya 
namanya manusia mbak nda ada yang sempurna punya 
kelebihan dan kekurangan masing-masing.  
PENELITI  : Bagaimana peran serta guru dalam meningkatkan 
profesinolitasnya? 
WAKA  
KURIKULUM 
: Guru selalu meningkatkan profesionalitasnya, saling 
membantu, dan bekerjasama untuk mewujudkan 
peningkatan mutu sekolah. Guru diberi keleluasaan untuk 
menuangkan ide dan gagasan serta peran dalam 
meningkatkan inovasinya. Guru berperan penting dalam 
proses belajar mengajar di kelas. Guru yang professional 
tentunya akan meningkatkanprestasi siswa dan hal itu 
berarti juga meningkatkan mutu sekolah.  
PENELITI  : Bagaimana dengan kurikulum yang dipakai?  
WAKA  
KURIKULUM 
: Kurikulum menggunakan KTSP untuk kelas VIII dan IX 
dan untuk kelas VII menggunakan kurikulum 2013. 
Kurikulum disusun bersama antara kepala sekolah, guru 
dan juga komite. Kami menambahkan untuk mulok Bahasa 
Jawa dan PKK.  
PENELITI  : Bagaimana dengan perekrutan guru di sini?  
WAKA  
KURIKULUM 
: Guru-guru di sini diangkat oleh Dinas Pendidikan Kab. 
Klaten. Untuk sekarang ini, yang PNS sekolah mengajukan 
ke Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten dan untuk GTT 
dilakukan seleksi dengan tes dan wawancara. Dan yang 
pasti guru yang mendaftar harus mempunyai ijasah S1 dan 
akta IV.  
PENELITI  : Bagaimanakah Kepala sekolah dalam mengambil 
 keputusan?  
WAKA  
KURIKULUM 
: Kebijakan sekolah tidak hanya didasari atas dasar 
kepribadian beliau, tetapi didasari atas dasar kesepakatan 
bersama. Kepemimpinan bapak kepala sekolah sifatnya 
mengutamakan keterbukaan terhadap semua guru dan 
staff/karyawan maupun pada semua siswanya. 
Keterbukaan tersebut mencakup seluruhnya, baik dalam 
hal keuangan, manajemen, kurikulum dan sebagainya. 
 
B. Tafsir  
Pada dasarnya kepala sekolah sangat mendukung dalam peningkatan 
pelaksanaan profesionalitas guru. Guru yang professional sangat berperan 
dalam peningkatan prestasi siswa. Namun juga ada kendala yang dihadapi 
yaitu masih ada guru yang belum menguasai IT padahal sekolah sudah 
menggunakan hotspot juga dalam pembuatan alat peraga yang menghabiskan 
banyak biaya juga buku-buku dari pemerintah yang tidak sesuai dengan 
kondisi dan kebutuhan yang dimiliki sekolah.  
Penyusunan kurikulum melibatkan sekolah, masyarakat dan komite. 
Perekrutan tenaga guru dan karyawan, untuk yang PNS diangkat dari Dinas 
Pendidikan dan untuk GTT dan PTT melalui seleksi.  
  
 Lampiran 2 g  
CATATAN LAPANGAN 7 
(Kode : Cl 2 g, W.04)  
Hari, tanggal   : Kamis, 05 Februari 2018  
Jam    : 09:00 – 10:45 WIB  
Tempat   : Ruang guru SMP N 2 Jatinom  
Metode   : Wawancara 
Informan   : Cahyo Bambang Purnomo, S.Pd (Waka Kesiswaan) 
Kode Panduan  : W.04  
 
A. Deskripsi  
Pukul 09.30 saya sudah menanti di ruang guru setelah dipersilahkan 
oleh salah satu guru yang berada di ruang guru. Ruanagn tamlak sepi karena 
guru sedang melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Tak berapa lama 
bapak Kamidi (kepala sekolah) masuk dan menemani saya. Saya meminta ijin 
untuk mewawancarai salah seorang guru yang menjadi guru paling senior di 
sekolah ini. Jam 09.45 bel berbunyi tanda istirahat telah tiba. Tampak murid-
murid berhamburan ke luar kelas. Kemudian bapak Kamidi (kepala sekolah) 
mempersilahkan saya untuk bertemu dengan Bp. Cahyo Bambang. Setelah 
bertemu bapak bambang, bapak bambang langsung duduk di meja paling 
depan dan mempersilahkan saya untuk duduk di hadapannya. Setelah 
ngobrol-ngobrol saya menyampaikan maksud dan tujuan saya menemui 
beliau, kemudian saya langsung mewawancarai beliau.  
 
PENELITI  : Sudah berapa lama bapak menjadi guru disini? 
GURU : Saya di angkat menjadi guru di sekolah ini, mulai dirintis 
 pertama kali tahun 1982. Saya diangkat oleh dinas pendidikan 
waktu itu untuk ikut membantu merintis berdirinya SMP 
Negeri 2 Jatinom. Siswa baru pertama kali tahun ajaran 
1982/1983 sebanayk 3 kelas pararel dengan masing-masing 
kelas 40 siswa.  
PENELITI  : Strategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja pendidik 
menurut bapak/ ibu seperti apa?  
GURU : Lebih ke pengawasan menurut saya, control. Jadi misal 
tugasnya apa, terus nanti ditanyakan kembali sudah selesai atau 
bagaimana. 
PENELITI  : Bagaimana dengan pengembangan profesionalisme guru di 
SMP Negeri 2 Jatinom?  
GURU : Ada beberapa bentuk pengembangan profesionalisme guru 
yang dilakukan di SMP Negeri 2 Jatinom yaitu pertama, 
rekrutmen guru dengan cara mengusulkan ke Dinas Pendidikan 
kabupaten Klaten dan dengan mengangkat GTT. Pada awal 
berdirinya sekolah ini guru-guru hampir semua GTT. Guru 
yang ber SK pertama kali diangkat Kemendikbud ada 4 orang 
yaitu guru IPA 2 orang, Matematika, dan olah lahraga dan 
secara bertahap guru-guru bidang studi yang lain mulai 
ditempatkan di SMP Negeri 2 Jatinom. Hingga saat ini sudah 
34 PNS dan GTT yang mengajar di sekolah ini. Kedua, diklat 
untuk pengembangan profesionalisme guru dilakukan satu 
semester sekali untuk yang dilaksanakan di sekolah. Kecuali 
kalau ada permintaan dari dinas, MKKS atau instansi lain.  
PENELITI  : Bagaimana cara kepala sekolah berkomunikasi dengan guru? 
Apakah selalu mengkomunikasikan informasi/masalah kepada 
guru?  
GURU : Terkadang ada yang tidak disampaikan mbak, mungkin lupa 
tapi biasanya beliau selalu menyampaikan kalau ada informasi. 
 Misalkan ada pelatihan kurikulum 2013, MGMP, info dari 
dinas ada rapat juga disampaikan, ada yang kena musibah 
dimintai dana, ada kegiatan lomba dari dinas beliau selalu 
menyampaikan. Info ini tentunya sangat penting bagi guru 
mbak. Itu bisa untuk meningkatkan kerja kita. Dengan PKG 
kita bisa ikut tes untuk mendapatkan sertifikasi. Ketika ikut 
MGMP kita juga dapat ilmu mbak, bisa sharing-sharing 
dengan guru PAI lain dari sekolah lain.  
PENELITI  : Apakah dengan keterbukaan menciptakan hubungan yang 
harmonis antara kepala sekolah dan guru?  
GURU : Melalui transparansi atau keterbukaan tersebut akan terbangun 
komitmen kebersamaan, jadi jangan harap ada komitmen 
kebersamaan jika tidak dapat menciptakan transparansi atau 
keterbukaan dalam segala hal. Sehingga dalam acara rapat 
konsolidasi, misalnya rapat bulanan, rapat silaturrahmi, guru 
tidak segan-segan menyampaikan aspirasi demi tercapainya 
tujuan sekolah. 
PENELITI  : Bagaimana dengan supervisi yang dilakukan oleh kepala 
sekolah?  
GURU : Supervisi secaraberkala oleh kepala sekolah satu semester 
sekali.  
PENELITI  : Bagaimanakah kedisiplinan guru PAI baik dalam KBM di 
kelas ataupun di luar KBM?  
GURU : Kalau disiplin entah dalam KBM ataupun diluar KBM 
biasanya adalah masalah disiplin waktu mbak, kalau untuk 
perangkat mungkin kalau guru-guru yang muda itu malah lebih 
lengkap perangkatnya.  
PENELITI  : Bagaimana dengan profesionalitas guru PAI?  
GURU : Secara akademis guru PAI belum ada yang PNS jadi belum 
sertifikasi. Kalau untuk kompetensinya mungkin kompetensi 
 guru PAI tidak jauh beda dengan guru PNS lainnya.  
PENELITI  : Bagaimana Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kemampuan 
Guru Pendidikan Agama Islam? 
GURU : Dengan pembinaan terhadap kualitas kemampuan guru 
Pendidikan Agama Islam dalam merencanakan, melaksanakan 
dan mengevaluasi setiap tugas-tugas yang telah diberikan. 
PENELITI  : Bagaimana Kepala sekolah dalam Meningkatkan Disiplin Guru 
Pendidikan Agama Islam? 
GURU : Kepala sekolah berusaha ingin menjadi contoh teladan di 
lingkungan sekolah dengan cara datang paling awal dan pulang 
paling akhir. Hal ini dilakukan untuk memberi contoh kepada 
guru agar memiliki disiplin dalam bekerja, datang ke sekolah 
sebelum jam belajar dimulai dan keluar dari kelas saat belajar 
selesai, dari contoh yang diberikan oleh kepala sekolah 
diharapkan kepada guru Pendidikan Agama Islam akan 
terciptanya proses belajar mengajar yang efektif seperti yang 
diharapkan.  
PENELITI  : Bagaimana Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Tanggung 
Jawab Guru Pendidikan Agama Islam? 
GURU : Guru diberi wewenang untuk memilih dan menetapkan 
pekerjaan sesuai dengan keahliannya masing-masing dalam 
rangka untuk meningkatkan tanggung jawabnya.  
PENELITI  : Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 2 
Jatinom? 
GURU : Kepemimpinan kepala sekolah Bapak Kamidi, S.Pd, M.Pd 
sangat bijaksana sekali, karena sejak awal menjabat, bapak 
kepala sekolah memperhatikan kondisi sekolah SMP Negeri 2 
Jatinom mulai dari kesiswaan, manajemen, kurikulum, sarana 
prasarana dan lain-lain. 
 
B. Tafsir  
 Pembukaan SMP Negeri 2 Jatinom dimulai tahun ajaran 1982/1983 
dengan 3 kelas pararel dan masing-masing kelas berisi 40 siswa. Rekrutmen 
guru-gurunya pertama kali ada yang diangkat oleh Kemendikbud dan guru-
guru GTT yang diangkat dengan seleksi.  
Untuk meningkatkan kemampuan guru Pendidikan Agama Islam, 
kepala sekolah membina kualitas kemampuan guru Pendidikan Agama Islam. 
Untuk meningkatkan disiplin guru pendidikan Agama Islam, kepala sekolah 
Kepala sekolah berusaha ingin menjadi contoh teladan di lingkungan sekolah.  
 
  
 Lampiran 2 h  
CATATAN LAPANGAN 8 
(Kode : Cl 2 h, W.02)  
Hari, tanggal   : Rabu, 07 Maret 2018  
Jam    : 09:00 – 11:00 WIB  
Tempat   : Ruang guru SMP N 2 Jatinom  
Metode   : Wawancara  
Informan   : Ibu Nurul Hidayati, S.Pd.I (Guru PAI) 
Kode Panduan  : W.02 
C. Deskripsi  
Saya kembali lagi ke SMP Negeri 2 Jatinom untuk melanjutkan 
wawancara yang kemarin dan juga untuk mengetahui tentang kegiatan guru 
PAI di SMP Negeri 2 Jatinom. Saya datang ke SMP Negeri 2 Jatinom pukul 
09.05 WIB. Ketika sampai di sekolah saya langsung ke ruang guru setelah 25 
menit menunggu, saya akhirnya bisa bertemu dan bisa mewawancarai guru 
PAI SMP N 2 Jatinom. Kebetulan jam 09.30 ini beliau juga tidak ada jam 
mengajar hari ini. Setelah berterimakasih saya mohon ijin untuk langsung 
mewawancarai. Di ruangan guru, di meja bu Nurul lebih tepatnya saya 
menyampaikan maksud kedatangan saya dan mulai mengajukan beberapa 
pertanyaan.  
 
PENELITI  : Bagaimana cara kepala sekolah berkomunikasi dengan guru 
Apakah selalu mengkomunikasikan informasikan kepada 
guru? 
GURU PAI  
  
: Komunikasi kami baik sih Mbak, selalu melakukan 
koordinasi. Untuk informasi-informasi beliau juga 
 menyampaikan baik langsung atau tidak langsung. Biasanya 
di share di WA Mbak .  
PENELITI  :  Bagaimanakah ibu mengetahui karakteristik antara satu siswa 
dengan siswa yang lain?  
GURU PAI  
  
: Jadi untuk mengetahui karakteristi siswa yang Pertama 
dengan Buku absensi. Buku ini akan diketahui keaktifan siswa 
saat proses pembelajaran. Yang kedua Buku tugas siswa. 
Buku ini berisikan tentang tugas-tugas yang dibebankan 
siswa, dari tugas pertama sampai tugas-tugas lainnya sehingga 
akan diketahui perkembangan dan peningkatan terhadap tugas 
yang diberikan. Dan yang ketiga Buku profil pribadi. Buku ini 
berisikan nama, tanggal lahir, tempat tinggal, hal-hal yang 
disukai, catatan kelemahan siswa (bisa penyakit ataupun 
kelemahan diri), denah rumah, kendaraan yang digunakan saat 
sekolah, kegiatan yang diikuti di masyarakat serta bimbingan 
belajar yang diikuti 
PENELITI : Bagaimana praktik pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 
Jatinom?  
GURU PAI  
 
: Praktik pembelajaran di sekolah melalui prinsip-prinsip 
belajar berorientasi pada proyek dan permasalahan sampai 
aktivitas kolaboratif dan difokuskan pada siswa, belajar 
kontekstual yang didasarkan pada dunia nyata dalam konteks 
ke peningkatan perhatian pada tindakan-tindakan atas 
dorongan pembelajar sendiri 
PENELITI : Bagaimana kepala sekolah menyikapi jika ada guru (guru 
PAI) yang kurang disiplin?  
 GURU PAI  
 
: Ketika yang tidak masuk ya harus ada izin di WA atau SMS. 
Jika ada yang terlambat beliau langsung menanyakan 
alasannya. Misalkan ya Mbak, kan kita masuk jam 07.00, jika 
datang jam 07.10 itu masih bisa ditolerin. Tetapi kalau jam 
07.30 baru datang yang akan ditegur. Terus jika ada yang 
terlambat terus menerus juga dipanggil untuk menemui beliau, 
ditanyai mengapa terlambat terus, ada masalah apa. 
PENELITI : Bagaimana kepala sekolah dalam mengambil kebijakan?  
GURU PAI  
 
: Tentang kebijakan, memang sistem kepemimpinan tersebut 
banyak, namun bapak kepala sekolah sangat memperhatikan 
aspirasi dari anggotanya. Pernah usulan dari bawahan 
digunakan dalam mengambil kebijakan, sepanjang membawa 
kemajuan sekolah, misalnya : pengembangan sarana prasarana 
sekolah, akademi, maupun peningkatan SDM. Memberi 
kesempatan menampung saran dan usulan dari bawahan untuk 
menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan program baik 
tahunan, menengah dan jangka panjang. Jadi, semua usulan 
yang membawa kemajuan sekolah ditampung dengan 
membuat skala prioritas. 
 
  
 Lampiran 2 I  
CATATAN LAPANGAN 9 
(Kode : Cl 2 i, W. 02)  
Hari, tanggal   : Rabu, 07 Maret 2018  
Jam    : 10:00 – 11:00 WIB  
Tempat   : Teras Masjid  
Metode   : Wawancara  
Informan   : Bapak Suradi, S.Ag (Guru PAI) 
Kode Panduan  : W.02 
A. Deskripsi  
Pagi itu saya menunggu para guru yang sedang mengikuti 
pembinaan bapak kepala sekolah di kantor guru. Tetapi sebelumnya saya 
sudah janjian dengan Bapak Suradi untuk melakukan wawancara dengan 
beliau. Wawancara saya lakukan di teras masjid. 
 
PENELITI  : Bagaimana kepala sekolah bekerjasama dengan guru PAI 
dalam proses pembelajaran PAI? 
GURU PAI  
  
: Biasanya ketika pembuatan RPP, kelengkapanan tugas guru 
bergilir, dan tugas harian anak-anak ditanyakan. 
PENELITI  : Untuk mata pelajaran PAI kurikulum apakah yang diterapkan 
di SMP Negeri 2 Jatinom?  
GURU PAI  
  
: Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. Kurikulum 
yang ditetapkan di SMP Negeri 2 Jatinom adalah KTSP 
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) untuk kelas VIII dan 
IX dan K13 (Kurikulum 2013) untuk kelas VII. Kurikulum 
 Satuan Pendidikan adalah kurikulum yang operasinya di susun 
dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
19 Tahun 2005 bahwa Kurikulum Satuan Pendidikan pada 
jenjang pendiikan Dasar dan Menengah mengacu pada standar 
isi dan Standar Kompetensi lulusan serta berpedoman pada 
panduan Badan Standar Nasional (BSNP). Sedangkan 
kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berlaku dalam Sistem 
Pendidikan Indonesia. Kurikulum ini merupakan kurikulum 
tetap diterapkan oleh pemerintah untuk menggantikan 
Kurikulum-2006 (yang sering disebut sebagai Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan) yang telah berlaku selama kurang 
lebih 6 tahun.  
PENELITI  :  Bagaimanakah kepala sekolah memberdayakan guru PAI? 
 
Guru PAI  : Guru-guru selalu diberikan kesempatan oleh kepala sekolah 
untuk mengikuti berbagai kegiatan seperti: Pelatihan-
pelatihan, Seminar, Lokakarya, Diskusi Ilmiah, Simposium, 
Work Shop, In House Training, Rapat Kerja dan berbagai 
jenis kegiatan-kegiatan lainnya yang berkaitan dengan 
peningkatan kemampuan serta kompetensi kami yang 
bertujuan agar lebih mudah diaplikasikan serta guru-guru 
diwajibkan untuk mengikuti kegiatan melalui wadah MGMP 
menurut bidang studinya masing-masing dan yang paling 
diutamakan bidang studi yang di UN-kan dan Pendidikan 
Agama Islam yang di UASBN-kan. 
PENELITI  :  Apakah kepala sekolah selalu bekerjasama dengan guru PAI 
dalam merencanakan dan melaksanakan program-program 
keagamaan yang ada di sekolah? Bagaimana bentuk 
kerjasama tersebut? 
 Guru PAI  : Ada, seperti dalam sholat jum‟at biasanya ada khutbah, nah, 
kepala sekolah juga ada jadwal untuk mengisinya. Kemudian 
mengawasi pelaksanaan sholat dan wudhu siswa, itu juga ikut. 
Dengan kita dilibatkan langsung berarti kita juga ikut 
melaksanakannya mbak. Sehingga guru bisa memberikan 
contoh secara langsung kepada siswa. 
 
  
 Lampiran 3 a  
CATATAN LAPANGAN 1  
Hari, tangal   : Selasa, 27 Maret 2018 
Jam    : 06:30 WIB 
Metode   : Pengamatan, Dokumentasi  
Peristiwa  : Lingkungan sekolah  
 
Deskripsi Data  
Dalam observasi pertama kali, peneliti mengamati letak geografis dan 
kondisi sosiologis SMP N 2 Jatinom. Secara geografis lokasi SMP N 2 Jatinom 
terletak di Jalan Jemawan Mranggen, jarak dari Kota Kecamatan 5 kilometer, 
sedangkan secara Demografi Desa Mranggen ini terlihat menjorok ke arah barat, 
hal dikarenakan sebelah barat sudah masuk desa Jemawan Sedangkan sebelah 
utara ladang desa Mranggen. Adapun batas letak geografis SMP N 2 Jatinom di 
sebelah utara berbatasan dengan ladang milik warga desa mranggen dan jemawan, 
di sebelah timur perkebunan warga, di sebelah selatan jalan mranggen, dan di 
sebelah barat lapangan Mranggen.  
Pada kesempatan ini peneliti juga melakukan pengamatan kondisi 
sosiologis SMP Negeri 2 Jatinom. Kepala sekolah dibantu beberapa guru piket 
pada pukul 06.25 WIB sudah berderet di pintu gerbang untuk menyalami anak-
anak yang baru datang. Ketika pukul 07.50 WIB Pembina kesiswaan 
mengarahkan siswa untuk apel pagi di lapangan upacara SMP Negeri 2 Jatinom. 
Ternyata apel pagi sudah menjadi rutinitas seluruh warga sekolah di SMP N 2 
Jatinom sebelum memulai Kegiatan Belajar Mengajar. Ketika pukul 07.05 bel 
masuk berbunyi dan siswa-siswa telah selesai mengikuti apel kemudian masuk ke 
ruang kelas masing-masing. Ada kegiatan pembiasaan bersama-sama menarik di 
SMP Negeri 2 Jatinom ini, yaitu 10 menit sebelum pelajaran dimulai dengan 
 dibimbing dan diawasi oleh guru yang mengajar pada jam pertama, semua siswa 
membaca juz „amma untuk jadwal pembiasaan hari Selasa. Dan untuk siswa yang 
beragama non Islam langsung memasuki ruang keagamaan untuk membaca kita 
sucinya masing-masing. Dan setelah bel untuk memulai pelajaran, siswa yang 
beragama non Islam kembali ke kelasnya masing-masing untuk mengikuti KBM. 
Setelah itu baru mulai pelajaran, hal ini diharapkan dapat membuka hati dan 
pikiran peserta didik dalam menerima pelajaran.  
Setelah penelitian dipersilahkan masuk kantor dan bertemu dengan ka TU. 
Kami saling berta‟aruf dan peneliti menyampaikan maksud kedatangan ke SMP 
Negeri 2 Jatinom. Peneliti sebelum wawancara dengan ka TU menyerahkan surat 
ijin penelitian terlebih dahulu, peneliti juga melihat anak-anak yang sedang sholat 
dhuha. Setelah kami tanyakan ternyata anak-anak ini adalah siswa kelas VIII yang 
membiasakan sholat dhuha pada pelajaran agama Islam yang dibimbing oleh guru 
agamanya. 
Dari situ, terlihat bahwa pembiasaan-pembiasaan yang bersifat religious 
sangat kental di SMP Negeri 2 Jatinom ini. Dengan upaya pemberdayaan masjid 
seperti laboratorium ibadah diharapkan anak-anak tidak hanya cerdas secara 
intelektual namun juga cerdas spiritualnya. 
Dari informan diperoleh gambaran umum, letak geografis serta sosiologis 
di SMP Negeri 2 Jatinom seperti yang telah disebutkan diatas.  
Interpretasi Data  
1. Letaknya SMP N 2 Jatinom termasuk sekolah di satu sisi memiliki letak yang 
kurang strategis yaitu terletak di tengah ladang atau perkebunan, dan letaknya 
yang terletak di dekat jalan jalur truk muatan material membuat kelas yang 
berada di dekat jalan raya menjadi sedikit bising apabila ada truk atau 
kendaraan yang menyalakan klaksonnya. Namun di sisi lain sangat 
menguntungkan untuk kelas yang berada jauh dari jalan raya karena letak 
bangunan yang berada di di tengah ladang dan perkebunan sepi dari polusi 
 dan kebisingan juga memiliki udara yang sejuk sehingga kondusif untuk 
kegiatan belajar mengajar.  
2. Kondisi sosiologis di SMP N 2 Jatinom sangat kondusif dan sangat familiar. 
Hal ini ditunjukkan dengan terjalinnya hubungan yang akrab antara kepala 
sekolah, guru, staff/karyawan dan siswa di SMP N 2 Jatinom.  
3. Pembiasaan pembentukan karakter dengan rutinitas melaksanakan apel pagi 
di lapangan upacara SMP N 2 Jatinom dan pembiasaan pagi yang sudah 
dijadwalkan sebelum KBM dimuali untuk membukakan hati peserta didik 
agar bisa menerima pelajaran dengan baik dan mendapat ilmu yang 
bermanfaat.  
 
  
 Lampiran 3 b  
CATATAN LAPANGAN 2  
Hari, tangal   : Selasa, 27 Maret 2018 
Jam    : 06:30 WIB 
Metode   : Pengamatan, Dokumentasi  
Peristiwa  : Keseharian Kepala Sekolah  
Pagi ini saya berencana untuk menyerahkan surat izin penelitian kepada 
Bapak Kamidi di selaku kepala SMP Negeri 2 Jatinom Klaten. Saya menunggu 
beliau terlebih dahulu karena kami janji untuk bertemu pukul 09.00. Saya datang 
sebelum jam 09.00 sambil melakukan observasi di SMP Negeri 2 Jatinom Klaten. 
Sementara saya menunggu Pak Kamidi, beliau sedang berkeliling ke kelas-kelas 
untuk monitoring guru yang sedang mengajar. Pukul 08.30 beliau selesai 
monitoring kemudian beliau melaksanakan sholat dhuha terlebih dahulu. Setelah 
itu baru saya bisa bertemu dengan beliau. 
Beliau sedang berda di kantornya yang bersebelahan dengan kantor para 
staff. Kemudian saya permisi untuk izin masuk ke kantor. Saya disambut dengan 
hangat oleh beliau. Saya dipersilahkan untuk duduk terlebih dahulu dan 
berbincang sebentar baru menjelaskan maksud kedatangan saya. Surat izin 
penelitian diterima oleh beliau dan saya dipersilakan untuk bisa melakukan 
penelitian di sana.  
 
  
 Lampiran 3 c 
CATATAN LAPANGAN 3 
Hari, tangal   : Selasa, 27 Maret 2018 
Jam    : 06:30 WIB 
Metode   : Pengamatan, Dokumentasi  
Peristiwa  : Keseharian Kepala Sekolah  
Hari ini para guru di SMP Negeri 2 Jatinom sedang berkumpul bersama 
ntuk menyelesaikan nilai raport. Pada guru sejak pukul 08.30 sudah sibuk 
mengerjakan nilai raport dan menulisnya di buku rapor. Pada pukul 09.30 Pak 
Kamidi baru datang. Beliau langsung menemui para guru dan bersalaman. Beliau 
mengecek pekerjaan para wali kelas satu persatu dengan teliti. Beliau juga 
bertanya tentang nilai rapot kepada para wali kelas dan juga menanyakan apakan 
sudah selesai menulis rapotnya untuk kelas VIII dan IX dan kelas VII menginput 
nilai pada aplikasi untuk kurikulum 2013. Beliau mengecek tiap-tiap nilai yang 
sudah tertulis di dalam data softcopy di komputer masing-masing wali kelas 
dengan teliti. Pertama beliau mengeceknya nilai dari para siswa. Beliau bertanya 
dengan ramah tentang perkembangan siswa kepada wali kelas. Kemudian beliau 
juga bertanya kepada wali kelas tentang penurunan prestasi siswa, kemudian 
siswa yang bermasalah, dan siswa yang prestasinya baik. Beliau dengan cermat 
mendengarkan permasalahan yang dihadapi oleh wali kelas. Kemudian beliau 
memberikan saran dengan tegas agar siswa yang memiliki masalah untuk 
dibimbing dan lebih diperhatikan.  
Ketika ada salah satu wali kelas yang kesulitan untuk mengatur format 
nilai rapot yang masih dalam bentuk file, Pak Kamidi langsung membantunya 
dengan sabar. Sambil bercanda beliau berkata,”ayo ndang dirampungne gek 
ndang mantuk”.  Beliau memberikan saran-saran kepada wali kelas tentang 
masalah penulisan dengan senang hati dan telaten membantunya. Kemudian 
beliau juga membantunya langsung dengan memperbaiki format filenya dengan 
 telaten diberitahu cara memperbaikinya. Setelah beliau mengecek tugas para wali 
kelas selanjutnya Pak Kamidi menuju ke halaman sekolah. Di halaman sekolah, 
Pak Jayus dan Pak Slamet sedang memperbaiki genting. Beliau bercakap-cakap 
dengan mereka dan mengecek apa pekerjaannya berjalan dengan lancar. Setelah 
beliau berkeliling melakukan pengawasan, beliau langsung menuju ke kantor 
kepala sekolah dan istirahat.  
 
  
 Lampiran 3 d 
CATATAN LAPANGAN 4 
Hari, tangal   : Selasa, 27 Maret 2018 
Jam    : 06:30 WIB 
Metode   : Pengamatan, Dokumentasi  
Peristiwa  : Rapat pembinaan  
Hari ini saya mengikuti rapat rutin yang dilaksanakan di rumah kantor 
guru setelah upacara bendera.. Kegiatan rapat dilakukan seperti biasanya yaitu 
pembukaan, prakata kepala sekolah dan pembacaan agenda rapat. 
Agenda rapat hari ini adalah persiapan penerimaan siswa baru dan 
persiapan UN. Kegiatan rapat berjalan dengan lancar dan santai. Terkait dengan 
penerimaan siswa baru anggota rapat sangat antusias. Kepala sekolah memberikan 
kewenangan kepada peserta rapat untuk menyampaikan pendapat. Semua 
pendapat diterima oleh kepala sekolah dan sangat diapresiasi. Beliau senang 
banyak yang memberikan usulan-usulan karena ekspresi beliau yang telihat 
sumringah dan tersenyum setiap ada usulan dan masukan-masukan. Ada yang 
mengusulkan tentang mentoring siswa kelas IX untuk diperhatikan lagi. Ada yang 
berpendapat pula bahwa persiapan ujian nasional masih kurang. Kepala sekolah 
menerima semuanya kemudian dicari bersama-sama jalan keluarnya. Kepala 
sekolah memutuskan dengan tegas untuk kegiatan mentoring kelas IX segera 
dilaksanakan. Akhirnya kegiatan mentoring dilakukan oleh para guru yang sudah 
diberikan tugas dan siap untuk melaksanakannya dan sudah disepakati bersama.  
Pada saat itu juga ada salah satu panitia penerimaan siswa baru yang tidak 
begitu percaya akan kerjanya untuk bisa merekrut peserta didik yang baru. Kepala 
sekolah menanggapinya dan memberikan motivasi bahwa kita pasti bisa. Kita 
semua akan saling membantu dan bergotong royong untuk mensukseskan 
penerimaan peserta didik baru dan mensukseskan UNBK. Setelah semua agenda 
 rapat terselesaikan, kepala sekolah mengambil keputusan-keputusan yang telah 
disepakati bersama. Rapat diakhiri dengan do‟a penutup majelis dan salam.  
  
 Lampiran 4  
DOKUMENTASI  
 
 
 
Gerbang SMP Negeri 2 Jatinom 
 
 
 
Halaman SMP Negeri 2 Jatinom 
 
 
  
 
Wawancara Peneliti dengan Guru SMP Negeri 2 Jatinom 
 
 
 
 
Wawancara Peneliti dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Jatinom  
 
 
 
Guru PAI Memberi Tausiyah saat pengajian Ahad Pagi  
 
  
 
Wawancara Peneliti dengan salah satu guru PAI di SMP Negeri 2 Jatinom  
 
 
 
Siswa mengikuti pengajian Ahad Pagi 
di SMP Negeri 2 Jatinom 
 
Praktik Sholat Berjamaah 
  
 
  
Guru PAI memberi renungan saat 
pramuka 
 
Pembiasaan anak membaca juz 
„amma sebelum KBM  
 
 
 
 
 
Khutbah Sholat Jum‟at oleh guru PAI  
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